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ABSTRAK

STUDI PERENCANAAN TERMINAL CARGO
KABLPATEN PONOROGO

Oleh:
DONY NANANG CAHYONO
3196100059

Dosen Pembimbing :
Prof. Ir. PINARDI KOESTALAM, MSc.
A. AGUNG GDE KARTIKA, ST

ﬂ

Transportasi angkutan barang merupakan komponen penting dalam kehidupan
masvarakat dalam kegiatan memenuhi kebutuhan hidupannya, karena transportasi
angkutan barang membawa misi penting untuk dalam rangka menvalurkan barang-
barang kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat. Akan tetapt kebutuhan vang
dibutuhkan tersebut sering tidak tersedia di suatu daerah, maka masyarakat pada daerah
tersebut harus mendatangkan barang vang dibutuhkan dari dari daerah lain, maka
terjadilah transportasi barang vang asalah satu alternatifnya melewat: jalan darat.

Salah satu fasilitas penunjang dari kegiatan transportasi barang adalah adanya
terminal cargo, dimana dengan adanva terminal tersebut arus lalu-lintas barang vang
dating maupun vang keluar dari suatu daerah diatur dan dikumpulkan dalam suatu
wilayah tertantu vaitu terminal cargo

Untuk merencanakan terminal cargo tersebut banvak data vang dibutuhkan
sebagai bahan analisa. Jumlah truk vang melakukan bongkar muat. Lalu-lintas harian
rata-rata rtuas jalan, data jumlah penduduk, data PDRB dan PDRB perkapaita dimana
data tersebut merupakan data sekunder sedang data primer hanya berupa data waktu
vang dibutuhkan kendaraan masuk dan keluar dari terminal pada saat ini,

Dari hasil analisa data Jumlah truk vang melakukan bongkar muat untuk tahun
sekarang dan o forecasting untuk tahun rencana didapatkan luas areal vang dibutukan
untuk terminal careo adalah 6,5 Ha (lavous terminal cargo dapat dilihat pada lampiran),
dengan menganalisa lalu-lintas di depan terminal direncanakan traffic light dengan red
time 60 dt dan cvele time 120 dt dan analisa dari segi ekonomi pembangunan terminal
cargo ini menguntungkan karena B/C = 2,009 dan IRR = 36.41 % sehingga layak untuk
ditindaklanjut

Rata kunct : Termina! Cargo, Bongkar Muat, Forecasting
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BAB |
PENDAHULUANMN

1.1 UMUM

Kalau kita perhatikan, umumnya bila suatu perkotaan meningkat
perkembangan perekonomiannya, terutama yang disebabkan oleh bertambahnya volume
dan frequensi kegiatan perdagangan dan industri, maka kegiatan transportasinyapun
akan meningkat pula, baik arus transportasi manusia maupun transportasi barangnya
Demikian pula halnva dengan kota Ponorogo, akhir-akhir ini meningkat cukup pesat
perkembangan perekonomian daerahnya. Dengan adanya perkembangan tersebut, maka
ditetapakanlah Peraturan-peraturan dan kebijasanaan-kebijaksanaan yang antara lain
berkaitan dengan kebijakan pengembangan daerah perdagangan dan daerah industrinya.
serta diadakan dan direncanakan sarana dan prasarana pusat-pusat kegiatan angkutan
darat, untuk menunjang peningkatan kegiatan transportasi tersebut, Jelaslah disim
sarana dan prasarana transportasi memegang peranan yang sangat penting, dan ini perlu
diatur agar kegiatan transportasi tersebut dapat berjalan dengan aman, lancar, tertib,
ekonomis dan nyaman, Untuk itu mencapai tujuan tersebut tentunya harus disediakan
pula tambahan fasilitas-fasilitas penunjang untuk mempermudah pengaturannya. Salah
satu prasarana bagi kegiatan angkutan umum barang, sebagai tempat kegiatan distribusi

barang ialah sarana Terminal Cargo.

1.2 LATAR BELAKANG

Pemerintah Daerah Kota Madya Ponorogo sebenamya telah mempunyal
sebuah terminal cargo yang terletak di jalan Arief Rahman Hakim dengan luas tidak
lebih dari dua setengah hektar. Dimana terminal cargo tersebut hanya digunakan untuk
parkir dan bongkar muat barang untuk truk. Terminal cargo tersebut ada sejak tahun
1982  berdasarkan instruksi dari Bupati Ponorogo namun karena tidak adanya
menejemen pengelolaan vang baik maka terminal cargo tersebut tidak berfungsi

sebagaimana mestinya, tetapi sejak bulan April tahun 2000 baru-baru ini terminal cargo




vang telah lama tidak digunakan kini dioperasikan di bawah kendali Dinas Lalu-lintas
dan Angkutan Jalan (DLLAJ).

Pada masa sekarang i1 kota Ponorogo telah mengalami perkembangan baik
dalam perdagangan maupun ndustri (home Industri) sehingga perlu adanva sarana
transportast untuk memperlancar arus barang baik vang datang maupun vang keluar
Kota Ponorogo. Pada dacrah kawasan perdagangan atau kawasan home industri
bermunculan gudang-gudang sebagaimana sebagal sarana untuk menampung barang
vang telah dihasilkan. barang-barang (terutama barang kerajinan) vang telah dihasilkan
tersebut kemudian didistribusikan keluar kota bahkan ada yang sampai keluar negeri.

sehingga banyak truk-truk yang datang untuk mengangkut barang kerajinman tersebut,

pada umumnva aktifitas bongkar-muat barang itu dilakukan dipinggir-pinggir jalan

sehingga menimbulkan kerusakan pada bahu jalan dan menggangu kelancaran lalu-

lintas, dan juga mengurangi keindahan kota.

1.3 PERUMUSAN MASALAH
Dengan berpedoman pada permasalahan di atas. permasalahan vang dihadapi

iy, ®
2a1 DETIRK UL

| Apakah areal terminal cargo vang ada saat ini mampu menampung truk-truk vang
akan melakukan aktifitas bongkar muat pada jam sibuk.?

2. Apakah fasilitas terminal cargo saat ini sudah memenuhi svarat ?

3. Bagaimana mengatur arus lalu-lintas truk vang akan masuk maupun keluar terminal

cargo tanpa mengganggu lalu-lintas jalan di depannya?

.4 TUJUAN
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulisan tugas akhir ini mempunyal
tujuan sebagai berikut :
. Merencanakan fasilitas vang menunjang kegiatan vang berhubungan dengan
terminal cargo.

2. Menggambar Lay-out terminal cargo.




L]

3. Menganahisa kelayakan pembangunan terminal cargo

4. Mengatur Arus lalu-lintas di depan terminal cargo.

1.5 LINGKUP STUDI
Adapun lingkup studi dan perencanaan terminal cargo ini adalah :
1. Merencanakan kapasitas areal terminal cargo

2, Merencanakan sistem parkir truk

a

Mengatur jalur keluar masuk-masuk truk di terminal cargo

4. Merencanakan fasilitas-fasilitas penunjang

L

Meramalkan jumlah truk yang keluar terminal cargo pada masa yvang akan datang

6. Analisa kelayakan dari pembangunan terminal cargo

1.6 BATASAN MASALAH
Dalam perencanaan terminal cargo ini, masalah vang timbul akan banyak sekali
maka dari 1tu permasalahan tersebut akan dibatasi vaitu

1. Tidak meninjau keadaan tanah dasarnya .

2. Tidak direncanakan dimensi-dimensi dari komponen-komponen strukturnya dan
sistem drainasenya
3.

Fasilitas-fasilitas penunjang yang direncanakan akan dibahas dan dianalisa secara

garis besarnva saja.

1.7 LOKASI STUDI

Lokasi studi tugas akhir ini berada di Kabupaten Ponorogo yang terletak di
Propinsi Jawa Timur, Terminal cargo Kabupaten Ponorogo terletak di Jalan Anf
Rahman Hakim, jalan Arif Rahman Hakim sendiri adalah jalan dalam kota yang menuju
arah Kota Madiun, terminal cargo tersebut hanya berupa tempat parkir truk dan tempat
peristirahatan serta kantor DLLAJD. Terminal Cargo tersebut terletak pada tanah negara
seluas 20 Ha , tetapi vang digunakan sebagai areal terminal hanya 1.2 Ha saja, hal
tersebut dikarenakan belum adanva pemikiran-pemikiran vang lebih lanjut mengenai

perkembangan kota. Masalah arus transportasi barang baik yang keluar maupun yang
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akan masuk Kota Ponorogo kurang mendapat perhatian dari pemerintah kabupaten
padahal dengan pembangunan terminal cargo yang lebih memadai dapat memberikan
income pemerintah daerah selain dapat mengatasi permasalahan distribusi barang baik
vang keluar maupun yang masuk kota Ponorogo. Untuk lebih jelasnya lokasi terminal
cargo Kabupaten Ponorogo dapat kita lihat pada gambar 1.1 yaitu lokasi terminal cargo

dalam gambar denah Kota Ponorogo dan gambar 1.2 detail lokasi terminal cargo.

1.8 METODOLOGI
Dalam penulisan tugas akhir ini, penulisan mengadakan pengelompokan
dalam beberapa tahapan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada, Adapun tahapan
tersebut adalah sebagar benkut:
|. Persiapan (Study Literatur)
2. Pengumpulan data-data
a. Data Primer
- Survev lapangan untuk lokasi terminal cargo yang baru dari aspek-aspek
yang vang ditinjau.
- Survev truk keluar dan masuk kota
b. Data Sekunder

- Data dari Pemenntah Daerah Tingkat 1l Ponorogo

meliputi : Peta tata guna lahan kota
- Pertumbuhan penduduk Ponorogo
- Perkembangan perdagangan dan industri
- Data lalu-lintas harian rata-rata jalan di depan Terminal Cargo
- Data dan Bina Marga
meliputi . - LHR pada ruas jalan terminal cargo
- Data dari DLLAJD Ponorogo
meliputi : - Jumlah dan jenis truk yang keluar masuk

terminal cargo.




3. Analisa Data :

a. Faktor-faktor vang berpengaruh terhadap perencanaan terminal cargo akan
didasarkan pada peraturan-peraturan dan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang
ditetapkan .

b. Peramalan dari elemen-elemen terminal cargo yang direncanakan, dthitung
dengan cara statistk,

¢. Perencanaan fasilitas, kapasitas, kebutuhan kebebasan pergerakan dalam suatu
terminal  cargo, didasarkan pada Peraturan —Peraturan, Architect Data,
AASHTO teori antrian, dan lain-lain .

d. Mempertimbangkan analisa kelayakan dari pembangunan terminal cargo.

4, Menggambar Layoeut terminal cargo
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Gambar 1.1. Diagram Alir Metodologi Perencanaan
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BAB Il
TINJAUAN UMUM KABUPATEN PONOROGO

2.1 KONDISI GEOGRAFIS
Kabupaten Ponorogo merupakan bagian wilayah Jawa Timur, dan terletak di
bagian Barat Propinsi Jawa Timur. Secara geografis daerah ini terletak antara 11117-
11152 Bujur Timur dan 749-820 Lintang selatan. Ditinjau dari lingkup propinsi Jawa
Timur maka Kabupaten daerah tingkat 11 Ponorogo dengan ibukota Ponorogo termasuk
dalam satuan Wilavah pembangunan/SWP Madiun dan sekitarnya (SWP 13.8) dengan
pusat di Madiun, dan meliputi wilayah kabupaten/Kotamadya Madiun, Kabupaten
Ponorogo, Kabupaten Magetan, Kabupaten Ngawi dan Kabupaten Pacitan.
Kabupaten Ponorogo mempunyai luas wilayah 140.292 Ha (1.402,92Km")
dan dibatasi oleh beberapa kabupaten di sekitarnya sebagai berikut:
Sebelah Utara  ; Kabupaten Madiun dan Magetan
- Sebelah Selatan : Kabupaten Trenggalek dan Pacitan
- Sebelah Timur : Kabupaten Trenggalek dan
Tulungagung

- Sebelah Barat Kabupaten pacitan dan Wonogin

2.2 PEMBAGIAN WILAYAH ADMINISTRATIF
Secara administratif wilayah Kabupaten Ponorogo terbagi atas lima wilayah
Pembantu Bupati, 19 kecamatan, 277 desa dan 28 kelurahan dengan pembagian wilayah
sebagai berikut :
a. Wilayah Pembantu Bupati Ponorogo, terdiri dari 4 kecamatan yaitu Kecamatan
Ponorogo, Jenangan, Babadan, Siman dan meliputi 69 kelurahan dan desa.
b. Wilayah Pembantu Bupati Somoroto, terdiri dari 4 kecamatan, yaitu Kecamatan
Kauman, Sukorejo, Badegan, Sampung, dan meliputi 67 desa.
¢. Wilavah Pembantu Bupati Jebeng , terdiri dari 4 kecamatan yaitu Kecamatan

Balong, Slahung, Bungkal, Ngrayun dan maliputi 71 desa.




d. Wilayah Pembantu Bupati Arjowinangun, terdiri dari 4 kecamatan, yaitu Kecamatan

Sambit, Sawoo, Mlarak, Jetis dan meliput: 58 desa.

L]

Wilayvah Pembantu Bupati Pulung, terdiri dari 3 kecamatan, vaitu Kecamatan
Sooko, Ngebel dan terdin dan 38 desa.

Untuk lebih jelasnya mengenai pembagian wilayah kecamatan pada tiap wilayah
pembantu bupati dan jumlah desa pada tiap kecamatan beserta luas wilayah tiap
kecamatan di Kabupaten Ponorogo dapat dilihat pada tabel 2.1.

[bukota Kabupaten Ponorogo saat ini adalah Kota Ponorogo. Dikota inilah
tempat kedudukan pemerintah daerah Kabupaten Ponorogo. Kota ini terietak kurang
lebih 30 km disebelah selatan Kota Madiun dan 199 km di sebelah Barat Daya ibukota
Propinsi Jawa Timur vaitu Surabaya.

Tabel 2.1.Daftar Kecamatan dan Kelurahan Beserta Luasnya

Wilayah Jumlah Luas
No, Kecamatan Pembantu Kelurahan Wilayah
_ Bupati 4 !Desa ! _‘._km:_}
I Ponorogo 19 24,90
2 Jenangan |5 63.63
3 Babadan Ponorogo |7 42 55
4 | Siman 18 : 4192
5 Kauman B 4l 5333
& Sukorgjo |8 61.59
7 Badezan Somoroto ¥7 9412
8 Sampung b J3.18
9 Pulung 20 33.16
10 Slahung Jebeng 19 101.24
8 Bungkal 22 62,71
12 MNgrayun Jebeng | 10 N R ¥ 1)
13 Sambit ) 15 . 6235
14 Sawoo 14 125.30
15 Mlarak Arjowinamgun 15 34.18
16 | Jeds 15 22.70
17 Pulung 18 109.29
18 Sooko Pulung 12 139.16
19 |  Ngebel g 6130
J umiah 303 | 140292

Sumber : Buku Ponorogo Dalam Angka tahun 1998 -

Menurut Bappeda Tingkat I1 Kabupaten Ponorogo vang dimaksud dengan
wilavah Ponorogo, sebagai wilayah kecamatan Babadan, sebagian wilavah Kecamatan
Siman dan sebagian wilayah Kecamatan Jenangan, sehingga willayah Kota Ponorogo
terdiri dari 4 Kecamatan dan terbagi lagi atas 26 kelurahan dan 10 desa. Untuk

Kecamatan Ponorogo. vang terdiri dari 19 kelurahan, seluruhnya masuk dalam wilayah




Kota Ponorogo sedang untuk Kecamatan babadan, Kecamatan Siman dan Kecamatan
Jenangan hanya sebagian wilayahnya yang masuk dalam wilayah Kota Ponorogo.
Untuk Kecamatan Babadan terdiri dari 15 desa dan kelurahan, ada 6 desa dan kelurahan
vang masuk dalam wilayah Kota Ponorogo, sedang untuk Kecamatan Jenangan yang
terdiri 17 desa dan kelurahan, hanya 2 kelurahan yang masuk dalam wilayah Kota
Ponorogo. sedang untuk Kecamatan Siman vang terdiri dari 18 kelurahan dan desa. ada
9 desa dan kelurahan vang masuk dalam wilayah Kota Ponorogo.

Luas wilayah administratif Kota Ponorogo adalah 5448 Ha atau 54,48 km", dan
kecamatan dengan wilayah terluas adalah Kecamatan Ponorogo dengan luas 24,90 km®,
Untuk pembagian kelurahan/desa pada tiap kecamatan di wilayah Kota Ponorogo dapat
dilihat pada Tabel 2.2
Tabel 2.2 Jumlah Kepadatan Penduduk Tiap Kecamatan Kabupaten

Ponorogo Tahun 1990

Luas Jumlah ! Kepadatan
No. Kecamatan Wilayah Penduduk ' Penduduk
. (km®) ' (jiwa) (jiwa/ km ) _
| Ponorogo 2490 71,481 |
2 Jenangan ' 63.63 531,373 807
3 Babadan 42,36 57,281 | 1 346
4 Siman 41,92 35,366 | 44
] Kauman 5352 53,236 Qa5
6 Sukorego 61,50 [ 4% 347 . 801
7 Badezan Q4,12 53,5386 i 569
] Sampung 73,18 39,212 536
) Balong 53,16 43,586 B0
10 Slahung ' 101,24 49 501 484
11 Bungkal 62,71 36,112 576
12 Ngravun 175,91 51,136 291
13 Sambit 2,33 35,951 577
14 Sawoo 125,30 57,695 dai)
51 Malrak 34,18 33,199 i 971
16 | letis 22,70 | 29,596 | 1.304
17 Pulung 109,29 | 4 | 463
18 Sooko - 139,16 30,72 ! 221
19 Muebel ' 61,50 19,763 ' 321
Jumlah 140292 | 844,415 _
Sumber : Buku Ponorogo Dalam Angka tahun 1990
N MILIK PERPUSTAKAAN |




2.3 KONDISI DEMOGRAFIS
2.3.1.Sebaran Dan Jumlah Penduduk Kabupaten Ponorogo

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk tahun 1990 di 19 wilayah kecamatan di
kabupaten Daerah Tingkat 11 Ponorogo terdapat 844,415 penduduk dengan pembagian
411.280 laki-laki dan 433.135 perempuan, dengan kepadatan penduduk 602 penduduk
tiap km® . Tingkat kepadatan penduduk tertinggi adalah pada Kecamatan Ponorogo
dengan 2.871 jiwa tiap km’, sedang tingkat kepadatan penduduk terendah adalah
kecamatan Sooko dengan 221 jiwa’km’® yang dijelaskan pada Tabel 2.3. Kepadatan
penduduk pada tahun 1998juga dicatat berdasarkan umur dewasa dan anak-anak yang
dijelaskan pada Tabel 2.4,
Tabel 2.3 Jumlah dan Kepadatan Penduduk Akhir Tahun Tiap Kecamatan

Kabupaten Ponorogo Pada Tahun 1998

| ! LUAS | JUMLAH | KEPADATAN

NO KECAMATAN [ WILAYAH PENDUDUK | PENDUDUK |

-~ [ km :)_ _ | { jiwa ) | i jiwa / km :f} |

l Mgrayun 184,76 5 55265 229 '
2 Slavung 90,34 52083 577
3 Bungkal 54,01 f 36,681 676
4 Sambi 59 83 37.870 133
3 Sawoo 124,71 60 193 453
& Sooko 104,24 31.383 301
7 Pulung ' 127,55 48 435 380
8 Mlarak | 37,20 35,519 935
o Siman 37,95 38308 1.009
0 Jetis 2241 : 31.192 1,392
Il Balong 56,96 | 44 846 787
12 kauman 36,61 | 42 831 i 1,170
13 Jambon 57.48 | 40,098 | GHE
14 Badegan | 52358 29,591 563
15 Sampung 80,61 39,526 490

16 | Sukorejo 39,58 51.455 B4 .
17 Ponorogo ' 22,31 74.762 3,351

18 Babadan ' 43,93 : 60 867 1,386 '
1o Jenangan 59,44 ' 53.163 504
20 | MNgebel 29,51 ! 20,389 | 343
Jumlah 1.371.78 334459 [ 645

“Sumber : Ponorogo Dalam Angka Tahun 1998




Tabel 2.4 Jumlah Penduduk Akhir Tahun Menurut Dewasa Dan Anak-Anak
Tahun 1998
Dewasa Anak - Anak Jumlah
kecamatan | Laki- - , Laki- | Laki- I s S :
" Wanita | ' owanita | | Wanita | Total
Laki i Laki | { Laki | !
Ngrayun | 20324 | 20788 | 7.112 | 7041 | 27.436 | 27829 $3.265
Slayung 16.178 20559 | 6032 | 6316 | 25210 26.875 52.085
Bungkal 13 741 14762 | 3915 | 4263 | 17656 19.025 36681 |
Sambi 13 833 14557 | 4698 | 47832 | 18531 19.339 37.870 |
Sawoo 22 905 24052 6570 | 6666 29475 | 30718 | 60.193 |
Sooko 0557 11436 4 846 4.544 15403 | 15980 | 31383 |
Pulung 17.351 18.179 6.423 6.482 23.774 | 24661 | 48435 |
Mlarak | 14.081 12.782 4.483 4173 | 18564 | 16995 | 35519 |
Siman | 13.447 14.152 5,306 5.403 18.753 | 19555 | 38308
Jetis 11.503 11.853 | 3965 | 3871 | 15468 | 15724 | 31.192
Balong 17.035 18090 | 4743 | 4978 | 21.778 | 23.0638 44 846
Kauman 15892 | 16098 | 5372 | 5469 | 21264 | 21567 | 42831
Jambon 15112 | 16094 | 4348 | 4544 | 19.460 20638 40.098 |
Badegan 10975 | 11672 | 3393 | 3551 | 14368 | 15223 ; 20391 |
Sampung 14162 | 16204 | 4415 | 4745 | 18577 20949 39528 |
Sukorejo 18066 | 19055 | 7023 | 7311 25089 | 26366 | S51.455 |
Ponorogo 26651 | 28581 | 9530 | 1.000 36.181 | 38581 | 74762 |
Babadan | 21978 | 22401 8228 8.260 30206 | 30661 | 60867 |
lenangan 19.898 20,434 6413 6418 26311 | 26.852 53.163 |
Nygebel 7.799 7 966 2 208 2416 10.007 | 10382 | 20389

Jumlah 324,488 | 339.715 | 109.023 | 111.233 | 433511 | 450948 | 884.459

Sumber : Buku pnnumgn-l}al:im Angka tahun 1998

2.3.2 Proyeksi Jumlah Penduduk
Menurut buku Ponorogo Dalam Angka Tahun 1998 oleh BPS Kabupaten

Ponorogo diperoleh komposisi penduduk terdin dan :

- Pria Dewasa = 324 488 jiwa { 36.69 %)
- Wanita Dewasa = 339.715 jiwa (3841%)
- Anak laki-lak; = 109.023 jiwa (12,32 %)
- Anak perempuan = 111233 piwa ( 13,17 %)
Total = 884449 jiwa (100% )

Pada Tabel 2.4, ditampilkan perkembangan jumlah penduduk dari tahun 1985 sampai
dengan 1998 .
Untuk memproveksikan jumlah penduduk pada masa-masa yang akan datang

dipergunakan perumusan pertambahan penduduk majemuk sebagai berikut




Ft = Pox(1 e ... vl 201 )

Dimana : Pt = Jumlah penduduk vang akan datang
Po = Jumlah penduduk pada tahun dasar
e = Prosentase pertambahan penduduk
n = Selisih tahun proyeksi terhadap tahun dasar
Dari data dari Buku Madiun dalam Angka Tahun 1985 — 1998 didapatkan
prosentase pertumbuhan penduduk vang dijelaskan pada Tabel 2.5. .

Tabel 2.5. Pertambahan Penduduk Kabupaten Ponorogo Tahun 1985-1998

. Jumlah Kenaikan Kenaikan
Mo, Fahun v o ;

I (jiwa ) {_jiwa ) L (% )

| |985 311.694
2 1985 315 181 6.487 0,79
3 1987 K27 203 9022 1,10
4 | 988 833.347 G144 0,74
] | Q&G B3R 316 4 696 039
& | Sa0 244 415 o 099 0,73
F 1507 249 430 5015 0,58
b 1992 357379 | 7,945 0,353
9 | 993 862 226 4347 0.57
10 1904 RS S04 4778 0.49
I 995 B70.371 3867 044
12 | 994 873712 5341 0,61
13 997 380 122 24000 0,50
. ’ 1998 | 884439 4328 . 0,49
Pertumbuhan Rata-Rata _ 5367 .65

“Sumber : Analisa Data
Dari Tabel 2.5. diatas didapatkan peramalan jumlah penduduk tahun 2013 dengan

metode pertumbhan majemuk vang dijelaskan pada Tabel 2.6.




Tabel 2.6. Proveksi Jumlah Penduduk Tahun 1999 - 2020

; ; Jumlah Penduduk Pertambahan
MNo. Iahun 51 i
o Ajiwa) _ (Jiwa) n

1 1999 890,208 - 5.749

2 200} _ 895 994 g 5.786

3 2001 | o0 818 - 5824

| 202 : 907,680 5.862

5 2003 : 913,580 5.900

6 2004 ' 919518 5938

7 2003 925 405 5077

8 2006 935511 ! 6.018

9 2007 937 566 ! 6,035
|0 2008 943 660 . 6.094
1] | 2009 949 794 ' 6.134
1z | 2010 ; 935,967 ' 6174
13 2011 : 962181 6214
i 2012 . 968,435 6.254
15 2013 974,730 £.295

Sumber : Buku Ponorogo Dalam Angka Tahun 1999 - 2000

2.4. PEREKONOMIAN
2.4.1. Sumber Pendapatan Daerah
Sumber Pendapatan daerah untuk Kabupaten ponorogo berasal dari pos-pos
pendapatan, vang terbagi atas 2 bagian sebagai benkut
L. Bagian Pendapatan asli Daerah

§ Bagian Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak

2.4.2. Bagian Pendapatan Asli Daerah
Pendapatan Asli daerah (PAD) merupakan bagian dari Pendapatan Daerah yang
mencerminkan kemampuan pemerintah daerah didalam menggali sumber-sumber
keuangan vang berasal dari beberapa pos pendapatan yaitu:
|. Pajak Daerah vaitu pungutan yang dilakukan oleh pemerintah daerah berdasarkan
perundangan-perundangan yang berlaku dan dibedakan atas 2 kategori yaitu pajak
daerah vang ditetapkan dengan peraturan daerah dan pejak negara yang pengelolaan
dan penggunaannya diserahkan negara kepada daerah. Contoh dari pajak daerah

1alah pajak reklame dan pajak tontonan.

[

Restribusi daerah vaitu pungutan vang secara sah menjadi pungutan daerah
sebagai pembayaran pemakaian / memperoleh jasa pekerjaan atau usaha dar

Pemerintah daerah. Contoh restribusi daerah ialah restribusi pasar, dispensasi




jalan,sewa tanah, restribusi parkir, IMB, restribusi terminal, restribusi pabrik dan

lain-latn.

Lid

Laba Perusahaan Daerah/Badan Usaha Milik Daerah yaitu bagaian dan laba
perusahaan daerah vang diserahkan kepada pemerintah daerah. Contohnya PDAM,

4  Penerimaan Dari Dinas-Dinas vaitu merupakan penerimaan dacrah dar dinas-
dinas yang telah merupakan penerimaaan dari pajak daerah atau restribusi dacrah

Contohnya ialah penerimaan dari dinas Pertanian, Dinas Perkebunan dan lain-lain

n

Penerimaan lain-lain contohnva ialah jasa giro uang Pemda di bank, penjualan aset
daerah, pemberian hak dan lain —lain.

Berdasrkan catatan Pendapatan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat [I Ponorogo,
pendapatan ashi daerah untuk tahun anggaran 1988/1989 sampai sampai tahun anggaran
1998/1999 ditampilkan dalam Tabel 2.7.

Tabel 2.7. Pendapatan Asli Daerah Dati II Ponorogo Anggaran Tahun

1988/1989 sampai Tahun 2000/2001

_ Nisi Tahun Target l Realisasi . Kenaf ikan
_ = (Rp.}) ! (Rp.) | (%)
| 1988 / 1989 911 492000 | 966 180,990 |
2 19859 /1990 1,169,744 Q00 1,167 688 000 | 17,25
k] 1996 7 1991 1,244,453 810 1.234.926, 166 | 6,93
3 1991 /1992 1.566,932.128 | 1.623.782.089 2211 [
] 1991 /1993 2.113.296.000 | 1.970.761.560 17,60
6 1993 /1994 2.243 656,000 | 2.242.220.382 | 12,10
7 1904 / 19935 2.562.359.000 | 2,654 357.000 13,32
8 1995 / 1996 3.564231.000 | 3.186.708.375 | 8,70
9 ' 1996 /1997 2.846.321.000 2,907 494 000 8,76
10 1997 /1998 3.115.654.000 3.128.667.718 6.78
11 ' 1998 / 1999 3.156.032.000 3.128.007.728 829 |
12 1999 / 2000 4455321 000 | 4519087 671 17,50
13 2000/2001 | 5.126.546.000 |  5.257.004.635 | 14,03
Kenaikan rata — rata / tahun ! 12

Sumber: Buku Ponorogo Dalam Angka Tahun 2000

2.4.3. Bagian Bagi Hasil Pajak Dan Bagi Hasil Bukan Pajak

Bagian bagi hasil Pajak dan Bagi Hasil Bukan Pajak merupakan bagian dari
pendapatan daerah diluar Bagian Pendapatan asli Daerah, yaitu terdiri dan pos-pos
pendapatan sebagai benkut:
|. Bagian Bagi Hasil Pajak, vaitu pungutan vang dilakukan oleh pemerintah daerah

vang berupa pajak dan hasilnya diserahkan kepada pemerintah pusat, tetapi sebagian




b

dari hasil pungutan itu nantinya akan dikembalikan kepada daerah itu dan
dimasukkan sebagai pendapatan daerah itu.Contihnya ialah Pajak Bumi dan
Bangunan serta Pajak Kendaraan Bermotor.

2. Bagian Bagi Hasill Bukan Pajak, vyaitu pungutan oleh pemerintah daerah yang
bukan berupa pajak dan hasilnya diserahkan kepada pemerintah pusat, tetapi
sebagian dari hasil pungutan itu nantinya akan dikembalikan kepada daerah itu dan
dimasukkan sebagai pendapatan daerah itu, contohnya ialah Iuran Hasil Hutan,
Sumbangan Rehabilitasi Cengkeh dan lain-lain.

Berdasarkan catatan Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Ponorogo, pendapatan

daerah diluar pendapatan asli daerah untuk tahun anggaran 1988/1989 sampai tahun

anggaran 1997/1998 ditampilkan dalam Tabel 2.8. dan pada Tabel 2.9 ditampilkan

PDRB dan Tabel 2.10. ditampilkan PDRB per kapita Kota Ponorogo antara tahun

1993-2000,
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Tabel 2.8 Target Dan Realisasi Pendapatan Daerah Dari Bagian Bagi Hasil

Pajak Dan Bukan Pajak Kabupaten Ponorogo

Tahun Target Realisasi kenaikan
B8 | . (Rp) (R (%)
| |988 /[ 198% 586 468 000 624 537.573
2 1939 F 1990 678 B98.000 692 973 604 05,87
3 1990 /1991 T23.594 GO0 830,746 548 16,58

1991 /1992 1.016 094,000 | 048 §29 589 20,79
1992 /1993 1,129 935000 1.217.362.265 13.84

~ 1983 /1994 1.378.000.000 | 1.485.744 494 18,06

7 1904 /1003 1658417800 |  1.754,612.507 | 15,32
g 1995 /1996 1 899536000 | 1960.057.396 10,48
9 1996 /1997 2148.401.000 | 2.293.363.798 14,53
10 1997 /1998 2.656,546.000 | 2765323.540 17,06
¥ 1998 /1999 3256546000 | 3.265323.540 1531
12 1999 (2000 3837383300 3.907.269.919 16,42
13 | 2000 /2001 |  4357.148.000 |  4.799.563.132 | 18,59

Feenaikan rata = rata / tahun (4,37

Sumber: Buku Ponorogo Dalam Angka Tahun 2000
Tabel 2.9, Prosentase Pertambahan PDRB Kota Ponorogo tahun 1993-2000

- —— PDRB " Kenaikan Prosentase

_____ . ( Rp) S ¢ (%}

I 1993 358205000000 > i

4 1994 HA0 1 SROCC000D BI9G30000G0 14,68
3 [995 T20233000000 | B003 5000000 12,50
4 19546 BOT31T000000 87284000000 12,11
5 1997 017513000000 110000000000 | 13,62
f 1553 f 1334380000000 416860000000 45,43
i 1955 1 368090000000 183790000000 17,51

§ 2000 1751880000000 1 70530000000 11,72
: Perkembangan rata-rata 170530000000 18,24
Sumber : Ponorogo Dalam Angka

Tabel 2.10. Prosentase Pertambahan PDRB Per Kapita Kota Ponorogo Tahun

1993-2000

PDRB per kapita | Kenaikan
! (Rp) | (Rp)
1993 | 647397
1994 | 738828 91431 0.1412287
1995 | 827501 . 88672 0.1200176
- 922126 | 04625 - 01143503
1997 | 1047483 i 120357 0.1505218
1998 1508691 466207 0,4472083
| 990 | 761489 252798 01673611
2000 1955238 193749 | 01099917
___Perkembangan rata-rata 186834 [ 01758399
Sumber : Ponorogo Dalam Angka

Frusentﬁéc
( %) f

i) Tahun

b d =

d=

1996

.

0




2.4.4. Proveksi Pendapatan Daerah
Dari tabel 2.9 dan tabel 2.10 dapat diperkirakan besarnya pendapatan daerah
Kabupaten Ponorogo pada saat terminal bibangun pada tahun anggaran 20022003

adalah sebagai berikut:

Pendapatan Ash Daerah 2000,2001 = Rp.5.257.004.625 (A)
Fenaikan rata-rata’tabun = Rp.3.257.004.635x 3x12%

= Rp.1.892.521.669 (B)
Jumlah(A+-B) = Rp.5.257.004.635 + Rp. 1.892.521.669

= Rp.7.149.526.304
Pendapatan Asli Daerah 2002/2003 diproyeksikan sebesar Rp.7.149.526.304
Pendapatan Daerah diluar PAD 2001/2003 = Rp. 4.799.563.132 (C)

Keenatkan rata-rata 14.37 % = Rp. 4.799.563.132 x 3 x 14,37
= Rp. 2.069.081.666 (D)
Jumlah rata-rata (C = D) = Rp. 6.868.654.798

Pendapatan Daerah di luar Pendapatan Asli Daerah tahun 1996/1997 diproyeksikan
sebesar Rp. 6.868.654,798
Total Pendapatan Daerah Kabupaten Ponorogo tahun 1996/1997 pada saat terminal

dibangun ( asumsi ) diproyeksikan sebesar Rp. 14.081.181.100.

2.5. SARANA DAN PRASARANA
2.5.1. Sarana Terminal Truk

Pada saat ini Kabupaten Ponorogo mempunyai 1 buah terminal angkutan truk

o]

vang sementara ini hanya berfungsi sebagai tempat istirahat para sopir truk yang
kemalaman di jalan atau transit untuk arah selatan (Trenggalek), arah Timur (Kedin),
arah Utara (Madiun), arah barat (Wonogiri). Letak terminal cargo ini di jalan Arif

Rahman Hakim Kecamatan Ponorogo dengan luas areal 1,2 Ha.

2.5.2.Prasarana
Dari data Biro Pusat Statisik Kota madya Ponorogo tahun 1993 diketahui

komposisi dan keadaan jalan vang ada diwilayah Kodya Ponorogo sebagai berikut
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1. Berdasarkan atas jenis permukaan jalan :

a. Jalan aspal = 372.99% km (4595 %)
b. Jalan kenkil = 226919 km(27.9 %)
¢, Jalan tanah = 212,564 km (26,2 %)

812,461 km (100 %)

2, Berdasarkan atas kondisi jalan

a. Kondisi baik = 366,998 km (45,2 %)
b. Kondisi sedang = 166,871 km (20,8 %)
¢, Kondisi rusak = 83,285 km (10,2 %)
d. Kondisi rusak berat = 193,327 km (23,8 %)

812,461 km ( 100 % )

3. Berdasarkan atas kelas jalan :

Jalan kelas | (0 %)
b, Jalan kelas 11 = 21,689 km (2,6% )
¢. Jalan kelas Il = 120,503 km (14,7 %)
d. Jalan kelas 111A = 182,036 km (22,8%)
g, Jalan kelas [V =256276 km (31,5%)
f. Jalan kelas V =231,986 km (28,4%)

812,481 km (100 %)
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BAB I
DASAR TEORI

3.1 TINJAUAN TERMINAL CARGO

Pengertian terminal cargo adalah suatu lahan atau arcal yang digunakan untuk
aktifitas bongkar muat barang, pengertian barang dalam terminal cargo yang dibahas
dalam tugas akhir disiini adalah barang dalam kemasan, sebagai contoh semen yang di
kemas dalam sak semen, beras vang di kemas dalam karung, pupuk dsb, tidak berupa
container yang diangkut oleh truk trailer atau barang yang berupa curah sepeti minyak
dsb. Kendaran yang beroperasi didalam terminal cargo adalah berupa truk, truk disini
tidak mengikat apakah truk gandeng truk tunggal. Proses distribusi barang di terminal
cargo baik yang akan keluar maupun yang masuk ke dalam terminal digambarkan pada

Crambar 3.1,

I

| Kendaraan dalam kota . Proses untuk kendaraan E Kendaraan
dengan barang / tanpa dalam kota ..1 berangkat dengan /

| barang - * | tanpa barang |

| 3 il |

' 1 &2
h i h i i
[
TETRUURI (1] T | i no
| et j“'d:’? - Proses untuk barang
barang keluar » atau s : - LlE
& Platform vang masuk

4 | 4 A

Kendaraan antar kota |

e e | Pemrosessan untuk ] Kendaraan antar kota
dengan / tanpa barang : : :
1 kendaraan antar kota ‘-—l— berangkal dengan /

tanpa barang

Keterangan —P  Kendaraan
~p  Barang

Sumber : Buku Pedoman Teknis Pembangunan Terminal Angkutan Jalan Raya Dalam Kota dan

Antar Kota

Gambar 3.1 Aktifitas Dalam Terminal Cargo




Proses yang terjadi di dalam terminal cargo seperti gambar di atas dapat dirinci

sehagai berikut

I. Proses bongkar muat
Proses bongkar muat vaitu kegiatan menaikturunkan muatan atau memindahkan

muatan dari mode transportasi yang satu ke mode transportasi yang lain

2. Penyimpanan barang
Dengan adanya fasilitas pergudangan muatan memungkinkan
penyimpananbarang angkutan, baik bertujuan untuk menunggu waktu
pemberangkatan lebih lanjut maupun untuk proses lain

3. Parkir/Antrian

Hal ini terjadi sclama sarana angkutan menanti saal pemberangkatan atau
menunggu angkutan

4. Penyelesatan administrasi
Proses ini berkenaan dengan penyelesaian dokumen yang diperlukan dalam

perjalanan

Untuk dapat melaksanakan proses seperti diatas, maka terminal cargo
memerlukan fasilitas-fasilitas yang agak berlainan dan lebih banyak bila dibandingkan
dengan terminal penumpang. Perbedaan diakibatkan oleh kelakuan dasar dari muatan
yang diproses, yaitu untuk terminal penumpang, muatan dapat melakukan proses yang

harus dilakukan, tanpa bantuan operator.

3.1.1 Klasifikasi Terminal

Dalam perencanaan suatu terminal cargo, hendaknya harus diketahu terlebih
dahulu jenis/klasifikasi terminal yang akan dibangun. Hal im penting sckali agar
nantinya terminal cargi tersebut dapat beroperasi secara optimal sesuai dengan
kebutuhan wilayah/kota, sehingga dapat menguntungkan secara ekonomi.

Adapun terminal cargo dapat diklasifikasikan dalam fungsi, perannya, dan

tingkat pelayanannya sebagai berikut:
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A, Menurut fungsinva
1

Terminal Utama, yang mempunyai ciri-ciri:

- Melayani jarak dekat dengan rutinitas tingg

Jumlah barang vang bongkar-muat lebih besar atau sama dengan 8 ton/unit

angkutan.

Wilavah pelavanan lokal dan regional
2. Terminal Madva, dengan ciri-ciri:

- Melavani jarak sedang dengan tingkat rutinitas sedang

Bongkar muat lebih besar atau sama dengan 5 ton/unit angkutan

Wilayah pelayanannya bersifat lokal

Ly

Terminal Cabang, dengan ciri-ciri;

Melavani jarak dan volume kecil

i

Bongkar muat lebih kecil atau sama dengan 2.5 ton/unit angkutan
- Wilavah pelavanannya bersifat lokal

B, Klasitikas: terminal menurut peranannya
1. Terminal Primer
lalah terminal untuk nagkutan barang dengan jangkauan wilayah regional,

2. Terminal Regional
lalah terminal barang yang bersifat lokal atau melengkapi keberadaan terminal
primer.

C. Klasifikast terminal cargo menurut tingkst pelavanannya Terminal Cargo
berdasarkan tingkat pelayanannya yang dinyatakan dengan kapasitas bongkar
muatan persatuan waktu mempunyai ciri sebagai berikut:

1. Terminal Utama : 6900 — 12000 ton/han

Terminal Madva : 4250 — 6900 ton/har

[ ]

Lid

Terminal Cabang : 830 —~ 4250 ton/han

3.1.2. Kriteria Penentuan Lokasi
Sebelum menentukan lokasi terminal yang akan dibangun, diperlukan beberapa

alternatif lokasi terminal. Dari beberapa alternatif tersebut akan dipilih atau ditentukan




lokasi terminal yang optimal. Untuk itu dalam penentuan alternatif lokasi terminal

cargo, kriteria vang akan diperimbangkan:

Fad

tn

Tata GGuna Lahan

Tata guna lahan ditunjukkan dengan Angka Banding Dasar Bangunan (ABDB )
vang menggambarkan perbandingan antara luas bangunan dengan luas lahan pada
arcal’zona lokasi terminal vang diusulkan. Secara matematis ABDB dapat
diturunkan dalam bentuk sebagai berikut:

Luas Dasar Bangunan

ABDB =
Luas Petak Lahan

Kriteria alternatif lokasi ditinjau dari tatat guna lahan adalah

a. ABDB <1

b. Luas daerah terbuka minimum 10 hektar

Letak pusat produksi, distribusi dan pasar

Lokasi terminal cargo akan herpengaruh terhadap harga barang, sebab semakin jauh
lokasi terminal barang dan pusat produksi, distribusi maupun pasar, akan
meningkatkan ongkos angkutan maupun kelancaran arus barang dan produsen ke
Konsumen.

Rencana Induk Kota/Rencana Umum Tata Ruang

Alternatif lokasi terminal yang diusulkan, hendaknva terletak pada daerah’ areal
peruntukan vang sesuai dengan Klasifikasi terminal vang akan dibangun, dan
mempertimbangkan juga rencana pengembangan daerah pada masa yang akan
datang.

Keterkaitan dengan moda angkutan lain

Sesuai dengan fungsi terminal cargo. vaitu sebagai prasarana transportasi tempat
perpindahan arus barang dari moda angkutan yang satu ke moda angkutan vang
lainnya, maka perlu diperhatikan interaksi antara moda angkutan barang jalan raya
dengan moda angkutan barang lainnya.

Klasifikasi fungsional jalan

Lokasi terminal cargo hendaknya mempunyai hubungan langsung dengan jaringan

jalan vang mempunyai klasifikasi fungsional yang sesuai dengan klasifikasi terminal




vang akan dibangun, dan dihubungkan dengan jaringan jalan yang berjarak
minimum 100 meter dari jaringan jalan yang sesuai dengan klasifikasi terminal

tersebut.

3.2 FASILITAS DALAM TERMINAL CARGO

Dalam terminal cargo terjadi proses seperti yang terlihat pada gambar 3.1. untuk

dapat melaksanakan proses tersebut, maka terminal cargo membutuhkan fasilitas

fasilitas vang berbeda dari fasilitas terminal penumpang. Hal ini disebabkan oleh

kelakuan dasar muatan yang diproses. Untuk penumpang, muatan dapat melakukan

proses vang harus dilakukan di dalam terminal tanpa bantuan operator. Sedangkan

untuk terminal barang/cargo, muatan harus dibantu operator untuk melakukan proses.

Adapun fasilitas-fasilitas vang dibutuhkan di dalam terminal cargo adalah sebagai

berikut:

1. Kantor administrasi

2. Pergudangan

3. Tempat bongkar muat (platform)
4. Fasilitas penunjang :

- Bengkel

Tempat akomodasi

Mushola

Kantor Perwakilan Perusahaan angkutan

Ll

Tempat cuct kendaraan

Garasi
- Kantin
- Kamar Mandi"WC

3.2.1. Kantor Administrasi

Sarana ini diperlukan untuk pengelola terminal cargo melakukan pengendalian

seluruh kegiatan di dalam terminal

Ruang-ruang vang dibutuhkan adalah:

- Ruang kepala terminal




- Ruang bagian umum
- Ruang bagian keuangan
- Ruang bagan komersial
- Ruang bagan teknik
- Ruang bagian keamanan
- Ruang sidang
3.2.2. Areal Parkir
Areal parkir adalah fasilitas yang berupa daerah yang dipersiapkan untuk
berhentinya kendaraan vang sedang bongkar muat atau menunggu saat pemberangkatan.
Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi dalam penyediaan areal parkir yaitu:
I. Dimensi parkir harus sesuai dengan dimensi kendaraan yang direncanakan
2. Memungkinkan kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan fungsi tempat parkir
tersebut
3. Tahan terhadap tumpahan bahan-bahan yang diangkut, maupun bahan bakar dan

pelumas kendaraan

4 .

Mudah bagi kendaraan keluar masuk areal parkir, serta tidak menggangu kelancaran

arus lalu-lintas

in

Mempunyai perkerasan vang mampu mendukung beban gandar yang akan terjadi.
Sarana parkir menurut lokasinya dibedakan menjadi dua yaitu off street (di luar
jalan) dan on streer (di tept jalan). Untuk areal parkir di luar jalan berdasarkan
operasionalnya. dibedakan menjadi dua, vaitu parkir yang dilakukan oleh pengemudi
sendirt dan parkir yang dilakukan oleh petugas khusus. Berdasarkan cara mengatur
kendaraan, fasilitas parkir dibedakan menjadi tiga tupe, yaitu parkir dengan kendaraan
paralel, menvudut dan tegak lurus.
L.uas areal parkir, tergantung dan bebrapa vaitu:
1. Jerus atau Type Kendaraan
Pembahasan terperinci masalah pemilihan kendaraan design scbagal
perencanaan dimensi fasilitas terminal cargo, akan dibahas pada bagian

karakteristik truk




28]
~J

-

2. Tujuan Parkir
Tujuan parkir menentukan fasilitas vang diperlukan dan cara parkir. Hal im
sangat mempengaruhi luas areal parkir. Misalnya bagi truk vang parkir dengan
tujuan mangkal, cara parkir kendaraannya tidak terikat. Jadi hanya memerlukan
luasan untuk kendaraannya sendini dan ruang gerak untuk keluar masuk tempat
parkir dengan aman. Lain halnya jika kendaraan yang diparkir untuk tujuan
melakukan bongkar muat ataupun untuk transfer muatan ke kendaraan lain, vang
diperlukan fasilitas penunjang vang juga memerlukan luasan tersendiri, Contoh
untuk kendaraaan vang parkir dengan tujuan bongkar muat ke dalam gudang
dengan muatan pupuk akan memerlukan dock dan tangga, untuk truk parkir
dengan tujuan tranfer muatan ke kendaraan lain memerlukan dock.

3. Cara Parkir
Cara parkir kendaraan sangat mempengaruhi kebutuhan luasan fasilitas parkir.
Hal ini disebabkan memnuhi kebutuhan areal pergerakan truk keluar masuk
tempat parkir.

Faktor-faktor yang mempengaruhi luasan parkir akibat cara memarkir kendaraan,
vaitu;

I. Lebar kendaraan (B)

[~

Panjang kendaraan (L)

(Y]

Jari-jari perputaran mainimum (Rmin)

4. Jan-jan perputaran maximum (Rmax)

Ln

Sudut parkir (a)




a. Cara Parkir dengan membentuk sudut 0°
Cara parkir ini memerluakn beberapa kebebasan gerak, yaitu kebebasan gerak
putar kendaraan dan kebcbasan gerak guna mencapai jalur yang di jelaskan pada

Gambar 3.2 .

ol | R s

Gambar 3. 2 Cara parkir membentuk sudut 0°

Kebebasan gerak antar kendaraan

K1 = RMax. Sina

o = arc, Cos

(R max ﬂ
[ Amax

Kebebasan gerak memasuki jalur
K=RMax - (RMin.Cocax - A . Sina )

1
fsina

A e Losogh

dimana :
K1 = Kebebasan gerak antar kendaraan
K = Kebebasan gerak dalam jalur parkir
o = Sudut yang dibentuk kendaraan saat roda belakang meninggalakan  tempat

parkir




A = Panjang kendaraan dikurangi rerhang ditambah lebar kendaraan/Sin o

A1 = Panjang antara belakang sampai sisi paling belakang kendaraan
Kapasittas luasan untuk cara parkir membentuk sudut o0 = 0°

dimana;

N = Jumlah parkir vang dapat dibuat pada panjang daerah L
P = Panjang kebutuhan parkir satu kendaraan

. = Panjang daerah yang disediakan

b. Cara parkir dengan membentuk susut = 0°

Cara parkir dengan membentuk sudut > 0°, memberikan beberapa keuntungan
diantaranya memudahkan keluar masuk kendaraan ke tempat parkir . Tetapi cara parkir

yang membentuk sudut terlalu besar juga menimbulkan kesulitan keluar masuk lempat
parkir vang dijelaskan pada Gambar 3.3,

4 3 .:";
B
Gambar 3.3 Cara parkir membentuk sudut > 0°
Dari gambar di atas didapatkan perumusan kebebasan gerak minimum yang
diperlukan :

K=RMax - (RMin.Cos—-B Sinat)




_ L+ BCosa
 Sina
Dimana:
K = Kebebasan gerak
A = Panjang ujung depan kendaraan kedua sampai ujung belakang kendaraan
pertama.

Kapasitas luasan untuk cara parkir membentuk sudut0° < o < 90 °

dl = BSino

{0 = BCosa
faey
d = dl +d2

Kapasitas luasan unutuk cara parkir membentuk sudut o= 90 °
L
B
dimana;
N = Jumlah parkir yang dibuat pada panjang daerah L .
d =d1 + d2 panjang efektif vang diperlukan oleh satu kendaraan

b = Kebutuhan lebar satu kendaraan untuk parkir,

3.2.3 Tempat Bongkar Muat Barang ( Platform )

Tempat bongkar muat barang (platform) dalam terminal cargo disesuaikan dengan
jumlah barang yang masuk terminal pada jam sibuk dan jumlah kedatangan truk pada
jam sibuk . Sesuai dengan “ Pedoman Teknis Pembangunan Terminal Angkutan Jalan
Raya Dalam Kota Dan Antar Kota * dari Direktorat Jenderal Perhubungan Darat,
Dircktorat Bina Marga Sistem Prasarana, maka kebutuhan tempat untuk bongkar muat
barang dapat dijabarkan scbagai berikut: Setiap 2 ton barang dibutuhkan ruang seluas |
m * . panjang platform disesuaikan dengan kedatangan truk pada jam sibuk.

Vxt
Luas platform = ——————  x Im°
2 % 0,49 x 60)

l;r’g WILIC PERPUSTOKARN |
&

L Ba k!
.. .




Dimana :
V = Jumalah barang yang masuk terminal pada jam sibuk ( ton/jam )

t = Lama barang berada di platform { menit )

3.2.4. Gudang

Gudang adalah prasarana untuk menimbun barang, sarana ini dapat berupa ruang
tertutup atau dapat pula terbuka. Kondisi ruang yang harus disediakan disesuaiakan
dengan perlindungan yang harus diberikan kepada barang yang akan ditempatkan .
Dimansi dari gudang disesuaikan dengan kapasitas yang diperlukan.

Luas kebutuhan ruang untuk gudang diperkirakan setiap 3 ton barang dibutuhkan

ruang seluas 1 m ° . Faktor efisiensi yaitu 0,60

ot

30,60

Luas gudang =

dimana:
V = Jumlah barang yvang masuk gudang ( ton/hari )

t = Lama waktu penyimpanan dalam gudang ( hari )

3.2.5. Alat Bongkar Muat
Untuk menunjang kelancaran proses pemindahan muatan dari dan ke gudang, atau

antar truk, antara lain berupa Forklift, kereta dorong, tangga, dan lain-lain.

3.3 TINJAUAN TEORI ANTRIAN

Suatu antrian dapat di definisikan sebagai garis tunggu dari langganan yang
memerlukan pelayanan dari suatu fasilitas pelayanan. Terjadinya antrian discbabkan
adanya kebutuhan akan layanan melebihi kemampuan fasilitas pelayanan ( Morlok,
1978 )

Teori antrian berhubungan dengan antrian yang terjadi dengan menarik
kesimpulan melalui analisa matematis dan berusaha mendapatkan rumus yang secara

langsung akan memberikan keterangan dari model yang Kita simulasikan. Pendekatan
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melalui teori antrian mempunyai keuntungan yaitu sederhana dan mudah dipakai
daripada simulasi.

Distribusi waktu menunggu dan waktu tunggu rata-rata sangal penting untuk
memperkirakan cukup tidaknya keseluruhan sistem tersebut dalam fungsinya untuk
melayani lalu-lintas. Dari distribusi ini, kemungkinan kelambatan yang lebih besar dari
nilai yang telah ditetapkan akan diperolah.

Ada 4 karakteristik antrian yang harus ditentukan untuk variabel-variabel yang
diperlukan yaitu ( Morlok , 1978 )

1. Distribusi headway dari kedatangan lalu-lintas , dengan pola-pola yang terjadi
antar lain:
- Pola vang merata yaitu dengan headway yang konstan

- Pola Poisson (acak) vaitu kemungkinan eksponensial negatif dari headway

2. Distribusi waktu pelayanan, dengan pola-pola yang mungkin terjadi konstan atau
po1sson,
3. Jumlah saluran untuk pelayanan (stasiun)

4. Disiplin antrian.

3.3.1. Sistem Antrian
Macam-macam sistem antrian dapat digambarkan sebagai berikut:

1. satu antrian satu pelayanan

sumber sistem antrian
pelanggan

i : i |
| XXX Pelanggan dilayani ,
X XX | Antrian

XXX |

Pelanggan X X X ——p X| PELAYAN | | out

datang

1

2. Satu antrian beberapa pelayan paralel

sumber sislem antrian
pelangzan pelanggan dilayani
ATE——— x|  Pelayan
Pelangpan datang ; , ' Out
| T i Antrian x Pe]a:.r'a_[] g
' | X X X \—-—
!.__.. Pelayvan |




3. Beberapa antrian beberapa pelayan paralel
Sumber sistem antrian
pelanggan

XXX Pelangoan dilayam

o g
B =2 i S ‘*-F it ;)
X X X | Pelanggan Antrian |

I | Datang Qut

o . ; R
X ‘( X > ?&‘ Pelayan
Antrian 2

 —

4, Satu antrian beberapa pelayan sen

sumber sistem antnan
pelangean
I XXX | Pelanggan dilayam

i W W dolanee; |
X XX Pelangean

X XX dalmm x x —™ x| Pelayan | x—® | Pelayan2 {]ut*
| |

Gambar 3.4 Macam Macam Model Sistem Antrian
Dari gambar tersebut dapat di simpulkan bahwa sistem antrian dapat dibagi dalam
2 komponen yaitu:
|. Antrian yang memuat langganan atau satuan yang memerlukan pelayanan (pembel,
kapal, kendaraan, dan lain-lain)
2. Fasilitas pelayanan yang memuat pelayanan dan saluran pelayanan (loket karcis,

gerbang tol, dermaga, dan lain-lain) .

3.3.2. Mekanisme Pelayanan

Terdapat 3 aspek vang harus diperhatikan dalam mekanisme pelavanan, vaitu
(Morlok , 1978) :
|. Tersedianya pelayan

2. Kapasitas pelayan

L

LLama berlangsungnya pelayanan




Penjelasan tentang 3 aspek tersebut adalah sebagai berikut:
Tersedianya pelayan

Tidak sctiap saat tersedia mckanisme pelayanan. Misalnya dalam pertunjukan
film, loket ditutup, maka mekanisme pelayanan terhenti akan tetapi pada kasus antrian
terminal mekanisme pelayanan berlangsung terus selama 24 jamKapasitas pelayanan

Kapasitas pclayanan diukur berdasarkan jumlah pelanggan yang dapat dilayani
dalam waktu yang bersamaan.
lLamanya pelayanan

Lamanya pelayanan adalah waktu yang dibutuhkan untuk melayani satu
pelanggan, yang sangat bervariasi tergantung dari kedatangan dan kapasitas pelayanan

vang dapat diberikan.

3.3.3. Disiplin Pelayanan
Disiplin pelayanan adalah kebijaksanaan dalam memilih pelanggan dan antrian

untuk dilayani. Terdapat 4 bentuk pelayanan yang biasa digunakan, yaitu (Morlok,

1978)

I. FIFO (first in first out) atau FCFS (first come first served), yang lebih dulu datang
dilayani lebih dahulu

2. LIFO (last in firts out) atau LCFS (last come firts served), tiba paling akhir akan
dilayani lebih dahulu.

3. SIRO (service in random order), pemanggilan berdasar peluang secara random,
tanpa melihat siapa yang lebih dahulu tiba .

4. PS ( priority service ), pelayanan pada mereka yang mempunyai prioritas yang lebih

tinggi dahulu.

3.3.4. Perumusan — Perumusan Dalam Antrian

Satuan —satuan pokok vang sering dipakai dalam perumusan antrian adalah
sebagai berikut ( Morlok , 1978 )
A = rata-rata jumalh kedatangan tiap jJam

i = rata-rata tingkat pelayanan tiap jam




p = tingkat pemakaian (utilization faktor)
k = jumlah loket (channel)
Bila p = 1 maka tingkat kedatangan = tingkat pelayanan
p =1 maka jumlah kedatangan melampaui kapasitas, yang menyebabkan
akumulasi antrian vang kian lama makin penjang

p < 1 maka jumlah kedatangan di bawah kapasitas pelayanan

A. Antrian Single Channel
Sistem antrian ini menggunakan hanya satu buah loket pelayanan dengan
perumusan-perumusan:
I. Kemungkinan terdapat n kendaraan dalam sistem ( P (n) ). Jumlah kendaraan dalam
sistem meliputi kendaraan vang antri dan kendaran yang akan dilayani.

Pn)= p"™ (1-p)

2. Panjang antrian rata-rata ( q )
Rata-rata jumlah kendaraan yang menunggu untuk dilayam sebesar:
/;:-? ;):
q - . oy
plp=4) 1-p
3. Jumlah rata-rata kendaraan dalam sistem ( n )
A )
11 = =__£_
p=A 1=p

4, Varian dari n (jumlah kendaraan dalam sistem) (Var n)

pA p

p=A - o’

Var(n) =

5. Waktu rata —rata di dalam sistem (d )

4 =1

=4
6. Waktu rata —rata dalam anirian { w )
A 1
=g = —

R e
w{u=A) A
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B. Antrian Multiple Channel
Prinsip sistem ini terletak pada service time yang dilakukan secara serempak

sebanyak k channel dan kedatangan bersifat acak

bl e R

oo
.

Gambar 3.5 Model Antrian Multiple Channel
Perumusan-perumusan yang ada :

1. Kemungkinan terdapat n kendaraan dalam sistem (P (n ) )

. ' |. /;.-u'l i
Pin)—. ( P(O) untukn=0,1234..(k-1)
nl
2. Panjang antrian rata-rata ( q )
Rata-rata jumlah kendaraan yang menunggu untuk dilayani sebesar:
A (A1 )" P(0)
(k=Dku-4)
3. Jumlah rata-rata kendaraan dalam sistem ( n )

{L_._{{E,.:';:‘Jk Py A

(£ =1) i
4. Waktu rata-rata di dalam sistem (d )

= /“L,IJ(/L;L'_:'J' J'I:[{.:I_:!. = ]

(k=Diku=-AY u
5. waktu tunggu rata-rata dalam antrian ( w )

A (Al gyt PIO)
W= R ———
(k=1 ku—A4)




3.4, TINJAUAN KARAKTERISTIK KENDARAAN
Kendaraan rencana adalah kendaraan yang merupakan  wakil dari
kelompoknya,lebar kendaraan rencana akan mempengaruhi lebar lajur vang dibutuhkan

Kendaraan rencana dikelompokkan ke dalam tiga kategori yakni :

a Kendaraan kecil, diwakili oleh mobil penumpang
b. Kendaraan sedang, diwakili truk besar 2 as
E: Kendaraan besar, diwakili oleh truk gandeng

Dimensi kendaraan rencana dapat dilihat pada tabel 3.1,
Tabel 3.1, Dimensi Kendaraan Rencana.

Kategori : Dimensi Kendaraan Radius Putar ! Radius
Kendaraan l {cm) (cm) | Tonjolan
I " Rencana _l-"'l.'in;._:.]_;i | Lebar :-_!—".ﬂuliuug ."r’lininu._l!n . ."r'l-:;ksi_rl'mrll. ! _[c.m]
L ___Ifu_mlnrjmn Kecil . 2 1o | fu-‘."h'_:j e 420 1 T30 . TRO
l HlLdil.I":-'l.'lll. 5_::51:1113 L il 2_(1’) | ‘hill]_l___ T4l K IEﬁ'ZI_ o H l_-!_'J__
LKtntiaraal}._l.!?ﬂ:_ihl (I | :-lﬂ.' | 1210 | 2:‘3'2:1 | (B4R | 1370

Sumber ; Tatn Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota

No. 038 /T / BM / 1997 Dir. Jen. Bina Marga.

3.5. TINJAUAN ASPEK LALU-LINTAS
3.5.1. Pendahuluan
» Tipe Fasilitas

Segmen jalan perkotaan/ semi perkotaan mempunyal perkembangan sccara
permanen dan menerus sepanjang seluruh atau hampir jalan, minimum ada satu sisi
jalan, apakah berupa perkembangan lahan atau bukan, Jalan di atau dekat pusat kota
dengan penduduk lebih dari 100,000 selalu digolongkan dalam kelompok ini. Jalan di
daerah perkotaan dengan penduduk kurang dari 100.000 juga digolongkan dalam
kelompok ini jika mempunyai perkembangan samping yang permanen dan menerus.

Indikasi penting lebih lanjut tentang daerah perkotaan atau semi perkotaan
adalah karakteristik arus lalu-lintas puncak, secara umum lebih tinggi dari dan terdapat
perubahan komposisi lalu-lintas . Peningkatan arus yang berarti pada jam puncak
biasanya menunjukan perubahan distribusi arah lalu-lintas dan karena itu batas batas
segmen jalan harus dibuat antara segmen jalan luar kota dan jalan semi perkotaan .

Tipe jalan perkotaan adalah sebagai berikut:

| . WILIK PERPUSTEF 8 AN l

| Wy ITS
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- jalan dua lajur dua arah (2/2UD)

- jalan empat lajur dua arah

tak terbagi (42UD)
- terbag (4/2D)

- Jalan enam lajur dua arah terbagi (6/2D)

jalan satu arah (1-3/1)

~ Penggunaan
Untuk masing-masing tipe jalan perhitungan dapat menggunakan analisa
operasional, perencanaan dan perancangan jalan perkotaan. Untuk tiap tipe jalan yang
ditentukan, prosedur perhitungan dapat digunakan kondisi sebagai berikut:
- alinyemen datar atau hanpir datar
- alinyemen horizontal lurus atau hampir lurus
- pada segmen jalan vang tidak dipengaruhi antrian akibat persimpangan. atau

arus iringan kendaraan vang tinggi dari simpang bersinyal.

~ Segmen Jalan
Prosedur digunakan untuk perhitungan segmen jalan tertentu. Segmen jalan
didefimisikan sebagai panjang jalan :
- diantara dan tidak dipengaruhi oleh simpang bersinyal atau simpang tak
bersinyal utama.

- Mempunvai karakteristik vang hampir sama sepanjang jalan.

» Janngan Jalan
Jaringan jalan atau koridor jika sedang dianalisa, dibagi menjadi :
- Segmen jalan
- Simpang bersinyal
- Simpang tak bersinyal bagian jalinan
Dalam menganalisa lalu-lintas ruas jalan di depan terminal cargo, Kita
mengeunakan Manul Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), dimana pada ruas jalan tempat

terminal barang berada, merupakan jalan perkotaan. Karena krakteristik arus lalu-lintas




puncak pada pagi dan sore hari, secara umum lebih tinggi dan terdapat perubahan
komposisi lalu-lintas. Peningkatan arus pada jam puncak berarti pada jam pincak
biasanya menunjukan perubahan distribusi arah lalu-lintas, dan karena itu batas segmen

jalan harus dibuat antara segmen dan jalan semi perkotaan.

3.5.2. Karakterisrik Jalan
Karakteristik vang digunakan dalam prosedur perhitungan manual ini, bisa
secara langsung maupun tidak langsung Sebagian besar diantaranya juga telah

diketahui dan digunakan dalam manual kapsitas jalan

# Geometnk

Geometrik jalan mengandung beberapa komponen yaitu :

- Tipe jalan : Berbagai tipe jalan akan mempunyai kinerja berbeda pada
pembebanan lalu-lintas tertentu

- Lebar lajur lalu-lintas: Kecepatan arus bebas dan kapasitas dengan
pertambahan lebar jalur lalu-hntas

- Kereb : Kereb sebagai batas antara jalur lalu-lintas dan trotoar berpengaruh
terhadap dampak hambatan samping pada kapsitas dan kecepatanKapasitas
jalan kereb lebih kecil dan jalan dengan bahu.

- Bahu : Jalan perkotaan tanpa kereb pada umumnya mempunyai bahu pada
kedua sisi jalur lalu-lintasnya, lebar dan kondisi permukaannya mempunyai

engaruh terhadap penggunaan bahu, berupa penambahan kapasita, dan

kecepatan pada arus tertentu, akibat pertambahan lebar bahu.

- Median : Median vang direncanakan dengan baik meningkatkan kapasita.

- Alinyemen jalan : Lengkung horizontal dengan jari-jari kecil mengurangl
kecepatan arus bebas. Tanjakan yang curam juga mengurangi kecepatan arus

bebas
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~ Komposisi Arus dan Pemisah Arah
Komposisi lalu-lintas mempengaruhi hubungan kecepatan arus jika dan
kapasitas dinyatakan dalam kend./jam, vaitu tergantung pada rasio sepeda motor atau

kendaraan berat dalam arus lalu-lintas.

~ Aktifitas Samping Jalan
Hambatan samping yang terutama berpengaruh pada kapasitas dan kinerja jalan
perkotaan adalah :
- Pejalan kaki
- Angkutan umum dan kendaraan lain berhenti
- Kendaraan lambat

- Kendaraan masuk dan keluar dan lahan samping jalan

3.5.3. Prosedur Perhitungan Untuk Jalan Perkotaan

Tujuan analisa operasional untuk segmen jalan tertentu dengan kondisi geometric, lalu-

lintas dan lingkungan yang ada atau diramalkan, dapat berupa salah satu atau semua

kondist benkut:

- Untuk menentukan kapasitas

- Untuk menentukan derajad kejenuhan yang dihubungkan dengan lalu-lintas
sekarang dan vang akan dating.

- Untuk menentukan kecepatan jalan tersebut.

Langkah A Data Masukan

Langkah A-1 : Data Umum

1. Penetuan segmen

Bagi jalan menjadi segmen, Segmen jaln didefinisikan sebagai panjang jalan yang

mempunvai karakteristikvang hampir sama. Titik dimana karakteristik jalan berubah

secara berarti menjadi batas segmen. Setiap segmen dianalisa secara terpisah. Jika

beberapa alternatif geometric sedang diamati untuk suatusegmen, masing-masing diberi

kode khusus dan di catat dalam formulir data masukan yang terpisah (UR-1 dan UR-2).

Formulir analisa (UR-3) juga digunakan untuk masing-masing keadaan. Jika periode

waktu terpisah akan dianalisa, maka nomer kode yang khusus harus diberikan untuk
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masing-masing keadaan, dan formulir data masukan dan analisa yang terpisah harys
digunakan

2, Data idenuifikasi segmen

lsi data umum pada bagian atas formulir UR-1
- Tanggal, han bulan , tahun

- Propinsi dimana segmen berada

- Nama kota

- Ukuran kota(jumlah penduduk)

- Nama jalan

- Segmen antara

- Kode segmen

- Tipe daerah

- Panjang segmen

- Tipe jalan contoh

jalan dua lajur dua arah (2/2UD)

jalan empat lajur dua arah
- tak terbagi (42UD)

- terbagi (4/2D)

jalan enam lajur dua arah terbagi (6/2D)

jalan satu arah (1-3/1)
Langkah A-2 : Kondisi Geometrik
1. Remncana situasi
Buat sketsa segmen vang diamati dengan menggunakan ruang yang tersedia pada
Formulir UR-1
- Arah panah yang menunjukan utara
- Patok kilometer dan obvek vang digunakan untuk mngenali lokasi jalan
- Sketsa alinyemen horizontal segmen jalan
- Persimpangan dan tempat masuk

- Marka jalan seperti ganis sumbu




2. Penampang melintang jalan
Isi data geometric yang sesuai untuk segmen yang diamati ke dalam ruang yang tersedia
di bawah sketsa penampang melintang

Lebar jalur lalu-lintas kedua arah

- Jika terdapat kereb atau bahu pada masing-masing sisi
- Jarak rata-rata dari kereb ke penghalang pada trotoar
- Lebar bahu efektif
Jika jalan mempunyai median, cara kesinambungan median sebagal berikut :
- Tanpa bukaan
- Sedikit bukaan

- Banvak bukaan

Jalan dengan bahu dan median:

|

median |
_misal: dinding : -« i
N - |
_ | |
Wse | |
— e T
Ve Wy || Wez

We +Wep lebar jalur Wg: lebar bahu W,.: lebar bahu efektif

Jalan dengan kereb dan tanpa median misal: sinyal lalu lintas

misal; warung

ke \We W

We : lebar jalur W, : jarak dari kereb ke penghalang

Gambar 3.6.Penjelasan Geometric Yang Digunakan Untuk Jalan Perkotaan




3. Kondisi pengaturan lalu-lintas yang diterapkan pada segmen
Batas Kecepatan
- Pembatasan masuk vang dihubungkan dengan jenis kendaraan
- Pembatasan parkir
- Pembatasan berhenti

Alat peraturan lalu-lintas lainnva

Langkah A-3 Kondisi Lalu-Lintas

|. Arus dan komposist lalu-lintas

a. Data tersedia adalah arus lalu-lintas per arah untuk jam rencana

Masukan nilai arus lalu-lintas jam rencana (Qpy) dsalam kendaraan/jan untuk masing-
masing tipe kendaraan dan arah ke dalam kolom 24,6, baris 34,5 jika kemudian
hitung arus nasing-masing tipe kendaraan pada masig-masing arah dengan mangalikan
nilai arus pada baris 5 dengan pemisah arah pada kolom 8, dan dimasukan hasilnya pada
baris 3 dan 4

b. Menentukan ekwivalenst mobil penumpang (emp)

Tentukan untuk masing-masing tipe kendaraan dan masukkan data ke dalam formulir
UR-2 pada Tabel untuk data kendaraan/jam, Besarnva Emp masing-masing kendaraan
diperlihatkan dijelaskan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Emp untuk jalan perkotaan tak terbagi

2 Arus Em
Tipe Jalan: X e = (1.1 1 . S
Tolen bk erhnes lalu-lintas wC -
JaAlin riagl . - - &= ™ T — 4
g Fotal dua arah H Lebar jalur lalu-lintasCw {m)
{kend/jam) < =6 )
Dua lajur tak 0 1.3 0.5 0,40
terbam (/2 UD) =800 ]:2 0,35 0,25
Emapt lajur ) 1.3 0.4
terbagd {4/2 UD) =>3700 1.2 0,25

Sumber : MRKJ1

¢. Menentukan parameter arus lalu-lintas vang diperlukan untuk analisa

Hitung arus lalu-lintas rencana per jam {Qp:) dalam smp/jam dengan mengalikan artus
dalam kend./jam

Hitung pemisah arah (5P} sebagai arus total (smp/jam) .
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Hitung factor Fsmp = Quup ! Qump dengan membagi jumiah kendaraan dengan satuan

satuan smp/jam dengan kendaraan/jam.

Langkah A-4 Hambatan Samping
Jika data hambatan samping tidak tersedia , kelas hambatan samping dapat ditentukan
pada Tabel 3.5

Tabel 3.3. Kelas Hambatan Samping untuk Jalan Perkotaan

Kelas Hambatan Jumiah Berbobot

. ; i Kode kejadian per jam | Kondisi Khusus
Samping (SFC) 1 [d:l’l :isi}J
~ Sangat Rendah VL ! <100 Daerah pemukiman,

jalan dengan jalan
samping
Daersh pemukiman,

Rendah L 1 00-299 beberapa kendaraan
umum
Sedang | M 300-499 Daerah industr,
beberapa took di sisi
jalan
Tingai H 500-899 | Daerah komersial,
aktivitas s1s1 jalan
| tingg
Sangat tinggi VH =000 | Daerah komersial

dengan katifitas pasar
di samping jalan
Sumber :MEJI

Langkah B Analisa Arus Bebas
Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan digunakan sebagai ukuran Kinerja utama
dalam perhitungan manual. Untuk analisa penentuan kecepatan arus bebas
ssungguhnya, dengan rumusan

FV = (Fvo+ FVw) x FFVsfx FFVcs

Dimana :

FV = kecepatan arus bebas kendaraan ringan sesungguhnya (km/jam)
Fvo = kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam)

FVw = penvesuaian lebar jalur lalu-lintas efektif (km/jam)

FFVsf = factor penvesuaian kondiai hambatan samping

FFVcs = factor penyversualan ukuran kota
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Langkah B-1 Kecepatan Arus Bebas
Kecepatan arus bebas (Fvo) untuk kendaraan dengan menggunakan Tabel 3.4

Tabel 3.4. Kecepatan Arus Bebas Dasar FFVo untuk Jalan Perkotaan

L Kecepatan arus bebas dasar Fvo (km/jam) |
L ! Kendaraan | Kendaraan Sepeda | Semua
Tipe jalan S akas ped i
ringan Berat Motor | Kendaraan
| (LV) | ({ HY ) I [(MC) | (rata-rata) |
Enam lajur terbagi | 61 | 32 48 ! 37
(5/2 D) atau | | |
Tiga lajur satu arah
(/1) |
Empar lajur terbag 57 _ 50 47 53
C (442 D) atau |
Dua lajur saw arah
(2/1)
Empar lajur 1ak 53 48 - 43 51
terbagi (4/2 UD)
| Dua lajur tak terbagi | 43 40 . 40 | 42

(2/2 UD)
Sumber : MK.JI




Langkah B-2
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Tentukan penyesuaian FVw (km/jam) untuk lebar jalur lalu-lintas dari Tabel 3.5.

bedasarkan pada lebar efektif jalur lalu-lintas efekvif (Wc)
Tabel 3.5.. Penyesuian Kecepatan arus Bebas FVw Untuk Lebar
Jalur Lalu-Lintas.

Lehar Lalu-lintas

e ; F¥w |
T'ipe Jalan efektif =
i : { km/jam } i
ST (We)(m) S
Empat lajur terbagi atau Per lajur
Jalan satu arah 3,00 | |
375 i
3,20 0
! 4.00 4
Empat lajur tak terbagi Per lajur
3.00 -4
1325 -2
3,50 0
3,73 2 '
4.00 e =
Duaa lajur tak terbam Total |
] -9.5
& -3
7 0
8 3
] 4
10 6
I )

Sumber : Mbadl




Langkah B-3

Tentukan faktor penyesuaian kecepatan arus bebas FFVsf untuk Hambatan Samping
vang dijelaskan pada Tabel 3.6. Tentukan tingkat hambatan samping dari leber bahu
etektuf sesunzouhnya

Tabel 3.6. Faktor Penyesuaian Kecepatan arus Bebas FFVsf Untuk Hambatan

Samping
: | Faktor penvesuaian untuk
kelas ! :
Tipe Jalan Hambatan samping — hambatan SAMPIRS

(SPC) = | Lebar bahu efektif rata-rata (m)
| =05Sm | 10m | 1,5m | >2m '

Empat lajur Sangat rendah | 1102 | 1.03 | 1.83 1.04

terbag 420 | Rendah 0.98 | 4 0 | 1.0 1.03

Sedang 094 | 097 | 100 | lO02

Tingg 089 | 093 | 09 | 099

. Sangat Tinggi 084 l 088 0.92 | 0.96

Empat lajur Sangat rendah 10,02 I 103 | 103 : 1.04
tak terbagi Rendah 098 1.00 102 | 103 |
| 42 UD Sedang 093 | 096 | 099 | 102 |
Tingei 087 | 0.91 094 | 098 |
Sangat Tinagj 080 | 086 | 090 | 095 |

| Dua lajur tak | Sangat rendah L.O0 1.01 1.04 1.01
terbagi 22 Rendah 098 0,98 0.99 1.00 |

LD atau | Sedang .90 0.93 .96 0.99

satu arah (.82 0.86 0.90 0.93

Saneat Tinagi 073 . 079 | 085 | 091

Sumber : MKJT

Langkah B4

Tenrtkan faktor penyesuaian kecepatan arus bebas FFVes untuk ukuran kota. faktor
penyesuaian FFVes (km/fam) untuk ukuran kota (juta penduduk) sebagaimana
ditampilkan pada Tabel 3.7

Tabel 3.7. Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas FFVes Untuk Ukuran Kota

Ukuran kota ( Juta Penduduk )

2 0.9
0,1-0,5 0.93
0,5-1,0 0.93
1,0-3,0 1.00

=30 1.03

Sumber : MK

[ /7S, MILIKPERPUSTAKAAN |

™ |
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Langkah B-3
Tentukan kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada kondisi sesungguhnva dengan
mengalikan semua komponen tadi dengan menggunakan rumusan :

FV =(Fvo + FVw) x FFVsf x FFVcs

Dimana ;

FY = kecepatan arus bebas kendaraan ringan sesungguhnya (km/jam)
Fvo = kecepatan arus bebas dasar kendaraan ningan (km/jam)

FVw = penvesuaian lebar jalur lalu-lintas efektif (km/jam)

FFVst = factor penvesuaian kondial hambatan samping

FFVes = factor penyersuaian ukuran kota

Langkah C
Menentukan capasitas jalan dengan menggunakan rumusan :
C=CoxFCwx FCsp x FCsf x FCes ( smp/jam)
Dimana :
C = kapasitas {smp/jam)
Co = kapasitas dasar untuk kondisi tertentu (smp/jam)
FCw = factor penyesuaian lebar jalur lalu-lintas
FCsp = factor penvesuaian permisah arah
FCst = factor penvesuaian hamabatan samping
FCes = factor penyesuaian ukuran kota
Dengan masing-masing komponen tersebut akan diuraiakan dalam langkah-langkah
dibawah ini :
Langkah C-1
Menetukan kpasitas dasar dari ruas jalan vang dianalisa, yang dijelaskan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8.. Kapasitas Dasar

Kapasitas Dasar

Tipe Jalan | Catatn i
( smp/jam ) :

Empat lajur terbagi atau | 1630 ' Per lajur

Jalan satu arah

Empat lajur tak terbam 1501 Per lajur

Dua lajur tak terbagi L 2900 Total dua arah

Sumber : MEKII
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Langkah C-2 Menentukan factor penyesuaian FCw untuk lebar jalur lalu-lintas yang
dijelaskan pada Tabel 3.9,

Tabel 3.9, Faktor Penvesuaian Kapasitas FCw untuk Lebar Jalur Lalu-Lintas.

Lebar Jalur Lalu-Lintas (Wc)

| Tlpe_.{nﬂn (m) FCw
Empat lajur terbag: atau Per lajur
Jalan satu arah 3.00 0.92
22N ' 0.96
255 3 1.00
3,75 1.04
4.00 - [ | 08
Empar lajur taj ierf“ﬁgi Per lajur
3.00 .91
3.25 0.95
3:50 1.00
3.75 | 105
K ol w
" Dua lajur tak terbagt Total dua arah
5 .56
& 087
T 1.00 [
g [.14
9 23
10 { 29
I 1.34

Sumber : MKJI
Langkah C-5
Menetukan factor penvesuaian kapasitas FCsp untuk pemisah arah yang dijelaskan pada
Tabel 3.10

Tabel 3.10, Faktor Penyesuaian Kapasitas FCsp untuk Pemisah Arah

| Pemisah Arah SP %-% | 50-50 | 60-40 | 70-30 | 80-20 90-10 | 100-0
i 22 1.00 | 094 | 088 | 082 | 0.76 | 0.70
FCsp L - T

| 42 [ 100 | 097 | 094 | 091 | 088 | 085 |

Sumber ; MKJ I
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Langkah -4

Menentukan factor penvesuaian kapasitas FCst untuk hamabatan samping, dengan
melihat penggunaan bahu atau dengan kereb. Untuk jalan dengan bahu akan dijeiaskan
pada Tabel 3.11

Tabel 3.11. Faktor Penvesuaian kapasitas (FCsf) untuk Hambatan Samping

Faktor Penvesuaian untuk Hambatan Samping

Tipe Jalan !I::r\JT:rI:;;m —— gnn. ey ey _Fc'-ﬁf
Samping :-'T}b“r Bahu :"‘: x
: = =2,

42D VL [ 098 | 1.0l 1.03
[ 0.97 1.Go 1.02
Y| .95 0.G8 1.04
H 092 095 0 5s
YVH (.88 0.92 a5
420D VL 099 <1 1) 1.03
; 0.97 .00 .02
M 0.92 0.95 0.98 .00
H 087 0.9] 0.94 0.98
VH 0.80 0 86 0.90 0.95

22 UD ' Vi 0.94 09 | 099 | 101
akau | ez a4 a7 |00
ialan =aru M 0.89 09z 093 098
arah H 0.8z 0 RA 0G0 0 o4
VH B 079 083 05

Sumber : MKJI

Langkah C-5

Menetikan factor penyesuaian kapasitasd FCes untuk ukran kota, yang dijelaskan pada
Tabel 3.12

Tabel 3.12 Faktor Penyesuaian Kapasitas FCes untuk Ukuran Kota

~ Faktor Pen}'esu:liam untuk Ukuran Kota

_l Irurflnn_i'_xim ( Juta penduduk) B FCes e
.::I:I | |:| 3-1
0.1-0.5 0.90
0.53-1.0 (094
030 1.00
=3 0 1.0

Sumber : MKJI

Langkah C-6

Penentuan kapasitas untuk kondisi sesungguhnya dengan menggunakan perumusan
C=CoxFCw x FCsp x FCsf x FCcs ( smp/jam)

Dimana :

C = Kapasitas (smp/jam)

Co = kapasitas dasar untuk kondisi tertentu (smp/jam)




FCw = factor penvesuaian lebar jalur lalu-lintas

FCsp = factor penvesuatan pemisah arah

FCsf = factor penvesuaian hamabatan samping

FCcs = factor penvesuaian ukuran kota

Langkah D-1

Menghitung derajad kejenuhan (DS) dengan membagi nilai arus total lalu-lintas (Q)
dalam satuan smp/jam dengan kapasitas jalan (C). Kemudian menghitung kecepatan
pada kendaraan empat lajur vang menghubungkang derajad kejenuhan (DS) dan

kecepatan rata-rata (LV) pada gambar 3.7.
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DERAJAT KEJENUHAN O/C

Gambar 3.7. Kecepatan sebagai Fungsi Dari Q/C untuk Jalan Empat Lajur

3.6.,PERAMALAN (FORECASTING)
3.6.1.Peramalan Volume Lalu Lintas

Peramalan lalu lintas sangat penting dalam melakukan studi ekonomi jalan
rava, karena dengan peramalan ini bisa diperkirakan berapa besar volume lalu lintas

serta biava vang dikeluarkan seiring dengan pertambahan jumlah kendaraan tersebut




n
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Dalam meramalkan volume lalu lintas yang melewati suatu ruas jalan pada
tahun-tahun vang akan datang, tergantung kepada pertumbuhan di bidang
kependudukan dan bidang perekonomian. Peramalan volume lalu lintas harian per tahun
sampai akhir tahun rencana pada Tugas Akhir ini menggunakan metode atau cara yang
sederhana, dimana faktor pertumbuhan kendaraan vang melalul ruas jalan yang
dianalisa, diekivalenkan dengan faktor pertumbuhan kependudukan dan perekonomian
daerah studi

Pertumbuhan jumlah bus dan angkutan umum lainnyva diasumsikan ekivalen
dengan pertumbuhan jumlah penduduk vang terjadi. Hal ini berdasarkan pengertian
vaitu untuk memindahkan penduduk dari satu daerah menuju daerah lain memerlukan
suatu sarana angkutan vang memadai seperti bus dan angkutan penumpang umum,
schingga makin besar jumlah penduduk makin besar pula jumlah angkutan penumpang
umum vang dibutuhkan

Pertumbuhan segala jenis truk dan angkutan barang lainnya diasumsikan
ekivalen dengan pertumbuhan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto), karena PDRB
merupakan gambaran tingkat perekonomian pada suatu regional/daerah. Dengan tingkat
perekonomian yang tinggi maka makin tinggi pula kegiatan produksi di daerah tersebut,
sehingga untuk mengangkut hasil produksi tersebut membutuhkan sarana angkutan
barang vang memadai seperti truk dengan segala bentuk dan ukurannya. Jadi semakin
tinggi tingkat perckonomian (PDRB) makin tinggi pula jumlah angkutan barang atau
truk vang dibutuhkan.

Pertumbuhan kendaraan pribadi diasumsikan ekivalen dengan pertumbuhan
PDRB per kapita, karena PDRB per kapita menggambarkan suatu pendapatan rata-rata
perorangan sehingga semakin tinggi tingkat perekonomian seseorang, maka akan
meningkat pula tingkat konsumsinya. Dengan demikian orang akan semakin mampu
untuk memiliki kendaraan penumpang sendiri seperti sepeda motor, sedan, jeep dan lain
sebagainva

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan lalu lintas
untuk masing-masing jenis kendaraan selama tahun rencana sebanding terhadap

besarnya faktor pertumbuhan penduduk. PDRB dan PDRB per kapita
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Jadi sebelum mendapatkan faktor pertumbuhan kendaraan harus terlebih
dahulu meramalkan faktor pertumbuhan jumlah penduduk, PDRB dan PDRB per kaptta
dari daerah atau wilavah dimana ruas jalan tersebut berada.

3.6.2. Perumusan
Untuk meramalkan jumlah volume kendaraan pada tahun rencana dipergunakan
perumusan pertambahan penduduk majemuk sebagal berikut

Pt = Pox(1 + & }ﬂ

Dimana : Pt = volume kendaraan pada ruas jalan tahun sekarang(kend/tahun)
Po = Volume kendaraan pada ruas jalan tahun rencana { kend/tahun)
e = Prosentase pertambahan

n = Selisih tahun proyeksi terhadap tahun dasar

3.7. TEBAL PERKERASAN
Dalam merencanakan tebal perkerasan jalan, yang perlu diperhatikan adalah mampu
menyediakan lapisan permukaan yang kuat, mampu bertahan sesuai umur rencana serta
mempunyai nilai keamanan dan ekonomis dari segi pembiayaan. Disamping itu masth
terdapat beberapa syarat yang perlu diperhatikan, diantaranya :
1. Perkerasan harus cukup kuat memikul beban kendaraan yang melintas diatasnya.
2 Mampu menahan gaya gesekan dan rem dari roda kendaraan.
3. Tahan terhadap pengaruh cuaca,
Perencanaan perkerasan pelataran ruas jalan maupun pelataran terminal menggunkan
puving stone. Jadi pada perencanan perkerasan ini hanya dibatasi pada perhitungan
untuk mengetahui tebal pondasi lapisan tanah dibawah paving stone
Pada perencanaan perkerasan ruas jalan dan pelataran terminal digunakan
perkerasan lentur dengan menggunakan Metoda Analisa Komponen (cara Bina Marga)
Dalam perencanaan paving direncanakan dibawahnya terdiri atas bagian base
dan sub base vang berfungsi sebagai pondasi dari perkerasan inl.
Dalam perkerasan paving stone direncanakan atas lapisan 1 vaitu subbase,

lapisan IT hase dan Lapisan 111 adalah tanah dasaryang dijelaskan pada Gambar 3.8.




Paving Stone & lapisan Pasir

Sirtn Kis. A
Sirtu Klas B

Tanah Dasar
Gambar 3.8, Susunan Lapis Perkerasan Paving Stone.

Adapun ketentuan dan perhitungan vang akan dilakukan dalam perencanaan
tebal perkerasan (metode analisa komponen) diantaranya meliputi :
o Lalu Lintas Harian Rata-Rata ( LHR )
LHR gyt =( 1 +1)"
LHR: i = LR st 1431 )0
dengan :
I = Perkembangan lalu lintas (%)
n = Umur rencana
o A
.

e Perhitungan angka Ekivalen (E) = | :
8,16l )

untuk sumbu tunggal

o -\I-'I

W
= 0,086 x | — | untuk sumbu ganda
\8.160 )

dimana :

W = Beban satu sumbu tunggal dalam ton (lihat prosentase distribusi beban

pada lampiran |)

e Perhitungan Lintas Ekivalen Permulaan (LEP)

!

LEP =3 LHR, (1+)™.C .,
=

¢ Perhitungan Lintas Ekivalen Akhir (LEA)

LEA = Z .-'_.,J',",J'EII {1+ .'”jr'.'r'l.{ -_. ; .!"','_.,
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Perhitungan Lintas Ekivalen Tengah (LET)

LT UrmLr reneRna s '[ LEP + L]iﬂ'ﬂl't }
Perhitungan Lintas Ekivalen Rencana (LER)

(URY

10 )

FP =
dimana :

C =Koefisien distribusi kendaraan dalam jalur rencana (tabel 3.13.)
FP = Fakior penyesuaian
UR = Umur rencana. (tahun)

Dava Dukung Tanah Dasar (DDT)
Penentuan DDT ditetapkan berdasarkan grafik korelasi DDT - CBR pada

lampiran .

Faktor Regional (FR)
Dalam penentuan tebal perkerasan, FR dipengaruhi oleh bentuk alinemen,
persentase kendaraan berat dan vang berhenti serta iklim (curah hujan);, seperti

dapat dilihat pada tabel 3.14.

Indeks Permukaan

Indeks permukaan ini menvatakan nilai kerataan / kehalusan serta kekokohan
permukaan vang bertalian dengan tingkat pelavanan bagi lalu lintas yang lewat
Dalam menentukan indeks permukaan pada akhir umur rencana (IPt), perlu
dipertimbangkan faktor-faktor klasifikasi fungsional jalan dan jumlah lintas
ekivalen rencana (LER), menurut Tabel 3.15. Sedangkan dalam menentukan
indeks permukaan pada awal umur rencana (IPo) perlu diperhatikan jenis lapis
permukaan jalan pada awal umur rencana, menurut Tabel 3.16.

Koefisien Kekuatan Relatif (a)

Koefisien kekuatan relatif (a) masing-masing bahan dan kegunaannya sebagai

lapis permukaan dan pondasi ditentukan seperti pada Tabel 3.15.
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o Indeks Tebal Perkerasan(/1F)

Harga Indeks Tebal Perkerasan(/f#)ditentukan dari nomogram I 9 pada

lampiran . Sedangkan untuk menghitung tebal masing-masing lapisan digunakan

rumus ;
[P = a). D; + as. [11 + a;. Dj
dimana :

1P = Indeks Tebal Perkerasan

aj, a;, a; = Koefisien kekuatan relatif bahan perkerasan (Tabel 3.17.)
D), D:, D; = Tebal masing-masing lapis perkerasan (cm).

Untuk tebal minimum lapisan perkerasan dapat dilihat pada Tabel 3.18.

Tabel 3.13. Koefisien Distribusi Kendaraan (C).

Kendaraan Ringan *)

Kendaraan Berat **
Jumilah Jalur L . Lia )

1 arah 2 arah 1 arah 2 arah
I jalur 1,00 1,00 1,00 ' 1,00
2 jalur 0,60 0.50 0,70 0,50
3 jalur 0,40 (0,40 0,50 - 0,475
4 jalur = 0.30 i = [ 0,45
$ jalur 5 0.25 : g 0.423
& jalur - . 0,20 E - f 0,40

*} berat total < 5 ton, misalnya : mobil penumpang, pick up. mobil hantaran,

**) berat total = 5 ton, misalnya : bus, truk, traktor, semi trailer, trailer.
Sumber : SKEBI - 2.3.26.1957

Tabel 3.14. Faktor Regional (FR).

kelandaian |
(<6 "-'.-,':,}

Kelandaian [11
(>10%)

Kelandaian 11
(6 - lr:’-‘_"‘:'_"-:-}

% kendaraan berat % kendaraan berat % kendaraan berat

I |
< 30 % 30 % | < 30 9% | > 30 Uy < 30 % > 3095
L i..'.‘r'.].'.m_!l.. S| 0.5 e 1.0 | 1.5-20 15 20-25
< Q00 mm'th |
1klim 11 15 I0=75 | A 25 _ 30 : 25 30-35

=o0Cmmite b Y | 7 L T ' = =

Catatan : pada bagian-bagian jalan tertentu, seperti persimpangan, pemberhentian atau tikungan
tajam (jari-jari 30 m) FR ditambah dengan 0,5. pada daerah rawa-rawa FR ditambah
dengan 1,0.

Sumber : SKBI - 2.3.26.1987

Sumber : SKBI - 2.3.26.1957




Lintas Ekivalen Rencana ¥) Klasifikasi Jalan
(LER) | Lokal | kolektor Arteri . Tol
_._-'-i_iif-. R 1.0 1‘1 15—1 5-2,0 i
10 = 100 1,5 520 20 | -
100 — 1000 1,5-2,0 20 P 2.0=25 | -
> 1000 3 B8 | 235 25

*) LER dalam satuan angka ekivalen 8,16 ton beban sumbu tuﬁ-égu],

Catatan : Pada proyek-proyek penunjang jalan, JAPAT/ jalan murah atau jalan darurat maka IFP
dapat diambil 1,0,

Sumber : SKBI - 1.3.26, 1957

Tabel 3.16. Indeks Permukaan Pada Awal Umur Rencana (IPo).

yoniss s Pak (p Roughness
Jenis Lapis Perkerasan | 0
P | (mm/km)
> 4 < 1000
LASTON =
N = | 39-35 > 1000
g 39-35 < 2000
LASBUTAG :
: 3430 | > 2000
30-35 < 200
HRA Sl i
34-50 . = 2000
BURDA 3535 | <2000
L BURTU 34=30 | = 2000
534=30 < 3000
APEN e g =
ik 2805 = 3000
~ LATASBUM 29-25
_ BURAS 29-25 :
~ LATASRR 2,9-25
JALAN TANAH =24 =
JALAN KERIKIL <24 1

Sumber : SKBI - 2.3.26.1987




Tabel 3.17. koefisien Kekuatan Relatif (a).

koefisien I\ﬁmnt:m K akiintan Bihan
Relatif Jenis Bahan

A | Ay ay MS (kg) Bt (kg/cm) CBR (%) | B
0,40 744 . s
% b & = Laston
032 - 4354 = =
0.30 34 +
C0as | = T44 & =
031 591 -

Lasbutag

0.25 2 2 340 i =
0,30 340 : : HRA
0,26 340 - . - Aspal Macadam

0,25 Lapen (mekanis)

0,20 : - Lapen {manual)
028 544
= 0.26 - 434 - - - Laston Atas
0,24 340
0:23 - L - - Lapen (mekanis)
- 0,19 - - - - Lapen {manual)

), LS Stab. tanah dengan
013 s : = SeMmen
0,15 = = 22 |

- Stab. tanah dengan
0,13 - - 12 z kapur

- 0,14 - - - , 100 Baru Pecah (kelas A)

013 20 | Batu Pecah (kelas B)

0,12 - - - a0l |  Batu Pecah (kelas C)

= = 0,13 - - 70 | Sirtu/pitrun (kelas A)

0,12 30 Sirtu/pitrun (kelas B)

1 - - 30 Sirmu/pitrun (kelas C)

Tanah/lempung
kepasiran

i LS

Sumber : SKBI - 2.3.26.1987




Tabel 3.18. Batas-Batas Minimum Tebal Lapisan Perkerasan. _

TP Tebal Minimum | Eatiiiii
[em)

1. Lapis Permukaan :

< 3,00 5 Lapis pelindung : (Buras/Burtu/Burda)
3,00 =670 5 Lapen/Aspal Macadam, HRA, Lashutayg, Laston
6,71 =749 L5 Lapen/Aspal Macadam, HR A, Lasbutag, Laston
7,50 -9.99 T Lasbutag, Laston.

= 10,00 i Laston

2. Lapis Pondasi Atas @

| Batu pecah, stabilisasi tanah dengan semen, |

< 300 15 e
stahilisasi tanah dengan kapur
R R Batu pecah, stabilisasi tanah dengan semen,
300-749 | 2™ ol s
stabilisasi tanah dengan kapur
10 Laston Atas.
S o 5 Batu pecah, stabilisasi tanah dengan semen,
7.50 - 9.99 20 o
: : stabilisasi tanah dengan kapur, pondasi Macadam
15 Laston Atas

Batu pecah, stabilisasi tanah dengan semen,
10~1214 20 stabilisasi tanah dengan kapur, pondasi Macadam,
Lapen, Laston Atas

Batu pecah, stabilisasi tanah dengan semen,
212,25 25 stabilisasi tanah dengan kapur, pondasi Macadam,
Lapen, Laston Atas.

3. Lapis Pondasi Bawah :

Untuk setiap nilai ITP bila digunakan pondasi bawah, tebal minimum adalah 10 cm

#) batas 20 cm tersebut dapat diturunkan menjadi 15 ¢m bila untuk pondasi bawah digunakan

material berbutir kasar.
Sumber : SKBI - 1.3.26.1937




BAB 1V

PERAMALAN TRUK
PADA TAHUN 2013




BAB IV
PERAMALAN TRUK PADA TAHUN 2013

4.1. UMUM

Dalam perencanaan prasarana transportasi yang berskala besar, peninjauan umur
konstruksi mutlak harus dilakukan . umur konstruksi yang dimaksud adalah kemampuan
dari fasilitas vang dibangun tersebut berfungsi melayani sarana transportasi sampar
waktu yang telah direncanakan. Kemampuan disini mempunyai pengertian bahwa
faislitas transportasi tersecbut mampu menampung, mengatur, menyediakan lokast
pergudangan sesuai dengan pertumbuhan jumlah sarana transportasi, jumlah volume
barang dan jumlah personil vang tersebut dalam proses transportasi sampai pada akhir
rencana.

Penctuan umur konstruksi dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu umur
konstruksi jangka pendek (5-10 tahun), jangka menengah (10-15 tahun) dan jangka
panjang (15-25 tahun). Dari pertimbangan-pertimbangan ekonomi ekonomi, land use,
dan politik, Pemeriniah Dacrah Kota Madya menetapkan bahwa umur rencana terminal
cargo untuk Kota ponorogo dengan memakai umur konstruksi dengan jangka panjang
(10 tahun), yaitu mulai tahun 2003 sampai dengan tahun 2013.

Untuk dapat melayani kebutuhan dengan umur rencana 10 tahun tersebut, maka
harus dilakukan perkiraan-perkiraan mengenai jumlah truk yang akan masuk ke
terminal cargo pada akhir umur rencana konstruksi, yaitu mengenar jumlah arus

kendaraan dean luas gudang yang harus disediakan untuk menampung arus barang.

4.2. METODE PERAMALAN

Dalam memperkirakan arus kendaraan pengangkut barang yang harus dilayani
di terminal cargo yang akan direncanakan, didasarkan pada jumlah truk vang masuk
terminal cargo lama, JI. Arif Rahman Hakim Kota Madya Ponorogo. Adapun
perumusan yang dapat digunakan adalah dengan persamaan pertambahan majemuk

schagai bertkut:

0
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P=Pox(1+e)

dimana:

F = Jumlah truk pada tahun vang direncanakan

Py = Jumlah truk pada tahun 2000-2001

g = Prosentase pertambahan jumlah truk wvang diambil dari prosentase
pertambahan dari PDRB Kabupaten Tingkat II Ponorogo

fn, = Selisth tahun proyeksi terhadap tahun dasar

Pertumbuhan truk diasumsikan ekuivalen dengan pertumbuhan PDRB, Karena
merupakan gambaran tingkat perekonomian pada suatu regional/daerah. Dengan tingkat
perekonomian vang tinggi maka makin tinggi pula kegiatan produksi di daerah tersebut,
schingga untuk mengangkut hasil produksi di daerah tersebut sarana angkutan barang
vang memadal seperti truk dengan segala bentuk dan ukurannya. Jadi semakin tinggi
perekonomian (PDRB) makin tinggi pula jumlah angkutan barang atau truk vang

dibutuhkan.

4.3 PERAMALAN JUMLAH TRUK UNTUK TAHUN 2013

Untuk meramalkan jumlah truk vang akan masuk terminal cargo sampai dengan
tahun 2013, digunakan data dari PDRB .Pertumbuhan truk diasumsikan ekuivalen
dengan pertumbuhan PDRB, karena PDRB merupkan gambaran tingkat perekonomian
pada suatu regional/dacrah. Dengan tingkat perckonomian yang tinggi maka makin
tinggi pula kegiatan produksi di daerah tersebut, sehingga untuk mengangkut hasil
produksi tersebut membutuhkan sarana angkutan barang yang memadai aeperti truk
dengan segala bentuk dan ukurannya. Jadi semakin tinggi perekonomian (PDRB) makin

tinggi pula jumlah angkutan barang atau truk yang dibutuhkan.




4.3.1. Data-data
Pada Tabel 4.1. ditampilkan jumlah truk vang berada di terminal cargo lama pada tahun
2000-2001

Tabel 4.1, Jumlah Truk di Terminal Cargo Lama Tahun 2000 - 2001

Bulan o, Tr'u!-i -G?u c_n_ :I'r'uk Kelas 1 + 11

1deng
SEPTEMBER 659 082
OKTOBER h 1229
NOPEMBER 396 729
DESEMBER if] B17
JANUAR] 321 1330
FEBRIARI 664 1059
MARET 776 253
APRIL 678 789
ME] 540 [ 343
JUNI 638 1465
JULY 389 1452
. AGUSTUS | 435 1563
= JUMLAH 6412 13410
Sumber : Ponorogo Dalam Angka
Tabel 4.2, PDRB Kabupaten Ponorogo Tahun 1998 — 2000
' Tahun ' PDRB ( Rp)
1993 ' © 538.203.000.000,00
1994 640, 198 000.000_ 00
| 995 20,233 .000.000 00
1996 | 207.517.000,000,00
1997 f 217.513.000.000,00
1998 1,334,438 000,000,600
194949 | 568,090 000 000,00

2000

T51.880.000.000,00

Sumber : Ponorogo Dalam Angka




4.3.2. Peramalan Jumlah Truk Sampai Tahun 2013
Dari pengolahan data yang didapat dari PDRB maka dengan menggunakan
perumusan pertambahan majemuk seperti dibawah unu:
Untuk memproyeksikan jumlah truk pada tahun rencana dipergunakan perumusan
pertambahan penduduk majemuk sebagai berikut

Pt = Pox(1+¢) (2.1)

Dimana : Pt = Jumlah truk pada tahun sekarang
Po = Jumlah truk pada tahun rencana
e = Prosentase pertambahan PDRB (18,22%)
n = Selisih tahun proyeksi

Hasil dari perhitungan ditampilkan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Prosentase Pertambahan PDRB Kota Ponorogo

No | Fehiain ' PDRB [ Kenaikan |  Prosentase
el O e ERRY __(Rp) | Pl
| 1693 $58203000000 - -
2 1994 640198000000 | 81995000000 14,68
1995 ; 720233000000 | 80035000000 | 12,50
4 - 1996 ' 807517000000 7284000000 | 1211
5 ! 1997 | 917513000000 | 110000000000 13,62
6 | 1998 | 1334380000000 | 416860000000 | 45,43
7 1999 1568090000000 183790000000 17,51
ok ) 200 | 1751880000000 | 170530000000 | 11,72
Perkembangan rata-rata | 170530000000 | 1822 |
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Drengan mengambil prosentase kenaikan dari PDRB Kabupaten Tingkat 11 Ponorogo
vang merupakan prosentase kenaikan jumlah truk pada tahun 2013, vang dijelaskan
pada Tabel 4.4

Tabel 4.4.Perhitungan Jumlah Truk

i __ Tahun : Truk Gandeng | Truk Tunggal
2000 6412 ; 13410
2001 Ji66 15824
2002 RO28 [ 18672

10333 ' 72033
12431 25004
14669 30679
17310 36201
20425 43717
24102 50406
18440 59479
33559 70186
39600 22319
46728 Q7727

55139 115317

~Sumber : Analisa pf‘!'hitl]!‘]j_’_—‘,.'lr:l.
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BAB YV
PERENCANAAN AREAL TERMINAL CARGO

5.1 UMUM

Kebutuhan luasan terminal cargo yang direncanakan didasarkan atas kebutuhan
luasan masing-masing fasilitas yang disediakan oleh terminal cargo. Fasilitas vang
disediakan di dalam terminal cargo disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan yang
menunjang tercapainya tujuan dan fungsi terminal . Luasan yang diperlukan dari
masing-masing fasilitas harus direncanakan sedemikian rupa sehingga fasilitas tersebut
dapat berfungsi sebagaimana mestinya . Masing-masing fasilitas yang akan dibangun di
dalam terminal disusun dengan formasi tertentu , sehingga aktivitas yang terjadi antar
fasilitas dapat tinggi dari masing-masing fasilitas tadi. Berdasarkan hal-hal di atas .

maka dapat ditank suatu lay out terminal,

5.2 RENCANA OPERASI TERMINAL
Karcis tol direncanakan berlaku untuk pakir selama 6 jam . Berdasarkan
karakteristik kedatangan dan parkir truk vang ada, maka kedatangan truk dapat
dibedakan menjad: tiga vaitu ;
- Truk datang Siang
Yaitu yang datang antara pukul 07.00 s/d 16.00 . parkir maximum yang
diperbolehkan untuk datang siang adalah 6 jam. Pada pukul 16.00 truk parkir siang
harus mulai meninggalkan tempat parkir sampai habis masa berlakunya 1jin parkir
siang
- Truk Datang Malam
Yaitu truk vang datang/masuk ke terminal antara pukul 16.00 s/d 24.00. parkir yang
diperbolehkan untuk truk parkir malam adalah sampai pukul 07.00, dan seluruh truk

parkir malam harus sudah keluar semua dari tempat parkir pada pukul 08.00.

o
L]
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- Truk Datang Pagi
Yaitu vang datang/masuk terminal antara pukul 24.00 s/d 07.00 . Parkir yang
diperbolehkan untuk parkir pagi adalah sampai 0.7.00, dan seluruh truk truk parkir
pagi harus sudah keluar dari tempat parkir pada pukul 08.00,
Dengan kondisi vang operasional vang ideal, didapatkan rata-rata waktu yang
dibutuhkan untuk proses pembayaran tol di pintu masuk gerbang adalah 10 detik .

Sedangkan untuk proses kontrol di pintu gerbang keluar juga sekitar 10 detik.

5.3. FASILITAS DALAM TERMINAL
Untuk menunjang kelancaran operasional terminal, maka fasilitas yang akan
dibangun adalah :
1. Kantor administras!
2. Gerbang masuk / keluar
3, Areal parkir
4. Fasilitas penunjang :
- Bengkel
- Gudang
- Kantin
- Mushola
- Kantor perwakilan perusahaan angkutan
- Kamar mandi / Wc¢

- Tempat cuci mobil / truk

5.3.1. Kantor Administrasi
kantor administrasi terminal direncanakan berdasarkan tenaga kerja vang
mengelola terminal cargo. Adapun tenaga kerja direncanakan sebanyak 43 orang tenaga

kerja dan 20 orang tenaga kerja lepas, dengan rincian pada Tabel 5.1.




Tabel 5.1. Personil Operasionil Terminal cargo

No. | “Jabatan , jumlah '
] Kepala terminal I "l
2. | Kepala Bagian Angkutan 1
Seksi Angkutan 3 !
I Seksi Bongkar muat | 3
£ Kepala Bagian Keuangan 5 I
Staf Bagian Keuangan ' 10
. |
4. Kepala Bagian Pemeliharaan . I
Seksi Kebersihan 7 .
| Seksi Sipil dan [nstalasi 2
5 | Kepala Bagian Pergudangan 1
| Staf Bagian Pergudangan ' 5
6. Eepala Bagian Kamtib | l
Sekst Keamanan dan Ketertiban 11

Jumlah o 47
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Perhitungan luasan vang diperlukan untuk kantor administarsi terminal cargo
direncanakan pada Tabel 5.2.

I'abel 5.2. Kebutuhan Luasan Kantor administrasi

f l | Luas vang
Jumiah | Luas/orang |

Ruang Kerja ' | g ! dibutubhkan
| tenaga | {m*~) .,
. {m”) |
Kepala Terminal ' I 15 - 15
. Kepala Bagian Angkutan | I | 5 : 5 |
| Staff Bagian Angkutan 3 . 5 I 15
| Staff Bagian Bongkar Muat | 3 ' 5 ! 15
| Kepala Bagian Keuangan - 1 | . | 5 |
' Staff Bagian Keuangan 10 | 5 50
kepala Bagian Pemeliharaan | I 2 : 3
Kepala Bagian Pergudangan ' I _ 5 | =
kepala Bagian Kamtib 1 . 3
e ~Jumlah = TR

Ruang pertemuan kapasitas 20 orang =20 x 2=40m

Total luas bangunan = 120+ 40 = 160 m
Ruang penunjang direncanakan seluas 30 % dari luas total bangunan. Jadi kantor
administrasi secara keseluruhan direncanakan seluas = 160 + ( 30% x 160 ) =208 m =

220 m
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5.3.2. Gerbang Masuk

(Gerbang masuk direncanakan pada sisi sebelah Selatan dan dan gerbang keluar
pada sisi sebelah Utara. Pada pintu masuk gerbang dibangun tower dan pos untuk
pembayaran restribusi, dan pada pintu keluar diberi pos untuk pengecekan karcis.

Pada Tabel 5.3. dijelaskan data truk masuk terminal cargo yang lama.

Tabel 5.3.Data Truk Masuk Terminal Cargo Lama Harian

Truk Gandeng Truk Tunggal
Tanggal Hari Jam Masuk Terminal . Jam Masuk Terminal
07.00  16.00 [ 21.00 | Jml | 07.00 16.00 | 21.00 | Jml
12-3-01 | Senin 12 | 5 | 10 | 27 | 215 | 60 | 48 | 323
% 44 | 18.52 | 37.48 | 100 | 66.56 | 18.57 | 14.87 |
13-3-01 | Selasa 6 | 3 2 | 11 | 120 | 25 13 | 158
| % 5455027271818 | 100 | 7594 | 1582 824
14-3-01 | Rabu 9 | 4 3 16 | 140 | 45 15 | 200
% 5625 ! 25 118750 100 | 70 |2250 ' 7.50
15-3-01 | Kamis | 10 4 2 16 | 115 | 30 15 160
% 625 | 25 | 125 | 100 | 71.87 | 1875 | 9.38
16-3-01 | Jumat 8 : 3 15 | 90 | 22 6 118
% [ 5334 2666 20 | 100 | 7627 1864 | 5.09
17-3-01 = Sabtu | 9 30 16 | 95 | 28 1 15 | 138
% 56.25 | 18.75 | 25 | 100 | 68.84 1 20.29 | 10.87
18-3-01 | Minggu | 12 8 s | 25 | 230 | 105 | 27 | 362
% 48 | 32 | 20 | 100 [ 6353 | 29 | 7.47 -
RATA- | /Periode 9 | 4 4 17 | 143 | 45 | 20 | 208
RATA | % 5296 (23.52]23.52] 100 | 6875 [21.63 | 9.62 | 100

Sumber : DLLAJ Kabupaten Daerah Tingkat 11 Ponorogo

Ditinjau dari operasional pintu gerbang, maka dapat dianggap bahwa pintu
cerbang melavani kendaraan masuk/keluar terminal sebagai satu system antrian dengan
single service facility. Diasumsikan jumlah kendaraan vang masuk sama dengan jumlah
kendaraan vang keluar terminal.

Jumlah kendaraan yang masuk terminal pada saat sekarang ( 2000-2001)

- Truk besar (tunggal) = 13410 kend./tahun

- Truk gandeng = $412 kend./tahun
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Jumlah kendaraan yang masuk terminal pada tahun 2013
- Truk besar (tunggal) = 115317 kend./tahun
- Truk gandeng = 55139 Kend./tahun

Kedatangan truk/hari pada tahun 2013

- Truk besar {tunggal) = 115317/365= 315 kend./han
- Truk gandeng = 55139/365 = 151 kend./hari

Dari data harian, vang didasarkan pada data harian selama 1 minggu dalam bulan Maret
2001, didapatkan distribusi kedatangan sebagai berikut
1. Jam 07.00 - 16,00

- Truk gandeng = 5296 %

- Truk tunggal = 68,75 %

2, Jam 16.00 - 24.00

I3
Led
tn
[~

- Truk gandeng =
- Truk tunggal = 21,63 %

i. Jam 24.00 - (G7.00

- Truk gandeng = 23,52 %
- Truk tunggal = 9,62 %

Kedatangan maksimum terjadi selama 9 jam antara pukul 07,00 - 16.00 pada nap

harinva, untuk tahun 2013 vaitu

- Truk gandeng = 5296 % x 151 = 80 kend./? jam
- Truk tunggal = 6875 % x 315 = 216 kend./9 jam
Jumlah kedatangan kendaraan = 296 kend./9 jam

Rata-rata kedatangan (1/4)

=0 x 60 = 1,824 memtkendaraan
296
= 109 detik/kendaraan
Tingkat kedatangan (1) = 1 = 0,00917 kend./detik
109

Rata-rata pelayanan (1/u) = (10+5) detik’kend.
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= |5 detnk/kend.

Tingkat pelayanan (u) = _| kend./detik
1

L

= ).067 kend./detik

[ntensitas Lalu-lintas ip) = »_ = 000917 = 01368 < ]
LL 0067

KJ]T'.ILLHLJ::\IE';I'IEHE xendaraan dalam sisitem

{P(0) = tidak ada kendaraan dlm system) B (D) =0,1369 "{ [-0.1368 )=0.86

{Pi2) = dua Kendaraan dlm svstem) Pi21=0,136%9 - 1-0,1368 }=0.0161
(P(3) = tiga kendaraan dim svstem) P(31=0.1369 "{ 1-0,1368 ) = 0.00221
FPamang antnan rata-rata
0 (1.1368"
[ = il S — 0]
fa -0 1568

Jumlah rata-rata kendaraan dalam svstem
i 01368
|- o 1 =0.1368
waktu rata-rata dalam svstem
| | ;
d = — ———— =17 detik
U= 4 0.0671-0,00917

wakiu tunggu rata-rata dalam system

; I -~
w= d- —=17- —— = ldetik
i 0,067

Dari analisa di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pintu gerbang dapat melavam

kebutuhan sampai akhir tahun rencana,

3.3. 3. Areal Parkir
I. Areal Parkir untuk Tamu dan Pegawai terminal
Diasumsikan kebutuhan tempat parkir untuk setiap fasilitas dijelaskan pada

Tabel 5.4. sebagai berikut




Tabel 5.4. Kebutuhan tempat parkir tamu dan pegawai

Fasilitas " Jumlah |  Kebutuhan | Total '
Perkantoran | Tempat Parkir | Tempat Parkir
- Administras | T3 5

- Perwakilan

perusahaan angkutan

A
LN

25

= Kantin 2 I 10 ; 20 .

Total = 50 tempat parkir

Tvpe kendaraan design P (kendaraan penumpang) dengan karakteristik sebagai bertkut:

- Wheel base = 3,185 m
- Dver hang = 0,868 m
- Rear hang =145 m
Panjang total =35503 m

Jari-jan perputaran mimimum = Rmin = 4.6634 m

Emax = 7853 m

Diirencanakan design tempat parkir sebagai berikut

| 6m
| | | -i
. | ' i ! Y
B - —»
im ' 3m
- g
75 m

Gambar 5.1.Parkir Mobil Penumpang
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2. Areal Parkir Truk

Untuk menghitung luas areal parkir yang dibutuhkan didasarkan pada tingkat
kedatangan rata-rata truk yang maksimum dalam satu hari, dan lama parkir.
Berdasarkan data kedatangan truk harian di terminal cargo lama, maka tingkat
kedatangan yang terbesar terjadi antara pukul 07.00 — 16.00, dengan lama parkir rata-
rata 6 jam. Kedatangan truk antara pukul 07.00 - 16.00 untuk tahun 2013 adalah :

- Truk Gandeng = B0 kend./9 jam

- Truk Tunggal = 216 kend./9 jam
Kedatangan truk parkir siang antara jam 07.00 — 16.00, dengan lama parkir rata-rata 6
jam.

a. Kebutuhan areal parkir untuk truk gandeng

Rata-rata pelavanan (1/n) 6 jam/kend.

Tingkat pelayanan () 0,16667 kend./jam

G/80 jam/kend.

Rata-rata kedatangan (1/4)
Tingkat kedatangan () = 80/9 = 9 kend./jam
Direncanakan tempat parkir 1 sistem antrian dengan 60 tempat parkir. Cara parkir
membentuk sudut 90°, Dimensi satu tempat parkir direncanakan (3,5x15) m?.
Total kebutuhan luasan =15 x 3,5 x 60 =3150 m?.

Analisa antrian

ook = g = 54
LL 0,16667
. : : 54
Faktor kepadatan pemakaian (p/'k) = 25 =09 <1
b

- Probabilitas tidak ada kendaraan dalam sistem

1

”
+

P(0)= —
%
[TEl !

1

#
k(1= plk)

P (0)=— ~
30 54” 54-.4.-

o on 60I(1-0,9)




P{))=

‘nl o 601(1-0.9)
151814 E-74
Rata-rata panjang antrian

P(0) o'+ ] I |

0k | (-p/k) |

q =

151814 F - 74.54'V | 1

601.60 | (1-09) |

= 1,4423 E - 50 kendaraan
Rata-rata jumlah kendaraan dalam system

N =Sy
= 5.-', 4 :I_-]'-l'z:“l'E':'I:}

= 54 kendaraan
Rata-rata waktu dalam system

It
A

L|'_f_'

= 6 jam

Rata-rata waktu dalam antrian

: |
W=(- —
M

= 6- — = 0,00012 jam
0.9 *

Kebutuhan arcal parkir untuk truk tunggal
Rata-rata pelayanan (1/u) = 6 jam'kend.
Tingkat pelayanan (p) = 0,16667 kend./jam
Rata-rata kedatangan (1/4) = 9/216 jam’'kend.

Tingkat kedatangan (1) = 216/9 = 24 kend./jam




~.}
N

A 24 -
0 m = —""_ = ]43 6= 144
Al 0,16667
Direncanakan tempat parkir dibagi menjadi 2 sistem antrian dengan 80 tempat

parkir untuk setiap system. Cara parkir membentuk sudut 90°. Dimensi satu tempat
parkir 3,5x10 m*.

Total kebutuhan luasan = 80 x3,5x 10x2 = 5600 m".

Analisa Antrian

Tingkat pelavanan tiap system (p) = 0,16667 kend./jam
Tingkat kedatangan tiap svstem (&) =__ 24
.

= 12 kend./jam.

B e s = Tl T
L 0.16667
72 i
Faktor kepadatan pemakaian (p’k) = - =09<1-0K'!

- Probabilitas tidak ada kendaraan dalam sistem

1
B =

el o
X

o B(l-plk)

]
B {0} =

- Rata-rata panjang antrian
r d =

- J'r}.;'ﬂ]_f(_:""‘: 1 :
1 Bk ((l-plk) |




Th

= (1086 kendaraan
- Rata-rata jumlah kendaraan dalam sistem
0=+
= 72+ 01085
= 72 kendaraan
- Rata-rata waktu dalam sistem

[0 721086
d= — = =L

- G = 6,009 jam
A L

- Rata-rata waktu dalam antrian

W d- —

6,009 - }}]—J = 0,009175 jam

Dari hasil rencana tempat parkir untuk truk parkir siang, berdasarkan volume
truk vang masuk terminal pada periode pukul 07.00 - 16.00 adalah vang terbesar bila
dibandingkan dengan periode waktu lainnya. Berdasarkan hal di atas maka dianggap
tempat parkir yang direncanakan tersebut cukup memadai untuk menampung parkir truk
vang datang malam dan pagi, dengan asumsi tingkat pengisian truk yang parkir sama

dengan tingkat pengosongan truk

5.3.4. Tempat Bongkar Muat ( Platform)

Perencanaan tempat bongakr muat dihitung berdasarkan kedatangan truk
maksimum, vaitu pada periode jam 07.00 - 16,00, Diasumsikan 40% dari jumlah truk
vang masuk ke terminal akan melakukan bongkar-muat. Tiap truk rata-rata memerlukan
waktue 45 menit untuk bongkar-muat. Komposisi truk vang bongkar-muat adalah
schagar berikut

- Truk Gandeng 60%x 80 kend./9 jam = 48 kend./9jam = 6 kend./jam

I'ruk Tunggal = 60%x 216 kend/9 jam =130 kend/9jam =15 kend./jam

Tumlah barang/muatan vang tiba per jam tahun2013 ( muatan per bak 14 ton ) :




v=(6x({14-14))+(15x 14 ) = 405 tonjam
Faktor efisienst = 0,49
Lamanva barang di Platform (1) = 60 menit

vt 40560 =3

Luas Platform = — = : = 413 m
2x0.49x60  2x0.49x60

Direncanakan dimansi Platform=5mx 9l m

1.  Kebutuhan jumlah dock untuk truk gandeng
Rata-rata pelayanan (1/n) = 0,75 jam/bak truk.

Untuk truk gandeng, rata-rata pelayanannya adalah =2x0,75=1,5 jam/kend.

Tingkat pelayanan () =_1 = 0,6667 kend/jam
L

Rata-rata kedatangan (1/) = 9 jam'kend.
48

Tingkat kedatangan () = 48 = 534 kend./jam
9

g =g e SRge g
L 0,6667

Direncanakan tempat parkir 1 (satu) system antrian dengan 12 tempat parkir. Cara
parkir membentuk sudut 90°. Dimensi satu tempat parkir adalah 3,5 x 15 m?,

Total kebutuhan luasan = 3.5 x 15 x 12 = 840 m?2

Analisa antrian

Faktor kepadatan pemakaian (p'k) = ]E;- = 0,67 <1 (OK !)

- Probabilitas Tidak Ada Kendaraan Dalam Sistem

P(D) =
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-

nt o 1241-0,67)
= D,000127158

- Rata-rata panjang antrian

4] '|

P(0).p'*" _‘
] (1-p k) |

i = A
K. K

| a—

0.000127158.8" [ ]
1212 L (1-0,67)°

= (,019258383 kendaraan
- Rata-rata jumlah kendaraan dalam sistem
=g+ g
&+ 0,019238383

8019825 kendaraan

- Rata-rata waktu dalam sistem
n 8019825 " —
d=— = —"—" = 1,5018399 jam
A 5,34

- Rata-rata waktu dalam antnan
1
w=d- —

M

= 15018399 - e . 0,001914956 jam
0,667

2. Kebutuhan Areal Parkir Truk Tunggal

Eata-rata pelavanan {(1/u) = (0,75 jam/kend,
Tingkat pelayanan (u) = 1,333 kend./jam
Rata-rata kedatangan ( 1/4) = 9 jam/kend.

130
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Tingkat kedatangan (4) = 130 = 14,44 = 15 kend./jam
o
o=k = §e) = 1125 = 12
L 1,333

Direncanakan tempat parkir 1 (satu) system antrian dengan 14 tempat parkir. Cara
parkir membantuk sudut 90°,

- Dimensi satu tempat parkir 3,5 x 10 m?,

- Total kebutuhan luasan = 10x 3,5x 14 =588 m™.

Analisa_Antnan

= 5 2 12 :
Faktor kepadatan pemakaian(p/k) = — =0,857 <1 OK
14

- Probabilitas tidak ada kendaraan dalam sistem

P{D) = 5

- Rata-rata panjang antrian

0y pt

|
Kk IL (1= pik)

6,44F -7.12" | |

14114 | (1-0857)° |

= (.397 kendaraan
- Rata-rata jumiah kendaraan dalam sistem

n=p+4q
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= 12+ 0,397

= 12,397 kendaraan
- Rata-rata waktu dalam sistem
i 2.397

A 15

d = = (),82650 jam

Rata-rata waktu dalam antrian

i =l
il
I .
= {}.82650 - = (307631 jam
1,333
< 25 m > 15m > 5m =
| 4
|
| |
e |
|
TSR 9l m
i Platform
I
| | |
| ~' |
| J v

Gambar 5.2. Parkir Truk di Platform

5.3.5 Fasilitas Penunjang

Untuk menunjang kelancaran operasional terminal cargo diperlukan fasilitas
penunjang. Dalam terminal cargo ini fasilitas yang akan dibangun direncanakan sebagai
berikut

1. Bengkel




sl

Bengkel dibangun untuk keperluan perbaikan dan perawatan kendaraan yang ada

di terminal cargo. Direncanakan ukuran bengkel adalah 10 x 20 m*= 200 m*

2. Garasi
2 (dua) buah garasi untuk forklift dengan ukuran 2x(4x6) m* = 43 m*
1 (satu) buah kantor, ukuran 3x6 m* = 18 m?
Jadi luas total adalah 66 m?
3. Kantin
Direncanakan 1 (satu) buah kantin dengan ukuran (4x10) m* = 40 m?®.
4. Musholla

Untuk tempat peribadatan direncanakan sebuah musholla dengan ukuran (3x5) m*

5. Kamar mandi’WC
Direncanakan 2 buah kamar mandi/WC dengan ukuran 2x(3x5) m* =30 m’
6. Tempat akomodasi sopir
Tempat akomodasi sopir untuk melayani operator kendaraan angkutan barang.

Direncanakan ukuran (6x10) m* = 60 m®

=~

Tempat cuci mobil/truk

Direncanakan sebuah tempat cuci mobil dengan ukuran (15x10) m* = 150 m

5.3.6. Gudang

Pembangunan gudang disediakan bagi pemakai jasa pergudangan dengan system
sewa, Dengan adanva pergudangan ini diharapkan dapat menambah pendapatan
terminal dari sewa gudang ini. Untuk merencanakan luas gudang didasarkan atas jumlah
barang yang masuk gudang (ton'hari), dan lama waktu penyimpanan dalam (hari).
Jumlah barang yang masuk gudang diasumsikan sama dengan kapasitas angkut
maksimum truk vang diijinkan, vang bongkar-muat dalam terminal cargo setiap
harinya. Adapun gudang vang akan dibangun direnvanakan sebagai berikut

Jumlah truk vang bongkar-muat perharn tahun 2013




151 = 90 kend./han

- Truk gandeng 60% x
- Truk tunggal = 60% x 315 = 189 kend./han
lumlah barang/muatan vang tiba perhari tahun 2012

= 5535 ton/han.

v = (90 x(14=14)) + (189x14) =

setiap 3 ton barang dibutuhkan ruang seluas 1 m?

Faktor effisiensi 0,60

= Vot xlm

Luas gudang
3x0.60

= 6150 m-,

Dimana
t = Lama waktu penvimpanan dalam gudang (han)

v = Jumlah barang vang masuk gudang (ton'han).
pendingin dengan

Direncanakan 6 (lima) buah gudang tertutup tanpa perlengkapan
ukuran masing-masing (25x45)m* Jadi luas areal vang dibutuhkan adalah = 6x25x43

= 6750 m* Tingg gudang adalah 6 meter



5.4 REKAPITULASI KEBUTUHAN LUASAN TERMINAL

Dari kebutuhan luasan masing-masing fasilitas terminal yang akan dibangun dan
prasarana transportasi di dalam terminal, maka dapat diketahu kebutuhan luasan
terminal cargo vang direncanakan, yaitu seperti yang terlihat dari tabel 5.5.

Tabel 5.5. Kebutuhan Luasan Terminal Cargo

[No. | FASILITAS Luas (m?)
! Kantor administrasi . ! | - 220 |
2 | Parkir mobil penumpang 1350
3 | Parkir truk gandeng 3150 1
4 | Parkir truk tunggal | 5600
5 | Tempat bongkar-muat 50035
6 Bengkel 200
7 (arasi 70 |
8 Kantin 40
9 Musholla 50
10 Kamar mandi’'WC _ 30 |
11 Akomodasi sopir 5 60
12| Tempat cuci mobil/truk - 200
13 Ruang genset 30
14 (judang , 67350 |
15 | Menara Pengawas | 30
16 | Jalan masuk + Pelataran 3B035 |
.
17 Kantor perwakilan perusahaan angkutan . 100 |

Jumlah total ' 60900 '

Direncanakan dengan luasan tanah 6,5 Ha.
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BAB VI
ASPEK LALU-LINTAS

6.1 ROUTE TRUK

Lokasi terminal cargo tidak dapat dipisahkan dengan rute truk yang keluar

masuk suatu wilayah dimana terminal cargo itu berada. Rute truk tersebut biasanya

menggunakan jaringan jalan utama kota yang merupakan jaringan jalan arteri. Hal ini

disebabkan design konstruksi jalan arteri direncanakan berdasarkan jenis kendaraan

berat (truk/bus) schingga konstruksi jalan arteri mampu menahan beban kendaraan berat

ditambah dengan muatannya, yang lewat di atasnya.

Adapun rute-rute untuk arus truk yang keluar/masuk terminal cargo yang

direncanakan dapat dijelaskan sebagai berikut

1.

-2

Ly

Masuk kota dari Utara (arah Madiun)
JI. Madiun-Ponorogo — JI. Arif Rahman Hakim-Terminal Cargo
Mausk kota dari Barat (arah Wonogiri)
J1. Urip Sumoharjo — 1. Ade Irma Suryani — Terminal cargo.
Masuk kota dari arah Selatan (arah Trenggalek )
JI. Ponorogo Trenggalek — JI. Gatot Subrato - Jl. Ade Irma Suryani
Terminal cargo.
Masuk Kota dari arah Timur ( arah Tulungagung)
JI. Tulungagung Ponorogo — JI. Gatot Subroto — JI. JI. Ade Irma Suryani
terminal cargo
Keluar menuju arah Barat (Wonogiri)
Terminal cargo - J1. Ade Irma Suryani - JI. Unip Sumoharjo — J1. Wonogiri
Ponorogo .
Keluar menuju arah Selatan (arah Trenggalek)
Terminal cargo — JI. Ade Irma Suryani — JI. Gatot Subroto — J1. Ponorogo
tenggalek

Keluar menuju Timur (arah Tulungagung}:
Terminal cargo — JI. Ade Irma Suryani — J1. Gatot Subroto — JI. Ponorogo
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Tulungagung.
8. Keluar menuju utara (arah madiun )
Terminal cargo — J1. Arif rahman Hakim - JI. Ponoro Madiun.

6.2. ANALISA LALU-LINTAS

Terminal cargo vang direncanakan lokasinya berada di jalan Anf Rahman
Hakim bagian utara yang merupakan salah satu ruas jalan arteri primer Kota Ponorogo
Jalan merupakan pintu gerbang masuk kota Ponorogo dari arah Madiun. Dengan adanva
terminal cargo maka perlu diprediksi pengaruhnya terhadap lalu-lintas yang lewat pada
ruas jalan tersebut. Lokasi jalan masuk terminal yang berada di sisi jalan arteri tentunya
tidak bolch sampai meyebabkan gangguan yang berarti terhadap kelancaran arus
kendaraan yang lewat. Berdasarkan hal tersebut maka perlu ditinjau derajad kejenuhan
dan kecepatan jam puncak pada ruas jalan arteri tersebut. Adapun analisa men ggunakan

MKJI atau Manual Kapasitas Jalan Indonesia.

6.2.1 Peramalan Volume Lalu-Lintas Tahun 2013

Kendaraan yang melewati ruas Arif rahman Hakim dikategorikan menjadi tiga,
vaitu kendaraan berat (HV), kendaraan ringan (LV), dan sepeda motor. Definisi ketiga
komponen akan diterangkan sebagai berikut:

- Kendaraan ringan (LV) yaitu kendaraan bermotor dua as beroda 4 dengan jarak as
2.0-3.0 m (termasuk mobil penumpang, opelet, mikrobis, pick up, dan termasuk truk
kecil sesuai dengan klasifikasi Bina Marga).

- Kendaraan Berat (HV) vaitu kendaraan bermotor demngan jarak as lebih dari 3,5 m,
biasanya beroda lebih dari 4 (termasuk bis, truk 2 as, truk 3 as, dan truk kombinasi
sesuai system klasifikasi Bina Marga).

- Sepeda Motor (MC) yaitu Kendaraan bermotor beroda dua atau tiga (termasuk
sepeda motor dan kendaraan beroda 3 sesuai system Bina Marga).

Untuk peramalan volume lalu-lintas pada tahun rencana yaitu tahun 2013 maka pada

prosentase kenaikan per tahun masing-masing komponen, kita harus memcah

komponen menjadi tiga komponen kendaraan yaitu komponen pertama adalah
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kendaraan umum vang di dalamnva termasuk bus kecil.bus besar dan opelet yang
prosentase kenatkannya disamakan dengan kenaikan prosentase dan jumlah penduduk
Kota Ponorogo. Komponen kedua yaitu kendaraan pribadi yang di dalamnya termasuk
sedan, jeep dan station wagon vang prosentase kenaikannya berdasarkan prosentase dan
PDRB per kapita. Komponen ketiga vaitu Truk yang di dalamnya yaitu truk 2 sumbu,
truk 3 sumbu vang prosentase kenaikannya berdasarkan PDRB. Pada bab 2 telah
dibahas prosentase kenaikan baik PDRB, PDRB per kapita maupun prosentase kenatkan
penduduk vaitu

- Prosentase pertambahan penduduk = 0,65 %

- Prosentase kenatkan FPDEB = 18.22%

- Prosentase kenaikan PDRB per kapita = 17,58 %
Dengan menggunakan persamaan pertambahan majemuk sebagai benkut

P=Pox(1+e)"
dimana:
P = Jumlah truk pada tahun yang direncanakan
Po = Jumlah truk pada tahun 2000-2001
¢ = Prosentase pertambahan jumlah truk vang diambil dari prosentase pertambahandart
PDRB Kabupaten Tingkat Il Ponorogo

n = Selisth tahun proveksi terhadap tahun dasar
Pada table 6.1 dijelaskan volume kendaraan pribadi, kendaraan umum dan truk pada

tahun 2001,

Tabel 6.1. Volume Kendaraan Pada Ruas Jalan Arif Rahman Hakim tahun2001

Jenis Kendaraan

MC | e s 5 HV
Pick Up
Sepeda Maobil Opelet | Truk kecil Bis sedang Truk 2,3 as
motor Pribadi Mikrobus Mobil 7 Gandengan
| Hantaran | = _
Kend.Hari  Kend./Hari  Kend./Hari | Kend./Hari | Kend./Hari Kend./Hari
4670 [ 577 1739 1291 1210 1017
kead. Tahun Kend./tahun  Kend./tahun  Kend./Tahun Kend./Tahun . Kend./Tahun
1704550 575603 634735 471213 441650 | 371203

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Propinsi Jawa Timur
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Dan Tabel 6.1, dapat diramalkan volume kendaraan vang melewati ruas jalan Anf
Rahman Hakim pada tahun 2013 dengan menggunakan rumus pertambahan majemuk
vang dijelaskan pada Tabel 6.2,

Tabel 6.2. Volume Kendaraan Pada Ruas Jalan Arif Rahman Hakim Pada Tahun

2013

______ Jenis Kendaraan A |
MC | B ' HV i
! ' | PickUp | = -
Sepeda Mobil | Opelet | Truk kecil Bissadui | Truk 2,3 as |
motor | Pribadi | Mikrobus |  Mobil | & | Gandengan |
i | |_Hantaran | | |
Kend.Tahun | Kend.tahun | Kend./tahun | Kend./Tahun | Kend./Tahun | Kend./ Tahun |
11901761 4019074 | 686053 | 3511645 | 477357 | 2766338 |
Kend./Hari | Kend./Hari | Kend./Hari | Kend./Hari | Kend./Hari | Kend./Hari |
32608 11011 | 1880 | 9621 - T

hend./Jam T_"_Li.f_?lﬂ.-"..!_:litl [  Kend./Jam

1793 _BE : 4%

Sumber : Analisa Data

Dari data diatas dapat diambil kesimpulan pada arus pada jam rencana vaitu;
LV = 1238 kendaraan /jam
HV = 489 kendaraan/jam

MC = 1795 kendaraan/jam

6.2.2, Gambaran Situasi dan Kondisi Jalan Arif Rahman Hakim

Dalam menganalisa suatu ruas jalan sebaiknya kita harus mengetahui terlebih
dahulu kondisi geometric ruas jalan, kondisi lalu-lintas ruas jalan yang ditinjau pada
saat jam puncak serta lingkungan sekitar ruas jalan tersebut apakah cukup
mempengaruhi ruas jalan tersebut atau tidak.

Jalan Anf Rahman Hakim adalah jalan artern pnimer Kota Ponorogo, vang
merupakan salah satu akses jalan vang terbesar yang menghubungkan Kota Ponorogo
dengan kota disekitarnya. Lebar jalur lau-lintas jalan Arif Rahman Hakim adalah 12 m
dengan dilengkapi dengan bahu jalan dengan lebar efektif pada kedua sisinya 1,0 m

yvang permukaannyva rata dengan jalan.




Kondisi lalu-lintas pada ruas jalan Anf Rahman Hakim dengan kondisi pemisah
arah 50-50 dan kendaraan vang melewati jalan tersebut tergolong dan kendaraan berat,
kendaraan ringan dan sepeda motor,

Kota Ponorogo merupakan kota yang cukup besar dengan penduduk  850.000
Jiwa, yang tersebar di 19 kecamatan. Pada ruas jalan arif rahman Hakim banvak dilewat
angkutan kota vang berupa bis kecil maupun mikrolet vang merupakan sarana
transportasi masyarakat Ponorogo untuk melakukan segala kegiatan kehidupan, tetapi
angkutan tersebut tidak sampai mengganggu ruas jalan karena ruas jalan Arif Rahman
Hakim sangat luas.Rumah-rumah penduduk disekitar ruas jalan Anf Rahman Hakim
bias dibilang renggang-renggang, jarang antara rumah satu dengan vang lainnya sangat
jauh, demikian dengan pejalan kaki sangat jarang ada, tetapi pada sisi-sisi ruas jalan
atau tepatnya pada bahu jalan sering kita jumpai truk-truk yang parkir sehingga dapat

enghalang! pamandangan sekitarnya.

6.2.2. Prosedur Perhitungan
Pada proses analisa perhitungan kita memerlukan tiga formulir UR-1, UR-2 dan
LUR-3 sesuai dengan prosedur MKJI. Pada formulir UR-1 kita mengist data mengenai
data masukan data geometruk jalan yaitu:
- menenai ukuran kota, ukuran Kota Ponorogo (1,855 juta
- tvpe jalann Arif rahman Hakim vaitu 4 lajur yang tidak dipisahkan oleh
suatu median jalan.
- Lebar masing-masing lajur jalan A. Rahman Hakim yaitu 7 m jadi jika
ditotal menjadi 14 m
- Jalan A Rahman Hakim tidak menggunakan kereb melainkan menggunakan
bahu dengan lebar bahu masing-masing 1m. dan total lebar bahu 2 m.
Pada formulir UR-2 data masukan berupa data arus lalu-lintas dan mengenai hambatan

samping jalan yaitu:

Faktor pemisah arah ruas jalan yaitu 50-50

Banyaknva kendaraan vang lewat pada ruas A. Rahman Hakim yang terbagi

menjadi tiga data vaituw:
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Kendaraan ringan (LV)= 1238 kend/jam

K.endaraan berat (HV) = 489 kend/jam

Sepeda motor (MC) = 1793 kend/jam.
Total kendaraan = 3520 kend/jam

Setelah itu data tersebut harus disajikan dalam satuan satuan mobil

Dari Tabel 3.2 didapat ekuivalensi mobil penumpang pada ruas jalan A
Rahman Hakim untuk kendaran ringan vaitu 1, kendaraan berat yaitu 1.2 dan
sepeda motor 0,25. Sehingga jika data ljumlah kendaraan dikonversi menjadi
smp/jam vaitu data dalam kend/jam harus dikalikan dengan koefisien emp
diatas, sehingga menjadi

Kendaraan ringan = 1238 x1,0 = 1238 smp/jam

Kendaraan berat =489 x 1,3 =635 smp/am

Sepeda motor =1793x04=717 smp/jam

Total menjadi 2390 smp/jam

!
-

2590

20

=13

0Setelah 1tu kita menghitung Fsmp =

Led
LN

etelah itu kita mulai melihat kelas hambatan samping pada ruas jalan A.
Rahman Hakim , vang dijelaskan pada table 3.3.
Dari Tabel 3.3. dapat kita ketahui bahwa kelas hambatan samping pada ruas

A. Rahman Hakim adalah tergolong rendah.

Formulir UR-3 berisi mengenai analisa kecepatan dan kapasitas kendaraan ringan,

formulir UR-3 berisi 3 tabel yang masing-masing akan dijelaskan dibawah 1n1,

a.

Formulir kecepatan arus bebas untuk kendaraan ringan
Pertama-tama kita menghitung kecepatan arus bebas dasar ( Fvo ) vang
dijelaskan pada Tabel 3.4,
Dari Tabel 3.4. dapat kita ketahui bahwa kecepatan arus bebas dasar untuk

kendaraan rimgan ruas jalan A. Rahman Hakim adalah 53




Q0

Setelah itu menghitung factor penyesuaian untuk lebar jalur (FVw) yang
dijelaskan pada Tabel 3.5.. Kita ketahui bahwa dengan lebar 7m per lajur
jalan A. Rahman Hakim FVw =0
Kemudian menghitung factor penyesuaian hambatan samping yang
dijelaskan pada Tabel 3.6 Dengan melihat pada Tabel 6.7. dapat diketahui
FFVsfruas jalan A. Rahman Hakim yaitu 1,00
Kemudian menghitung factor penyesuaian untuk ukuran kota FFVes yang
dijelaskan pada Tabel 3.7. Dari Tabel 3.7.. diatas kota Ponorogo dengan
penduduk 974,730 jiwa mempunyai nilai factor penyesuaian untuk ukuran
kota yvaitu 0.9

- Setelah itu kita menjumlah kecepatan arus bebas dasar ( FVo ) dengan
factor penyesuaian untuk lebar jalur (FVw) vaitu= 53 + 0 =33

- Hasil penjumlahan FVw dengan Fvo dikalikan dengan factor penyesuaian
hambatan samping (FFVsf) dan factor penyesuaian ukuran kota (FFVcs)
vang menghasilkan kecepatan bebas sesungguhnya (FV).

(Fvo+ FVw) x FFVsf x FFVes

= (53+1)])x 1.00%x0.9

FV

= 47,7 km/jam
a. Formulir kedua pada formulir UR-3 mengenai kapasitas { C ) yang akan
diterangkan dibawah ini :

Pertama-tama menghitung kapasitas dasar ( Co ) yang dijelaskan pada Tabel
3.8 Dari Tabel 3.8. diketahui ruas jalan A. Rahman Hakim memiliki
kapasitas dasar { Co ) =6000 smp/jam
Menghitung factor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalu-lintas (FCw),
yang dijelaskan pada Tabel 3.9. Dari Tabel 3.9. dapat diketahw factor
penvesuaian untuk lebar jalur lalu-lintas ( FCw )= 1,00
Menghitung penyesuaian kapasitas untuk pemisah arah (FCsp) vang
diterangkan dalam Tabel 3.10. Dari Tabel 3.10 dapat kita dapat factor

penyesuaian untuk pemisah arah (FCsp) ruas A. Rahman Hakim =1,00
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- Menghitung factor penyesuaian kapasitas (FCsf) untuk hambatan samping
vang dijelaskan dalam Tabel 3.11. Dari Tabel 3.11 dapat diketahui factor
penyesuaian kapasitas (FCsf) untuk hambatan samping adalah 0.97.
Menghitung factor penyesuaian kapasitas (FCcs) untuk ukuran kota yang
dijelaskan pada table 3.12 Dari table 6.12. dapat diketahui factor
penvesuaian kapasitas FCcs untuk Ukuran Kota adalah 0,86

- Setelah semua sudah diketahuia maka sekarang dapat diketahui kapasitas
kondisi sesungguhnya dengan menggunakan rumus
C=Cox FCw x FCsp x FCsf x FCcs ( smp/jam)
C=6000x1,00x1,00x0,97x0,8

= 5005 smp/jam
¢. Pada bagian Tabel vang terakir pada formulir UR-3 menghitung Kecepatan
sesungguhnva kendaraan ringan yang akan diuraikan seperti dibawah ini,

; 5 ; J %
- Menghitung Derajad Kejenuhan ( DS ) = ?— , dimana Q (Arus Total)

diperoleh dan formulir UR-2 vyaitu 1030 smp/jam dan C (Kapasitas

Sesungguhnya) diperoleh dari formulir UR-3 Tabel kedua.

Maka - ={].52

O _ 2590

¢ 5005

- Menghitung kecepatan sesungguhnya dengan gambar D2-2 MKJI Dengan
nenghubungkan derajat kejenuhan (DS) dengan kecepatan arus bebas
sesungguhnva (FV) kendaraan ringan pada Gambar D2-2 MKJI maka akan
diperoleh kecepatan rata-rata kendaraan ringan sebesar 44 km/jam

Untuk lebih jelasnya lihat Formulir UR-1,UR-2 dan UR-3 pada lampiran.

6.3. PENGATURAN LALU-LINTAS DI DEPAN TERMINAL

Dengan adanya truk-truk vang keluar-masuk terminal cargo, maka tentunya akan
mempengaruhi kelancaran arus lalu-lintas jalan di depan terminal. Untuk itu perlu
dianalisa mengenai pengaturan keluarmasunya truk di terminal cargo, dengan adanya

pengaturan tersebut diharapkan dapat mengurangi kemacetan. Gambar 6.1. dibawah ini




merupakan denah pintu masuk dan keluar terminal cargo, beserta penunjuk arah arus
truk-truk vang masuk ataupun vang keluar terminal, tingkat pengaruh terminal terhadap
jalan vang ada di depan terminal (frontage road), maka dilakukan analisa sebagai

berikut:

Ganbar 6.1. Arus Lalu-Lintas Di Depan Terminal Cargo
Dimana :

A Volume keberangkatan truk menuju arah utara

B : Volume lalu-lintas non truk dari arah selatan

C : Volume kedatangan truk dari arah utara

D : Volume kedatangan truk dar arah selatan

E : Volume keberangkatan truk menuju arah selatan
F : Volume lalu-lintas non truk dan arah utara

Berdasarkan analisa dari bab V didapat jumlah truk yang masuk di terminal cargo pada
tahun 2013 didapat vaitu 216 kend / 9jam atau 33 kend/jam. Karena tidak diketahu
berapa kendaraan vang keluar dari terminal cargo maka kendaraan yang keluar dan

terminal cargo juga diperkirakan 33 kendaraan/jam




Pada analisa lalu-lintas ini kita rencanakan fraffic light dengan 3 fase, dengan waktu

merah masing-masing fase 60, waktu hijau 6U detik dan waktu siklus 120 detik
~ Pengaruh terhadap arus B
r = 60 detik

A = 1295 smp/jam
u =2502 smp/jam

; M :
Lamanya lalu-lintas terganggu = tQ =——— = 1,75 menit

H—A
o L
Delay rata-rata kendaraan = T 26 dt
; : Ar i
Panjang antrian maximum = ol smp
il

» Pengaruh terhadap arus E
r =60 detik

5% = 18 smpfjam ( diasumsikan 50% dari arus masuk }

i =43 smp/jam

: : Lir .
Lamanya lalu-lintas terganggu =1Q =—— = 1.72 menit
H—=A
. 27 A
Delay rata-rata kendaraan = —= =25 dt
2
. ; ; Ar 2
Panjang antrian maximum = —— = 0,3 smp
3600
» Pengaruh terhadap arus C:
r = 60 detik
A =33 smp/am
u = 1647 smp/jam
: L i ;
Lamanya lalu-lintas terganggu = 1Q =——— = 1,02 memt
H=A

i)
Delay rata-rata kendaraan = "If; = |5 dt

r=
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Panjang antrian maximum =

— = (),55 smp
3600

6.4.Perencanaan Tebal Perkerasan
Dalam perencanaan perkerasan ruas jalan Ponco-Jatirogo disini digunakan
perkerasan lentur dengan menggunakan Metoda Analisa Komponen (cara Bina Marga),
Adapun beberapa ketentuan dalam perencanaan tebal perkerasan disini adalah
sebagai berikut :
- Umur rencana = 10 tahun
Terminal cargo dibuka pada tahun 2002
Pada bab V telah kita ketahui volume truk pada tahun 2003 dan 2013

Volume truk di dalam terminal cargo pada tahun 2003 yaitu:

Truk Tunggal { 1.2H) = 29 kend./hari
- Truk Gandeng = 60 kend/han
Total (Z) = 89 kend./han

Volume truk di dalam terminal cargo pada tahun 2013 yaitu:
- Truk tunggal ( 1.2H) =315 kend./hari
- Truk Gandeng (1.2 +2.2)=151 kend./han
Total (Z) = 466 kend./hari
® Perhitungan angka Ekivalen (E) Beban Sumbu Kendaraan
£ w8

E=|
\ 8,160

untuk sumbu tunggal

i 1 \'J
E = 0.086 x |
% E,l {'.II:I J

untuk sumbu ganda

dimana :
W = Beban satu sumbu tunggal dalam ton
Untuk lebih jelasnya keseluruhan perhitungan ditunjukkan sebagai berikut:
|. Truk tunggal 18,2 ton (1.2H) => sb. depan : 34 %, sb. belakang : 66 %.

E = E sh. tunggal + E sb. tunggal




L}E

ad

4.182Y f066.182Y

0

8160 ) | 8160 |

= 35,0264

-

2. Truk gandeng 31,4 ton (1.2 +2.2,) =»sb. depan ; 16 %, sb. belakang : 36 %
sb. depan : 24%, sb. belakang : 24%
E =E sb. tunggal - E sb. ganda

I/

_ (016 314Y | -"a:u__3a.31,i'f_ (0,24 314Y 0,24.31,4Y'
\ 8160 , | 8160 | | 81
=520
~ Perhitungan Lintas Ekivalen Permulaan (LEP)
LEP =LHR (tahun2003).C . E.
Untuk Koefisien kendaraan berat dalam jalan rencana (C ) =1,0
LEP (truk tunggal}) = LHR (tahun2003).C . E
= 29.1,0. 50264 =145
LEP (truk gandeng ) = LHR { tahun 2003 ). C . E
= 60.1,0.5281=332
Total LEP = 145+ 332 = 377
~ Perhitungan Lintas Ekivalen Akhir (LEA)
LEA = LHR (tahun2013) .C. E
LEA (truk tunggal) = LHR{tahun2003).C.E
= 315:1,0,5,0264="1583
LEA (truk gandeng ) = LHR ( tahun 2003 ). C . E
= 151. 1.0 :528] =97
Total LEP = 1583+ 797 = 2380
~ Perhitungan Lintas Ekivalen Tengah (LET)
LET izie rencana = ¥ { LEP+ LEA)
LET y =12 ( 337+ 2380)

= 13348




9

~ Perhitungan Lintas EKivalen Rencana (LER)

LER Umur Fencana LET imus Fefiing FP

Faktor penyesuaian (FP) ditentukan dengan rumus :

fi IIr lll .2 \,.
FP = | T | . dimana UR = umur rencana = 10 tahun
Sehingga :
: S (54
LER=LET %' =
.\. |""I )'I
10 Y
=1358x | —
V10,

& Penentuan Faktor Regonal (FR)
Prosentase kendaraan berat ( = 5 ton ), ditinjau dari LHR pada akhir umur
rencana, vaitu pada tahun 2013 adalah sebagai berikut :
Jumlah kendaraanberat

%& kendaraan berat = - . - x 100 %5
Sl otal kenddoraan

% kendaraan berat = 100 %
Untuk prosentase kendaraan berat 100 % dengan kelandaian < 6 % dan
mempunyai iklim untuk curah hujan rata-rata tahunan < 900 mm/tahun, maka

berdasarkan tabel 53.14, (FR)=1,0

] Perencanaan Indeks Permukaan pada awal umur rencana ([Po)
Berdasarkan tabel 3.16 didapatkan harga IPo = 3,9 — 3.5 untuk jenis lapis

permukaan laston vang dipakai dalam perencanaan tebal perkerasan

® Perencanaan Indeks Permukaan Akhir (IPt)
Dengan harga Lintas Ekivalen Rencana (LER) = 1358 dan klasifikasi jalan
arteri, maka ruas jalan dan pelatarabn terminal mempunyai harga Indeks

Permukaan pada Akhir Umur Rencana (IPt) = 2,5 (tabel 3.15).
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Penentuan Indeks Tebal Perkerasan (/7/")

Harga CBR tanah dasar terminal cargo adalah 4,1 %. Berdasarkan harga CBR
ini maka tanah asli dapat dipakai sebagai sub grade, sehingga tidak diperlukan
perbaikan tanah dasar.

Harga Lintas Ekivalen Rencana (LER) = 1358

Harga Indeks Permukaan pada awal umur rencana (1Po) = 3,9 - 3,5 dengan jenis
lapis perkerasan laston (tabel 5.16).
Harga Indeks Permukaan pada Akhir Umur Rencana (IPt) diambil sebesar 2,5

{tabel 3.15).

Pada ruas jalan dan pelataran, jenis lapisan perkerasan yang dipergunakan adalah

sebagai bertkut :

Lapisan permukaan Paving Stone
Lapisan pondasi atas (base course) dari Sirtu Kis A (CBR 70 %)

Lapisan pondasi bawah (sub base course) dari sirtu B (CBR 50%)

Berdasarkan tabel 3.14 direncanakan koefisien relatif (a) untuk masing-masing
lapisan sebagai berikut

Lapisan pondasi atas (base course), as; = 0,13

Lapisan pondasi bawah (sub base course), ay; = 0,12

Sehingga perencanaan tebal perkerasan adalah sebagai berikut :

Tanah dasar (sub grade) dengan harga CBR 4,1 %, didapatkan daya dukung

tanah (DDT) = 4,33 (lampiran). Dengan LER = 1358 dan FR = 1,0 diperoleh

[TP,, = 11,75 ( nomogram 2, lampiran)

Lapisan pondasi bawah (sub base course) menggunakan sirtu / pitrun (kelas 13)

dengan harga CBR 50 %, didapatkan daya dukung tanah (DDT) = 6.1

(lampiran). Dengan LER = 1358 dan FR = 1,0 diperoleh [}, = 9.2

(nomogram2, lampiran)
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Selanjutnya ditentukan tebal masing-masing lapisan dengan rumus sebagai berikut

Tebal lapisan permukaan (surface course), D :

92 =0,13. Dy
=0 L3S
=70 ¢m = tebal minimum = 10 ¢cm (tabel 3.18)
Dipakai [ sebesar 10 cm.

“I."Il"uu = da;. Dli
2
3

I'cbal lapisan pondasi atas (base course), Dy
TP, =ay. Dy +azn. D

11,75 =0,13 70 + 0,12 Dj;
D, =22 ¢m > tebal minimum = 10 cm (tabel 3.18)
Dipakai D;scbesar 10 em.

Paving Stone & Lapisan Pasir

Sirtu Kls. A D; =10 cm

o D_!.z = 1':' cm
Sirtu Klas B

Tanah Dasar

Gambar 6.2. Rencana Tebal Perkerasan
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BAB VII
ANALISA EKONOMI

7.1 RENCANA ANGGARAN BIAYA TERMINAL BARU

Analisa ekonomi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terminal yang

direncanakn dapat menguntungkan dan layak untuk dibangun. Untuk itu dibuat evaluasi

atau penilaian investasi vang ditinjau dengan metode
1. Internal Rate Of Return (IRR)
2. Benefit Cost Rasio (B/C)

c.
d.

E.

Dalam analisa ekonomi ini dipakai beberapa asumsi vaitu :
Terminal mulai dibangun pada 2002 dan mulai beroperasi pada tahun
2003.

Proyekst anggaran disusun sesuai jangka waktu umur rencana vaitu 10
tahun terhitung tahun 2003 - 2013.

Suku bunga pasaran diambil sebesar 18 % per tahun.

(aji pegawai terminal naik 10% tiap S tahun.

Biaya operasional diasumsikan naik 10% tiap 5 tahun

Sesuai dengan studi dalam tugas akhir ini, bahwa keadaan tanah dan kebutuhan

tebal perkerasan akibat beban tidak ditinjau, demikian juga dengan detail dan struktur

dan konstruksi bangunanva.

Dalam analisa ekonomi ini, rencana anggaran biaya terminal yang baru untuk

Kota Negara akan ditinjau dan segi luas bangunannya untuk setiap meter perseginya.

Dengan memakal standansasi harga bangunana di Kabupaten Ponorogo sesuar dengan

Keputusan Bupati Kepala daerah Tingkat Il Ponorogo Nomor 158 tahun 1999 (dapat

dilihat pada lampiran).

7.2. PROYEKSI JUMLAH SUMBER PENDAPATAN

Sumber-sumber pendapatan pada terminal Kota Ponorogo yang diharapkan

dapat memberikan pendapatan adalah sebagai berikut:

99
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A. Restribusi truk
Ongkos bongkar muat
Sewa gudang

Sewa kantin dan kantor

MY 0w

Biava cuct kendaraan

F. Restnibusi parkir
Prakiraan besarnya sumber-sumber pendapatan terminal cargo dapat dilihat pada tabel
7.1. yang menjelaskan tarip restribusi yang diberlakukan di terminal cargo yang baru

Tabel 7.1. Prakiraan Tarip Retribusi Terminal Cargo Kota Ponorogo

5 [P 2 ¢ @ | & | P 6
Tahun n | | i i
(RP) | (RP) | (RP) | (RP) | (RP) | (RP)
2002 B | = | = 1 = [ = | a -
2003 1 | 1500 | 750 | 2500 | s000 | 2000 4000 |
2004 2 | 1500 | 750 | 2500 5000 2000 | 4000 |
2005 3 1500 | 750 2500 5000 2000 | 4000 |
2006 4 1500 | 750 2500 5000 2000 | 4000
2007 5 1500 | 750 2500 5000 2000 | 4000
2008 6 1650 | 825 2750 | 5500 2200 | 4400
2009 | 7 1650 | 825 2750 | 5500 | 2200 4400
2010 ; 8 1650 | 825 2750 ; 5500 ; 2200 4400
2011 | 9 1650 | 825 | 2750 | 5500 | 2200 4400
2012 | 10 1650 | 825 | 2750 | 5500 | 2200 4400 |
2013 (| 1815 | o0 | 3025 | 6050 2420 | 4840 |

KETERANGAN

1 : RETRIEUSI TRUK GANDENG

2 : RETRIBUSI TRUK TUNGGAL

3 . RETRIBUSI PARKIR TRUK GANDENG 0-6 JAM
4 : RETRIBUSI PARKIR TRUK GANDENG 6-18 JAM
5 RETRIBUSI PARKIR TRUK TUNGGAL 0-6 JAM
& RATRIBUS] PARKIR TRUK TUNGGAL 6-18 JAM
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Lanjutan

Tabel 7.1.Prakiraan Tarip Retribusi Terminal Cargo Ponorogo

e | N ] 7 3 5 10 !

2002 [ 0 [ - - - - { - [

2003 | 1 | 5000 S00 10000 50000 | 7500

2004 | 2 [ 5000 00 10000 S0000 [ 7500

A
un
L]
]

2005 ! 3 | 5000 300 [ 000 50000

2006 | 4 5000 500 10000 | 50000 | 7500
2007 5 so0 | 500 | 10000 |  soooo | 7500
2008 6 so0 | 500 | 10000 | so000 | 7500
2009 7 Ss00 | sso | 11000 | 55000 | 8250
2010 3 sso0 | 550 11000 | $5000 8250
2011 9 ss00 | 550 11000 | 55000 8250

2012 10 5500 [ 550 11000 353000 8230

2013 11 6050 [ 605 [ 12100 60500 9073

KETERANGAN

7 ¢ TARIF BONGEAR MUAT (Rp/TON)

8 SEWA GUDANG (Rp/MZ/HARI)

9 @ SEWA KANTOR DAN KANTIN (RpM2Z/BULAN)
10 : TARIF BENGKEL (RP/TRUK)

11 : TARIF CUCI KENDARAAN (Rp/KENDARAAN)
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Prakiraan sumber pendapatan terminal vang diperoleh dan kuantitas (jumlah)
kendaraan, volume, maupun parkir kendaraan yang dijelaskan pada Tabel 7.2.
Tabel 7.2, Prakiraan Kuantitas Sumber-Sumber Pendapatan Terminal

Cargo Baru Ponorogo

Tahun N % | 2 | & .| & | = 6 |
gz | @ § = | = | = | : =
2003 || 10833 E 22033 i 6321 ; 1214 13220 | 8813 |
2004 2 12431 | 25999 | 7458 | 4973 15599 | 10400
2005 | 3 | 14669 | 30679 ! 8801 | 5868 18407 ! 12272
2006 4 | 17310 | 36201 i 10386 ! 6924 21721 14480
2007 5 | 20425 | 42m17 | 12255 | 8170 25630 | 17087
2008 6 E 24102 | 50406 | 14461 | 9641 30244 E 20162
2009 7| 28440 | 59479 | 17064 | 11376 35687 | 23792
2010 8 | 33559 70186 | 20135 | 13424 42112 ! 28074
2011 9 | 39600 82819 ? 23760 E 15840 49691 i 33128
2012 10 | 46728 97727 ; 28036 | 18692 58636 | 39091
2013 11 | 55139 115317 | 33083 | 22036 69190 | 46127

KETERANGAN

i TRUK GANDENG Y ANG MASUK TERMINAL PERTAHUN

2 TRUK TUNGGAL YANG MASUK TERMINAL PERTAHUN
i TRUK GANDENG YANG PARKIR 0-6 JAM PERTAHUN

4 . TRUK GANDENG YANG PARKIR 6-18 JAM PERTAHUN
3 TRUK TUNGGAL Y ANG PARKIR 0-6 JAM PERTAHLUN
& TRUK TUNGGAL YANG PARKIR 6-18 JAM PERTAHUN




o
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Lanjutan
Tabel 7.2. Prakiraan Kuantitas Sumber-Sumber Pendapatan Terminal
Cargo Baru Ponorogo

Tahun [ n T ! 8 9 10 11

2002 0 - - - : :
2003 | 1 258618 | 6750 | 140 | 1400 | 8640
2004 | 2 305166 | 6750 140 400§ Be40
2003 | 360102 6750 | 140 | 1400 | 8640
2006 | 4 424926 | 6750 | 140 | 1400 | BedDd
2007 | 5 s01402 | 6750 | 140 | 1400 | 8640
2008 6 591660 | 6750 | 140 | 1400 8640
2000 7 598154 | 6750 | 140 | 1400 8640
2010 8 823824 6750 | 140 1400 8640
2011 9 [ 972114 6730 140 1400 | 8640
2012 10 1147098 | 6750 140 ' 1400 | 8640

2013 11 1353570 6730 140 1400 2640

KETERANGAN

7 VOLUME BARANG YANG BONGKAR MUAT (TOMN)

3 LUAS GUDANG (M2)

G o LUAS KANTIN + KANTOR (M2)

[0 . KAPASITAS BENGKEL (TRUK/TAHUN)

11 : KAPASITAS TEMPAT CUCI KENDARAAN (KENDARAAN/TAHUN)
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7.3 PRAKIRAAN PENDAPATAN TAHUNAN
Prakiraan jumlah pendapatan terminal cargo pada tiap-tiap tahun dapat diketahui
lengan mengalikan data pada Tabel 7.1. dengan Tabel 7.2. sesuai dengan kategorinya

vang dijelaskan pada Tabel 7.3.

Masing kolom padam Tabel 7.3, akan dijelaskan satu per satu sebagai berikut :

- Kolom 1: Hasil perkalian antara besarnya tarif restribusi truk gandeng pada tiap-
tiap tahun naik sebesar 10 % pada tiap 5 tahun ( Tabel 7.1. ) dengan
jumlah truk gandeng yang masuk ke dalam terminal cargo ( Tabel 7.2. )

- Kolom 2 : Hasil perkalian antara besarnva restribusi truk tunggal pada tiap-tiap
tahun yang besarnya naik sebesar 10 % pada tiap tahun
(Tabel7.1).dengan jumlah truk tunggal vang masuk ke dalam terminal
tiap-tiap tahun ( Tabel 7.2 )

- Kolom 3 : Hasil perkalian tarif restribusi parkir truk gandeng 0-6 jam vang naik
sebesar 10 % pada tiap 5 tahun ( Tabel 7.1.) dengan jumlah truk gandeng
vang parkir selama 0-6 jam di terminal cargo yang diasumsikan 60 %
dari total keseluruhan truk gandeng vang masuik di terminal (Tabel 7.2.)

- Kolom 4 : Hasil perkalian besarnya tarif restribusi truk gandeng vang parkir lebih
dan 6 jam di terminal cargo vang naik 10 % setiap 5 tahun ( Tabel 7.1.)
dengan jumlah truk gandeng vang parkir di terminal cargo yang
diasumsikan 40 % dan total keseluruhan truk gandeng vang masuk di

terminal { Tabel 7.2.)

L

-  Kolom Hasil perkalian antara besarnya tanf restribusi truk tunggal vang parkir
-6 jam di terminal cargo yang besarnya naik 10 % tiap 5 tahun
{Tabel7.1.) dengan jumlah truk tunggal vang parkir di terminal cargo,

diasumsikan 60 % dan truk vang masuk (Tabel 7.2.)

L

- Kolom Hasil perkalian antara besarnya tarif restribusi truk tunggal vang parkir
lebih dan 6 jam di terminal cargo yang besarnya naik 10 % tiap 5 tahun
(Tabel7.1.) dengan jumlah truk tunggal vang parkir di terminal cargo,
diasunsikan 40 % dari jumlah totap truk yang masuk terminal cargo

(Tabel 7.2.)




Kolom 7 : Hasil perjumlahan dari perkalian masing-masing truk gandeng dan truk
tunggal vang melakukan aktifitas bongkar dan memuat barang vang
diasumsikan besarnya 60 % dan total jumlah masing-masing truk dengan
tariff bongkar muat untuk tiap-tiap truk.

Contoh perhitungan untuk tahun 2003 :
Pendapatan = ( 60% . 10535, ( 14+14 ). 5000 )+ ( 60 % . 22033, 14)
= Rp.1939635000.-

Kolom 8 : hasil perkalian dari tarif sewa gudang (Rp/ m"/ hari ) dengan luas
gudang yang telah di rencanakan

Kolom 9 : Hasil perkalian dari tanf sewa kantor dan kantin (Rp / m* / hari )
dengam luas kantor dan kantin,

Kolom 10: Hasil perkalian dari tarif bengkel ( Rp/ truk ) dengan data tampung dar
bengkel ( truk / tahun )

Kolom 11:Hasil perkalian dan tarif cuci kendaraan ( Rp / kendaraan ) dengan

kapasitas tempat cuci kendaraan ( kendaraan/ Tahun )
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Tabel 7.3, Prakiraan Pendapatan Terminal Cargo Baru Ponorogo

Tahun n 1 2 [ 3 [ 4 _ -5

2002 B = , = 2 1
2003 1 15802500 | 16524750 | 15802500 | 21070000 | 26439600

2004 2 13646500 13499250 25007458 24863000 31198400

2005 3 | 22003500 | 23009230 | 22002500 29340000 | 36814000 |

2006 4 23965000 2TI50750 1 25965000 34620000 43441200

40850000 51260400 |

2007 2 30637500 . 32377750 | 30637500
2008 .- [ 39TGBI00 | 41584930 | 39767750 i 53023500 BE535520
2009 ¥ 46926000 45070175 46926000 | 62568000 75123280

372350 5TO03430 | S33TI230 | 73815500 Q2545520 |

20100 [ 8 {5

[

2011 L9 [ ©3340000 | 6B325675 £5340000 | 87120000 109000006 |
2002 | 10 1 77101200 | 80624775 | 77099000 | 102806000 | 129999200
| | i

100077285 | 105513055 | 100076073 133438800 167439800

F-J
o
Lad

| AR

KETERANGAN |

RETRIBUSI TRUK GANDENG
2 : RETRIBUSI TRUK TUNGGAL
3 . RETRIBUSI PARKIR TRUK GANDENG 0-6 JAM
4 RETRIBUST PARKIR TRUK GANDENG 6-18 JAM
3 RETRIBLUSI PARKIR TRUK TUNGGAL 0-6 JAM




Lanjutan

Tabel 7.3.

Prakiraan Pendapatan Terminal Cargo Ponorogo

TAHUN | N 6 7 8 | 9 10 ¥
2002 | 0 S 3 BT
2003 | 1 | 35256000 | 1939633000 | 3375000 | 1400000 | 72000000 | 6480000C
2004 | 2 | 40000000 | 2288745000 | 3375000 | 1400000 | 72000000 | 64800000
2005 | 3 | 49088000 | 2700765000 | 3375000 | 1400000 | 72000000 = 64800000
2006 | 4 | 57924000 | 3186945000 | 3375000 | 1400000 | 72000000 | 64800000
2007 | 5 | 68348000 | 3760515000 | 3375000 | 1400000 | 72000000 | 64800000
2008 | 6 | 88717200 | 4881195000 | 3712500 | 1540000 | 79200000 | 71280000
2009 | 7 | 104684800 | 5759770500 | 3712500 | 1540000 | 79200000 & 71280000
2010 | & | 123530000 | 6796548000 | 3712500 | 1540000 | 79200000 | 71280000

011 | 9 | 145763200 | 8019940500 | 3712500 | 1540000 | 79200000 = 71280000
2012 | 10 | 172000400 | 9463558500 | 3712500 | 1540000 | 79200000 | 71280000
2013 | 11 | 223254680 | 2283647750 | 4083750 | 1694000 | 87120000 | 78408000

KETERANGAN

6 RETRIBUSI PARKIR TRUK TUNGGAL 6-18 JAM

7 . TARIF BONGKAR MUAT

3 - SEWA GUDANG

9 . SEWA KANTOR DAN KANTIN

10 TARIF BENGKEL

1 . TARIF CUCI KENDARAAN
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Dart perhitungan jumlah pendapatan pada tahun-tahun vang akan datang sesuai

dengan tahun rencana, didapatkan nilai yang akan datang, dan dari nilai yang akan

dating ini akan dijadikan nilai sekarang dengan perumusan sebagai berikut dan

analisanva perhitungannya ditunjukkan pada Tabel 7.4.
P=F (PIE, % 1)
Dimana ;

- P =Nilal Sckarang




F = Nilai vang akan dating
- n= Periode tahun
- 1= Suku bunga investasi diambil sebesar 18% ( vang didapat dan
Compoun Interest Table )

Tabel 7.4. Proyveksi Jumlah Pendapatan

Pendapatan/Tahun Fis. Nilai Sekarang :

Tahun Faktor Pengali 18% .

(Rp) (Rp)

2002 - ” -
2003 2212102150 0.8475 1874756572
2004 2584772950 0.7182 1856383933
2003 3024596450 0.6086 1840769399
2006 3543583550 0.5158 1827780395
2007 4155860350 0.4371 1816526559
2008 5366324480 0.3704 1987686587
2009 6304188495 | 0.3139 1978884769
2010 7410932430 | 0.2660 1971308026
2011 8716881195 0.2255 1965656709
2012 10257921135 | 0.191] 1960288729
2013 13284178126 0.1619 2150708439

JUMLAH = | 21230750118

P2 507501 18

Jadi besarnya pendapatan terminal cargo adalah = Rp. 21.230,750.118,00
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7.4. PRAKIRAAN PENGELUARAN TERMINAL CARGO BARU
Untuk mengetahui Biava vang dikeluarkan untuk membangun terminal cargo yang

merupakan biava sekarang dirinci pada Tabel 7.5

Tabel 7.5. Rencana Anggaran Biaya Pembangunan Terminal Cargo

: i s LUAS HARGA JUMLAH
No. ITEM BANGU 7\:5\77\ (m®) | Ry’ (Rp)

| | Kantor administrasi 1 lantai 200 400000 &0000000
2 | Parkir mobil penumpamng 1350 50000 67500000
3 | Parkir truk gandeng 4200 50000 210000000
4 | Parkir truk tunggal 6720 50000 3360000000
5 | Tempat bongkar muat L5005 50000 250250000
6 | Bengkel : 200 | 400000 | 80000000
7 | Garasi 70 | 400000 | 28000000
§ | Kantin 40 400000 16000000
% | Musholla 50 400000 20000000
|0 Kamar mandi/'wc 30 400000 12000000
11 | Akomodasi sopir 60 400000 24000000
12 | Tempat cuct mobil‘truk 200 | 400000 80000000
3 | Ruang genset 0 | 400000 12000000
14 | Gudang L 6750 | 425000 2868750000
15 | Menara pengawas/pos - 3 ' 350000 10500000
16 | Jalan / pelataran terminal | 38545 | 2419026000

- Paving Stone 18000

- Sirtukls. A 135000

- SirnuKls B | 15000
17 | Kantor perwakilan 100 400000 40000000
18 | Tembok keliling 4001 | 200000 | 1600400000
19 | Lain-lain : 300000000
| 20 | Feekontraktor (10% ) | | 855392600
Jumlah | 9409318600

“Sumber : Analisa data
Pada waktu terminal tersebut sudah beroperasi maka akan timbul biaya biaya

atau pengeluaran yang dikeluarkan tiap tahun sebagai kopensasi terhadap pengoterasian
terminal cargo tersebut, biava-biava tersebut antara lain adalah biaya operasional
terminal cargo dan biava yang dikeluarkan untuk gaji para karyawan pada tahun
pertama vyang dijelaskan pada Tabel 7.6. dan pada Tabel 7.7 dijelaskan mengenai gaji

tahun dan biava operasional tiap tahun selama pengoperasian terminal cargo
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Tabel 7.6. Prakiraan Gaji Pegawai Terminal Cargo Baru
| Gaji/Bulan | (raji / Tahun

Jabhatan - Personil (Rp) Pertama
f . (Rp)
- Kepala Terminal ; 1 , 1000000 | 12000000
| Kepala bagian Angkutan | 1 600000 | 7200000
| Seksi Angkutan | 3 300000 [ 10800000
Seksi Bongkar Muat | 3 300000 | 10800000
| Kepala Bagian Keuangan I 600000 | 7200000
| Staff Bagian Keuangan 10 300000 | 48000000
| Kepala Bagian Pemehharaan 1 600000 7200000
| Seksi Kebersihan 7 250000 21000000
' Seksi Sipil & Instalasi 2 500000 12000000
kepala Bagian Pergudangan | 600000 7200000
Staff Bagian Gudang 5 | 300000 - 18000000
Kapala Bagian Kamtib | ' 600000 t 7200000 _
Seksi Keamanan & Ketertiban | 11 | 300000 | 39600000
Jumlah 47 , 208200000

Dengan mengetahui gaji/tahun pegawai terminal cargo, setelah itu dihitung gaj pada
tahun-tahun berikutnya dengan kenaikan 10% tiap 5 tahun, kemudian Kkita cari nilai

sekarang dari biava untuk menggaji karvawan, vang dijelaskan pada Tabel 7.7.




Tabel 7.7. Proyeksi Pengeluaran Terminal cargo Untuk Gaji karyawan

Pengeluaran/Tahun Nilai Sekarang

] Tahun (Rp) | Faktor Pengali 18% (Rp)
2002 . 5 2
2003 208200000 0.8475 ; 176449500
2004 208200000 0.7182 | 149529240
2005 , 208200000 0.6086 | 126710520 |
2006 . 208200000 | 0.5158 | 107389560 |
2007 208200000 0.4371 | 91004220 |
2008 | 229020000 . 0.3704 | 84829008 |
2009 - 220020000 - 0.3139 | 71889378 |
2010 ! 229020000 ! 0.2660 L 60919320
2011 ' 229020000 : 0.2255 ' 51644010
2012 229020000 - 0.1911 43765722
2013 251922000 ! 0.1619 10786171
Jumlah _ 1004916650

Setelah termunal cargo beroperasi maka ada biava vang dikeluarkan sebagai biaya
operasional terminal tiap tahunnya, kemudian dicari nilai sekarang dari biava

operasional /tahun vang dyelaskan pada Tabel 7.8.

Tabel 7.8. Prakiraan Biaya Operasional Dan Perawatan

S Biaza Nilai Sekarang
Operasional/Tahun | Faktor Pengali 18% ; (Rp) =
(Rp) )
2002 150000000 - -
2003 150000000 0.8475 ! 12712500
2004 150000000 0.7182 ' 12712500
2005 150000000 0.6086 12712500
2006 150000000 05158 12712500
2007 150000000 0.4371 12712500
2008 168300000 0.3704 13983750
2009 168300000 0.313% 13983750
2010 168300000 , 0.2660 13983750
2011 168300000 , 0.2255 , 13983750
2012 168300000 0.1911 i 13983750
2013 185130000 0.1619 15382125

Jumlah | 148863375




Dengan menjumlahkan total nilai sekarang dari  pengeluaran gaji/tahun di terminal
cargo dengan total mlai sekarang pengeluaran biaya operasional/tahun, serta
menjumlahkan dengan total biaya awal yang dikeluarkan untuk pembangunan terminal
cargo maka didapatkan besarnya biaya nilai sekarang atau cost sebesar =
Ep..10.565.098.625-,00

Pada Tabel 7.4. mengenai proveksi pendapatan terminal cargo telah diketahui besarnya
pendapatan selama terminal cargo beroperasi yang dijadikan nilal sekarang sebesar =
Ep. 21.230.750.118,00

Maka didapat dihitung besarnya Benefit Cost Rasio

Benefit _ 21230750118

easd 10563098625

BC=

~2.009




7.5. PRAKIRAAN ALIRAN KAS TERMINAL CARGO KOTA
PONOROGO
Setelah mengetahui biaya pengeluaran terminal cargo yang dikeluarkan tiap
tahun dan kita juga mengetahui besarnya pendapatan yang didapat dari pengoperasian
terminal cargo tiap tahunnya maka kita akan dapat menyusun aliran kas terminal cargo

vang dijelaskan pada Tabel 7.9.

Tabel 7.9 Prakiraan Aliran Kas

Biaya Dperﬂsi'un-:'al

| .

Tahun | n Pt‘.nd]:patan l Dan Perawatan Cash Flow |

r— - L5p) ' (Rp) !

2002 0 -0409318600 - - :
| 2003 1 2212102150 223200000 1988902150
| 2004 2 2584772950 223200000 2361572950
| 2005 3 3024596450 233200000 | 2801396450
2006 4 3543583550 223200000 | 3320383550
2007 5 4155860350 223200000 [ 3932660350
2008 6 5366324480 245520000 ; 5120804480
2009 7 6304188495 245520000 | 6058668495
2010 8 7410932430 245520000 7165412430
2011 | 9 8716881195 | 245520000 8471361195
2012 10 10257921135 | 245520000 10012401135
2013 | 1 13284178126 i 270072000 13014106126

Dan Tabel 7.9. diatas dapat kita peroleh besamnva Internal Rate Of Return

IRR = 36,41 % ( Provek layak untuk di bangun )
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BAB VIII
KESIMPULAMN

8.1. KESIMPULAN

Dari uraian-uraian vang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut

Lo

Perencanaan terminal didasarkan atas peramalan jumlah truk yang akan masuk ke
terminal pada akhir tahun rencana (tahun 2013). Peramalan jumlah truk im
berdasarkan jumlah truk yang masuk terminal cargo lama di JI. Arif Rahman Hakim.
Analisa penyediaan fasilitas dengan menggunakan model system antrian. Adapun
luas terminal cargo vang direncanakan adalah 6,5 Ha yang dapat menunjang
operasional terminal cargo sampai tahun rencana dan Javour terminal dapat dilihat
pada lampiran.

Analisa lalu-lintas di depan terminal yang direncanakan suatu (raffic light system
tiga fase dengan red time 60 dt dan cyvele rime 120 dt vang dapat mengkoordinas
lalu-lintas di depan terminal cargo

Dari hasil analisa ekonomi, dibahas studi kelavakan vang mencakup analisa Bencfit
(‘ost Rasio dan didapat nilai B'C =2, 009 dan analisa /nrernal rate Return sebesar

36.41 o sehingga bisa dikatakan layak untuk dibangun.
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FORM UR-1, UR-2, UR-3
MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA ( MKJI )
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A WS S R TR S 0

LRELEELY

)
TEAFOALETLA Ll HOM: LREAN ROADS Lis
TIESTLLE
- o Form UR -1
Oale; Hangled by
URBAN ROADS Province: Checked by
FORM UR-1: INPUT DATA [ Ciy: City size:
GENERAL DATA | Link no/Read name|
ROAD GEOMETRY Seqmentbebwgen .. ...uviniivnneins A e B
Seqgment code: Area type =
Lenqglh (km}): Foad type | !
Time period: Case numbe |
Sttuatien plan:
—= A |
— B :
i
|
Cross section
¥
Side A Side B i
I
3
i
i
H
- = B SideA | SideB | Total | Mean | !
| Average carriagewsy widih (We, mi: | | .
Kesb () or Shoulder (S] b i i '
Distance kerb - obstacles (m) | | |
Etfective shoulder width {inner+outer) m) | | =
| Median continuity {no gaps, lew gaps, frequent gaps) | i
Tralfic conlrol conditions
[ Speed limit km/n) i I 1 .
Hesincled access lo vehicle type () . o | i
V[ Parking restrictions {time veriod) ! = |
g i_Slopging reslrclions (lime perad) ___‘
g L Other - =B |
—————




el b ok E T & NBoa sk F Y ligs
ATORMEAR_2 AL UAZAN FaALS
aber 199ENLE, Fav. 23 Ao 1596EN

# 5 8 BN SRS PR K G

119
Form UR-2

AN RODADS Dala; iH:—..‘diev;' by: i—
MUR-Z  INPUT DATA Link no./Road name:
AFFIC FLOW Seament code:

IE FRICTION

o : lChecked by
Time period: | [ Case number:

nuzl average dally traffic

|

\OT {veh/day) =

wnposifon % LV 5

Spitgir dirz=_____|

AT

X
al
 SITE
o
a

surly clasified flow data;

w |Veh type: | Light veh, Heawy vah, Matoreycla Tolal flow Q
11 peadir1 | L\ 1.00 | Hv: | ME: |
12| peedir.2 | LV: 1.0 |Hv: | MC: ‘
2| Direction 1 vehh | pauh | vebh | pouh | veh | peuh | D% |vehm  |poum |
- |
I

o

1 2 @ (5) (8) ul (8) (9)

L

Directional spiit, SP = Q1/Q142 o
Pcu-factor Fpeu =

K]

4

5 1+2 |
e =

i

delalled dala are available, use the first tablz to determine weighted frequency of events,

el

wthen go lo the second lable. Ifnet, use the secend table ordy,

. Deleminalion of frequercy of events

lculation of weighled Side friction type of aven!s Symbal
equency of events per

o
it]
=
T
P
[ ]
=
fa
w
0
T 1 P L S5 0 R L 0 el Lt €1t i o Rt

Weighting Frequency Weighte
- tactar of evenls

E
s | freguency
our and 200 m (20) (21) L (22) (23) E
r
|
]

lhe studied road seqmant, | Pedestdan FED 0.5 h,200m

_[24) |

T, e i

olh sides of the road, Parking, slepping vehicles PSSV 1.0 n,200m :
Enlry + exil vehicles EEV 0.7 {h,200m
i _Sinw-mc-fn-:, vehiclas SMY 0.4 M

_T&tal: t

.Determinalion of side fActon class

L LTEr S

Weighled fequency of BVENIS Typical conditions [ _____Sidea fiction class i
() 3 | 3 | (3 |

< 100 Residenlial area, almos! no activities | Very low WL | 4

150 -259 R2sidential area, some public ransport etc. l Low L

00 - 459 Indusirial area with seme road side shops eic. Wadium M

500+ 899 Commercial area with high road side aclivity High H i 1

L > 500 _ Commercial area with vary high road side markel activity E Very high WH | ‘



o' FEVIITEF PR . © S35 F. 8 BN B

TTRFOREAR 1wt HOM: UREAN ROADS I

148 EENLEEM e, T345

Form UR -3
[URBAN ROADS Dale: _ [ Handled by | |
FORM UR-3: ANALYSIS Link na/Road nams: |
SPEED, CAPACITY | Secment code: | Cnecked by: f
: Trme peried: Case number; | - i
Free flow spaed for light vehicles PV = (FVa + FVw) * FFYst® FFVes (km/h)
f_C.aze." Base free-flow F;ci-,:su".'.er.t for ; 5 Adiustment faclois Actual
Diie. { speed carnzgeway widlh FVO + Fuw Side friction City size freeflow speed
" FVo Fuw Fv
Tab B-1:1 Table B-2:1 (2] +(3) FFVst FFVes {4) % (5) % (8) :
| (em/h) {krm/hl fkmyh) Table B-3:1 or 2] Tabla B-4:1 {km/hl "
(1) {2) 3 | (4) (s) (8] (7) 2}
i
E'
L
E
Capaclty ' C=Cox FCwxFCsp xFCst x FCcs
| BT
PR
Case/ | Base Capacity | + Adjustment faclor for capacity _E Actual | i
Dir. | Ca Ceriageway widih | Directional split|  Side friction | Citysize Capacity ‘ ;
| TableC-111 | FOw FCsp FCst FCcs C peufn :
peuh Table G221 | TableC-3:1 | Table C-4:10r2] Table C-5:1 {(11)x(120x(1 3hxi1 4)x{1 53 |
L g | ) (12 TEH (14) (15) (18) |
| | |
| l_ | | i

i

o I 5 !
4 Actual speed for light vehicles [
4 |
[ case/| Traticfow | Degree cr'__ Actual —[ Road Travel time |

Dir. a szluration speed v segment 1T :

: Form UR-2 05=0/C Fig D-2:1 0r 2 length L (24)/(23) |
| T __g:-‘:u,u‘:‘. | (218 kmfh { km | h [

| (20 (21) (22 (23) (24) (23] t

|'




SURAT KEPUTUSAN BUPATI PONOROGO
TENTANG PENETAPAN STANDARISASI
HARGA BANGUN-BANGUNAN
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BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT I1 PONOROGO
KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT IT PONOROGO
NOMOR 167 TAHUN 1999
TENTANG
PENETAPAN STANDARISASI HARGA BANGUN-BANGUNAN DAN
BESARNYA PROSENTASE BIAYA IJIN MENDIRIKAN BANGUNAN
( IMB)

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT 11 PONOROGO

Menimbang : abahwa sehubungan dengan adanya kenaikan harga bahan-bahan
bangunan, maka Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat 11
Ponorogo Nomor 106 Tahun 1996 tentang Standarisasi harga
bangun-bangunan dan besarnya prosentase biaya Ijin Mendirikan
Bangunan (IMB) menjadi tidak sesuai lagi sehingga dipandang
perlu untuk ditinjau kembali;

b.bahwa untuk dimaksud a diatas, diotetapkan dengan keputasun
Bupati Kepala daerah Tingkat II Ponorogo.

Mengingat :  1.Undang-undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan
Daerah, daerah Tingkat 11 dalam Wilayah daerah-daerah Tingkat
I Jawa Timur, Jawa Barat dan jawa Tengah ( Lembaga Negara
Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 122 ; tambahan
Lembaran Negara republik Indonesia Nomor 1655 ) ;

2 Undang-Undang Nomor 5 tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Pemerintahan di Daerah { Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1974 Nomor 39 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3037 ),

3.Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak dan
Restribusi daerah ;

4 Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 11 tahun 1969 tentang
Penertiban Pungutan Daerah ;

5.Peraturan Daerah Propinsi Daerah tingkat | Jawa Timur Nomor
4/PD/DPRD/ 1974 tentang bangun-bangunan |

6.Peraturan Daerah Kabupaten daerah Tingkat Il Ponorogo Nomor
4 Tahun 1989 tentang Ijin Bangun-bangunan ( Lembaran daerah
kabupaten Daerah tingkat 11 Ponorogo Nomor 1 Tahun 1990 Seri
B Nomor 1 )




Menetapkan

b2
L3

MEMUTUSKAN

: KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II
PONOROGO TENTANG PENETAPAN STANDARISASI HARGA
BANGUN-BANGUNAN DAN BESARNYA PROSENTASE
BIAYA 1JIN MENDIRIKAN BANGUNAN ( IMB )

Pasal 1.

(1) Menetapkan standarisasi harga bangun-bangunan di Kabupaten
Daerah Tingkat Il Ponorogo sebagai dasar penapsiran
pengenaan biaya ljin Mendirikan Bangunan ( IMB )

{2)

Standarisast harga bangun-bangunan dimaksud avat ( 1 )
adalah sebagai benkut
2.1. Bangunan dengan konstruksi beton bertulang

( Bangunan bertingkat )

2.1.1, Lantai | { Dasar ) Rp. 4ﬁ0.UDG,—r‘mi‘
2.1.2. Lantai [I Rp. 425.000,-/m”
2.1.3. Lantai ITI Rp. 475.000,-/m”
2.2, Bangunan Permanen Rp. 400.000,-/m”
2.3, Bangunan Semi Permanen Rp. 400,000 -/m*
2.4, Bangunan gudang .
2.4.1. Bangunan Gudang "
Konstruksi KaywBeton Rp. 375.000,-/m”
2.4.2. Bangunan Gudang
Konstruksi Baja Rp. 425.000,-/m"
2.5. Bangunan Los Rp. 375.000,-/m”
2.6. Tembok Biasa Rp. 175 DDG,—.-"mf
2.7, Lantai jemur Rp. 120.000,-/m"
2 8. Terhadap bangunan lainnya

vang tidak dapat ditaksir
agar lampirkan RAB

Pasal 2.

( 1) Menetapkan besarnya prosentase biava Ijin Mendirikan
Bangunan ( IMB ) di Kabupaten daerah Tingkat 11 Ponorogo.

( 2 ) Besarnya prosentase biaya Ijin Mendirikan bangunan ( IMB )
dimaksud ayat ( | ) adalah sebagaimana tercantum dalam
lampiran Keputusan ini.

Pasal 3,

( 1) Keputusan ini akan ditinjau kembali setiap tahun sesuai dengan
situasi dan kondisi harga vang berlaku saat itu.




2 ) Dengan ditetapkannya Keputusan ini, maka Keputusan Bupati
kapala Tingkat Il Ponorogo tanggal 5 Maret 1996 Nomor 107
Tahun 1996 tentang Penetapan standarisasi harga bangun-
bangunan dan besarnya prosentase biaya ljin Mendirikan
Bangunan ( IMB ) dinyatakan tidak berlaku lagi

Pasal 4.

{ 1) Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : NEGARA
Pada Tanggal . 11JULYI999
BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT 11 PONOROGO

HM.

Keputusan imi disampaikan Kepada Yth :

Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Jawa Timur, di Surabaya

Ketua DPRD Propinsi Daerah Tingkat [ Jawa Timur, di Surabaya.

Inspektur Wilayah Propinsi Daerah Tingkat [ Jawa Timur, di Surabaya.
Kepala Biro Penyusunan Program setwilda Tingkat 1 Jawa Timur, di Surabaya
Kepala Dinas PU. Kabupaten /Kotamadva daerah Tingkat II Se-Jawa Timur.
Ketua DPRD Kabupaten Daerah Tingkat II Ponorogo, di Ponorogo.

Kepala Kantor/Dinas/Instansi pemerintah kabupaten Daerah Tingkat II Ponorogo, di
Ponorogo.

Kepalal bagian setwilda Tingkat II Ponorogo, di Ponorogo.

Camat Se-Kabupaten Ponorogo.

Kepala Dusun/Lingkungan se kabupaten Ponorogo.
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT 11
PONOROGO

NOMOR : 167 TAHUN 1998

TANGGAL : 11 JULY 1999

TENTANG : PENETAPAN STANDARISASI HARGA
BANGUN-BANGUNAN DAN BESARNYA PROSENTASE
BIAYA [JIN MENDIRIKAN BANGUNAN

BESARNYA PROSENTASE BIAYA 1JIN MENDIRIKAN BANGUNAN

CIENIS |
| BANGUNAN |

BIAYA IJIN MENDIRIKAN BANGUNAN

[ KET. |

BIAYA | BIAYA BIAYA ' BIAYA | TUMLAH |

| Bangunan |
betan
bertingkat
(bertingkat )

Bangunan
Permanen

Bangunan
Semi
| Permanen

! Bangzunan
{ Los dan {
| Gudang

Bangunan
Tembok dan
lantai jemur

i Bangunan
i Deuker Plat/
| Gorong-

Lgorong =

| PERMOHONAN | PENATAAN | PENGAWASAN | PEMERIKSAAN | TOTAL |

020% | 0,10 % 0,10 %

|
i

|

i

0,10 % 0,10 % !
|

|

|

0,40 Vs 0,20 % 0,10 %

|
|

0.60 % i 0,20 %
|
|
| 0,10 %
|

0,40 % 0,20 % 0,10 % 0,10%

0,60 % | 0,20 % 0,10 % { 0,10 %

___0.10% 0.10 %

Ponorogo, 11 July 1999

0,80 %

Bupati Kepala Daerah Tingkat II,

‘A\m{’ """ SBG0DIMEDIO




DATA LALU-LINTAS HARIAN RATA-RATA
JL. ARIF RAHMAN HAKIM
KABUPATEN PONOROGO
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DINAS FEKERJAAN UMUM BINA MARGA
. PROPINSI JAWA TIMUR
PEMBANTU BALAI PEMELTHARAAN JALAN
MADIUN DI PONOROGO

JL.DR. SUTOMO NQ, 5 TELEPON (0352) 481015

127

[ FORMULIR SPL.2-2

. LEMPAREE  DARI
FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALU LINTAS
SELAMA 24 JAM (FORMULIR LAPANGAN)
PROPINSI : 028
NAMA PROPRNSI : JAWA TIMUR
KLAS / NOMOR POS : B.B.0882
LOKASI POS : 8BY. 191.0 ARAH LALU LINTAS
TANGGAL 2 02 0 DARI  : PONOROGO
HARI BULAM TAHUM KE : MADHRY
HARI KER.JA ) |
GOLONGAN | 1 T e 4 | 5a [ 5 [ @ 7a 7b Te | 8
| SEDAN MOTOR BEDAN, JEEP OPLET PICKUP | PICKLR | KENDARAAN
SEXUTER, DAN | OPLET, SUBUR | MICRO TRUK | BUS | BUS [TRUCK| TRUCK | TRUCK | TRUCK TDAK
JAM SEPEDA STATION | BAN COMB! | DANMOBRL |KECL | BESAR P sUM 35Uk lainoeng| sem BERMOTOR
KUMBANG | WAGON | DANMNIBUS | HANTARAN BU | BU AN | TRALER
____| DANRODA3 | . jl * == T g "
06-07 B 4] 53 5] B 0 4 [ 0
07-08 170 80/ 100 45 53 K { 3 ]
08- 09 208 53| 47 0] 20 21| 20 0 1 0
09 - 10 497 74 40 54 18 1"l 3 0 0
10- 11 198 1) 27 48 {7 24! 3 12 1 0
11-12 200 63 49 52| 11 24| 21 [ 1 0
12-13 225 53 8 M 13 % 1 2 2 0
13- 14 207 45 '] 53| 18 18 19 4 2 0
14- 15 164 57 49| 80[ 18 27 = 4 2 0
15-18 | 137 34 38 3B 5 1] 10 22 2 0
1617 147 52 30 44 4 t . i3 1 3 0
17- 18 148 27 25 1 5 17 4 0 0 0
18-19 | 1% | - 41 50/ 53 8 8 2 2 3 0
19-20 - 113 42 41} » 3 8 9 8 1 0
20-21 ] k] 21 11 3 i 13 ) 0 0
-2 4 {5 17 [ 1 { 4 2 1 0
2223 54 8 22 5 0 0 8 5 1 1
3-24 | 18 8 5 5 0 0 3 ] 0 0,
24-01 | & 5 3 3 0 1 8 3 0 0
01 - 02 3 4 4 ol 4 E] [] 0 0 1
02- 03 5 3 8 1 8 8 0 0 0 1
03- 04 10 12 10| 11 3 B 11 0 0 0
04-05 o 15 22 5 1 3] 2 0 0
05-06 80 10} 14 ] 8 19 20 3 0 0 )
JUMLAH | 2,668 817 740 73] 324  322] 44 84 3 3 7
CATATAN
PENGAWAS
B,
ROESDI
NIP. 510 041 029
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DINAS PEKERJAAN UMUM BINA MARGA

PROPINSI JAWA TIMUR
PEMBANTU BALAI PEMELTHARAAN JALAN
MADIUN DI FONOROGO

JL.DR. SUTOMO NOQ, 5 TELEPON (0352) 481015 [FoRMULI SPL22
umw

FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALU LINTAS
SELAMA 24 JAM (FORMULIR LAPANGAN)

PROPINS] : 028
NAMA PROPINSI : JAWA TIMUR
KLAS / NOMOR POS : B.B. 0682
LOKAS! POS : SBY. 161.0 ARAH LALU LINTAS i
TANGGAL (8 0 o DARI  : PONOROGO ||
. HARI BULAN TAHUN KE : MADIUN |
HARI KER.IA 102 '
GOLONGAN 1 2 3 4 5 | 5b 6 Ta 7b 7e | 8
SEDAN MOTOR BEDAN, JEEF OPLET PICKUP |  PICKLP | KENDARAAN
SEKUTER, | DAN |OPLET,SUBUR |MICROTRUK | BUS | BUS [TRUCK| TRUCK | TRUGK | TRUGK | T
JAM SEPEDA | STATION | BAN,COMBI | DANMOBL |KECL | BESAR [ SUM-| 3 SUM- |GANDENG SEMl | BERMOTOR
KUMBANG | WAGON | DANMMNBUS | HANTARAN BU | BU AN | TRALER
___| DANRODAY I o ~ . 1 . J]
06-07 | 165 | 15 _ & 5] %] m] 2] 8 L= .0 4]
07-08 128 2 45/ 12] 14 18] 18 0 0 0 | 8
08 - 09 150 — i 37 13] 43 5] 18 1 gk - 3
0g- 10 158 1% 49 il 15 2| 10 ] 0 11}
10-11 11 17 40| 12| 12| 15 = 3 0 0 3|
11-12 144 18 53 180 13l 8] 7 2 0 2
12-13 127 20 50| 12 14 4] & 2 0 11
13- 14 128 17 80 13 145 18] 2 4 0 0 5
14-15 185 44 80 55 - 14 10| 27 2 2 0 10}
15-18 201 57 i 35 12 13 18 ] 3 0 3
16-17 198 83] B4 IED N 1] 4 0 |
17-18 218 48 55 8 5 3| 2| 4 0 20
18- 19 124 47 44 21 6 2| 14 2 0 0 4
16-20 89 A8 41 2l i 2| 11 2 2 0 4
20-21 | 54 3 T 10 0 o 18 5 0 0 2
21-22 45 13 12 =28 0 0 3 3 0 [
2.1 | ‘
73-24 | |
24-01 |
01- 02 | ; g
02-03
03-04 | |
04- 05 ' |
05- 08 . N
JMLAH | 2.2 498 811 3| 175 178 327 62 25 1] 147
JMAH 4,880 1,313 1,551 1.048) 400]  so1] 73] 148 4 3 484
PENGAWAS
.'f.l.
&yﬁ___ﬂn.. <
ROESD
i Ail=l CaAqMm S dd A




DINAS PEKERJAAN UMUM BINA MARGA 129
PROPINSI JAWA TIMUR
PEMBANTU BALAI PEMELTHARAAN JALAN
MADIUN DI PONOROGO

EWW“ FORMULTR SFL.2-1 ‘

| LEMBARKE _ DARI

FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALU LINTAS
SELAMA 24 JAM (FORMULIR LAPANGAN)

[T PHU'PN_'S-; L 028 N ) R - - jI

| NAMAPROPINSI : JAWATIMUR '
KLAS / NOMOR POS : B. B. 088.2 ‘
LOKASI POS : 8BY. 101.0 ARAH LALU LINTAS .
TAMGGAL ' 87 0z 04 DARI  : MADIUM i
HARI BULAN TAMUN KE  :PONOROGO |
i| HARI KERA M J
!
il GOLONGAN | 1 g 3 | 4 52 | 5b [ Ta | 1 | 8 '
SEDAN MOTOR BEDAN, JEEP| OPLETPICKUP | . PICKUP ' KENDARAAN
SEKUTER, DAN  |OPLET,SUBUR |MICROTRUK | BUS | BUS [TRUCK| TRUCK | TRUCK | TRUCK TIDAK
JAM SEPEDA | STATION | BAM. COMB! | DANMOBIL [KECK |BESAR [2 SUM-| 3 SUM- |GANDENG| SEM BERMOTOR
KUMBANG | WAGON | DANMINIBUS | HANTARAN BU | BU AN | TRALER
| DANRODA3 b =
08-07 162 - i 51 42] 31| 40] ] ] 0 140
07. 08 185 T0 05| 8] 21|  22] 5] 1 1 0 30
08 - 0§ 121 | 44| 51| E 4] 1 2 0 0] 22
09-10 | 125 | 35| 55 T 200 20 5| 1] 0 | 14
10- 11 118 40 &0 L ED 24] 28] 2 2] 0 2
-2 | 144 45 63 5] 28] 2| M 4 2 0 10
12- 1 120 60 75 4 3| 5 2 3 0 | 2
13- 14 130 | 48| 65 0] 24 16| 15 5 2 0 | 13
14- 15 124 80 73| 67 14 13 % 3 3l 0 10
15-18 | 85 88 85| 43 4 10} 24 1l 0| 0 1
18- 17 B0 20 40| 1§ 5 12 5| 8 { o | 2
17-18 103 8 43| I 18] 13 3 0 0 g
18- 1% 114 28 53| 2| 71 W T 2 2| 0 13
| 10-20 | 132 21 3 25 3 1] 14 1 0| 'HE 1
0-21 | &4 21 20 o] o 1] 5 0! 0 0
21-22 | 42 16| M ] 2 18] 8§ 0 0 0
| 2-23 35 14 22 12 8 gl 4 2 0 0
| 23-24 16 | 10 8 10 o0 5 1 1) 0
4.0 | 6 | 2 15 1] 5] 3 0! 0) 0
04- 02 1 8| 13 0} c { 0] 0
02- 03 3 3] 5| 0 3 11 2 1 1
03 - 4 5 | 10 8! 5 3 13 3 3 0
i 04-0 N 17 2 18 § § 13 0 0 0
| o508 | I 3 2 T | T T ) —
| JUMLAH || 2,002 760] 859 578] 247] 37 d425] 55 22 i ] 38
CATATAN : :
1 PENGAWAS
]
\J£—
ROESDI
NIP. 510 041 023




DINAS PEKERJAAN UMUM BINA MARGA
PROPINSI JAWA TIMUR :
PEMBANTU BALAI PEMELIHARAAN JALAN
MADIUN DI PONOROGO

JL. DR. SUTOMO NO, 5 TELEPON_(0352) 481015 FORMULIR SPL.2-2

. LEMPBAR EE DARI
FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALU LINTAS
SELAMA 24 JAM (FORMULIR LAPANGAN)

PROPNS] . 028
NAMA PROPINS! : JAWA TIMUR
KLAS / NOMOR POS : B.B.068.2
LOKASI POS "+ 8BY.191.0 ARAH LALU LINTAS
TANGGAL (28 02 04 DARI  : MADIUN
HARI BULAN TAMUN KE : PONOROGO
HARI KERJA : 02
GOLONGAN 1 2 3 | 4 82 | ® § 7s ) 7e 8
SETUNMOTOR | SEDAN JEEP | OPLETRICKLF | Podp HENDATLAAN
SEKUTER, AN OPLET,GUBLR | MICROTRUK | BUS | BUS |TRUGK| TRUGK | TRUGK | TRUGK TDA%
JAM SEPED STATION BAN, COMER DM MCEL KECL | BESAR |26UM | 2506 GANDENG EEM EERMOTCR
HLVELAMNG WAGDN DAMMEIBLE HAMNTARAN = 1] = 8] AN THALER
DANROCAD — 4 A __ A .
08- 07 185 45 8] 5] 15 8 17 5 1 2 4D
0708 170 3s| 75 7] 14 12 2 5 0 0 16
04 - 0f 152 50 107 58 18 7] 30 3 § 0 | 1]
09- 10 145 40 81 550 1 i1l 2 3 2 0 | 20
10- 14 120 | 27 85 a4l 18 18] 35 8 1 g 1 8
1-12 162 45 112 51 17 2] 4 3 2 0 5]
12- 13 133 2 60 48 10 200 30 2 4 0 8l
13- 14 129 27 54 32 7 15 28 3 1 0 | 0
14- 15 115 » 45 AT 13 21 4 2 0 8
15-16 | 13§ 50 40 o 1 0] 17 1 0 0 5
18-47 | 145 & 55 E1d B 18] 11 1 1 0 g
17-18 155 | 52 36 M N 14 1 4 0 0 ]
18-19 117 7] 27 14 7 11| 10 2 1 0 5
19-20 03 28 30 17 2 5 4 2 0 0 5
20- 21 43 7y 28 .0 7 7 1 0 0 3
-2 43 7] 18 8 0 7 7 1 0 0 2
2.7
2324 {
24-01 | |
01-02 |
02- 03 |
03-04
04- 05 .
05 - 08 | =1
JUVUAH | 2,063 | 607 970 54g| 183 07| 318 4 20 4 | 148
JMLAH | +1 4,085 | 1,387 1,080] 1127] 410]  524| 743] 101 42 5 | 533
CATATAN :
PENGAWAS
1 )
V=2
ROESDI
RIS £4/ Ad4 A0




NOMOGRAM EKUIVALENSI CBR DAN DDT
NOMOGRAM INDEK TEBAL PERKERASAN ( ITP)
UNIT EKUIVALEN BEBAN AS TUNGGAL




|
|

e




G=log

| o |( [Pa - [PI_\
I | i w42 - ].ﬁj
DDT * : d i i
il '_;-—P'T' \““[\}-_ i - - B(Ing W — '.u:ugp)
|

I
=

N
|

(= 10000 = 9 — |
- 5000 = - 5+
- T F E — -t
. 2 FR 6 —
— & T = r',j =
B 4 = 1 1
20 =+ 7 -
— & = - '
= 03 : E 59 -
. -1 B —
=4 10 = ' -
| — e |
5 3 ’ 9 —
4 3 | i
I ::i 1 =

| [NOMOGRAM 1] 5 =
| P= R16t '
34 Ip=25 lp,=24 4 5

—
pa |
-

i G =iog[—-—]Pn_EP' j

° 3 A2 - 1,
e =B{lugw—lngp} 3 -
b i
1

_ 4 -
0

-8 104000
L. 5000

1000 = 8 “
500 3

100 _1: =

o] =
= (¥
- 3

& 50 3 6 — J i
= =] i 5,0 .

s 5= 9 =
- 3 x -] =

-

7 L 1 O D O

=S
1
L

n
L1




1534

5 ==
14 E,:m,[IF@-IPfl
| ‘ | 13— SFTINTY W

=f (logw - logp) .

-»;
;%/

| 1
i
=1

T
=
5]
=

8 10000
- 5000

- 1000
00

E 1o
30

[= e |
| I |
L =
i in
L —
(=] [ =]
=
- §

Lh

LI
L L
=
lewsel _tgobiinl o vsbial g galinl 1w vlied
L
|
[= al
-

R

- 4 [NOMOGRAM 3]

12

P= 8,161 :

3T Ip =2 Ipo=24 ke
14

=3
»
=

15 - e
. = IPo-IP; )
| | [ o G=log |(____ t
_ ! | ‘ . \4,2 - 1,5/ 1
DDT m ke o
r 1o T - =B (logw - logp)
¥ : | | [ =
- g - 4
| 10 —
‘ LER -
8 10000 < ¥ o=
- 5000 - e
b= = Z 5=
L 1000 < - FR "
S 500 7 — 0.5 T S
" g7 =4 T 10 E
100 2,0 7 -

50 3 8

=30
4 1 = 1 %
= | 2. 3
2 9 g L
L I = | g -
A 05 = 9
= I

4 [NOMOGRAM 4] is

=8 F=&l61
3 Ip =72 lp.=3.93, =

L

| .0 3131




ITP ﬁ 135
15 — =
| -l [Po- 1P
. W] G=log [U—;\' o
I | ]3 —q 4,2 e ],:].—"I i
! ? = | 7] i | T =
DDT {‘"TH) 2 =P (o ~logg)
I 1'3 | 4 —
= 10 = 1
i LER =
- 8 10000 3 % ) |
- 5000 3 ol 1
s 1 - il
_ 1000 o A 0.5 ’
i 500 3 7 T ik ]
: g 20 + et
i 100 5 — T Ew -
:5 50 3 i ' g —
- 4 10 3 5= 9 —
— 3 - = 10 —
L I - _
L 5 05 = ) T
F - [NOMOGRAM 5/ 12 -
-1 P= 816t 13 -
371 Ip;p =15 -
Ip, = 3,9-3,5 s
- ]5 —
ITP ITP
15 = 5
- ( -
14 G =log| - LF:]
5 "\42 .15 3 sl
DDT e :
oy g =P (logw - logp) i
- ] -
- LER .2 :
=8 10000 3 5
3 5000 3 - -
-7 i = -
_ 1000 - FR "
£5 500 = e 0.5 :|
L 1 & 1,0 |
s 100 2,0 7 —i
: 0 3 : 5,0 g
4 j "
& 10 = ~
E 5 =
- 5 -:_ 9 =
L3 : i -
N 1 10 —
. 0,5 - 4 = 1
i | [NOMOGRAM 6] iz
L P= 8,16t il
3 Ip, = 1,5 13 =
Ip, = 3,4 - 3,0 i o
o 15




ITP
1§ = s m-m}
DDT 14 = 2 42 - 1,5
~ 10 13 =P (logw — logp) 5
- tz =
- g 1 - 1
- & 4 -
- 8 10000 .
i 5000 % 9 ]
- 7 E - L
i 1000 i
500 3 - i ]
& ! o 0.5 &
100 - 20 e =
- s0 3 6 — - - 7.
i ] = 5,0 |
B 10, 5 ' Sl
L 5 3 i 7
[, i 2
L 1 = -
2 . , 11 —
; 4 |NOMOGRAM 7| o i
L P= 816t =
39 Ip =15 o
Ip, =2,9-2,5 L=
- lS -
151TP 2
x4 szg[xpu-ip.J 1
DDT B3] e % |
- 10 {2 - :E(lﬂgw —logp) i
r , 1~
i 10 - T
- 8 - i
s - 5 —
L7 g — 4
L “ FR ;
L 7 — 0,5 i
L N + 1,0 Y
k3 g 2,0 i =
A 4 5,0 T
L4 -
— 5 T
L 3 s
i N 10 —
s ! )
- 4 [NOMOGRAM 8] pai
ek P= 8,16t ]
- Ip, =1 i
J Ipa=29-25 4 =

13




ITP . 1TP
‘ 15 = G=mg( IPu-]F:‘] 3
DDT I | 14 — 42 - 1,5

| : 1 5.

10 2 =P (log w - logp) 3 =

- ‘ s i
-9 1

K LER 10 = 4 —
8 10000 = il

- 5000 3 g — -

- i g Y=
L 1000 o "

. 500 3 - R 5

6 1 7 0,5 6 —

i 100 = - 1,0 =

- 5 50 3 6 — 2.0 7 -

L ] i 5.0 -

-4 10 3 & =

5 3 57 -

s "i . = g P

I 3 #

B g2 s 10—

- |l o

- 4 [NOMOGRAM 9| g

Ly | P=s816t oy

3 Ip =1 b

Ip, =524 s




HE E’EI:E' E
GRl-29zlasly g,
g-g :HESEQE’EE
Enegﬁua_agég.ﬁ
SEEEE2|ESe Bls 2

-
o
un
m
o
‘- l

i 145 0,0003}:0;C004;
1P 1 et B s .
. - R
1.2 T O e — e = W e Saen
3 |6 |9 ]9,0037 03008 5 et
BUS .
HE i -
2L | 53 )6 | 8,3 [o,0013050e7a. ff’# '
E e Mz ; -
1123 1
THI.EK 41‘2 1’4 181‘2 01‘0143‘ 5[G26‘1“ £l JJ} .r‘
1.22 _
mocg | 5 | 20 |25 000441 2,7416

1.242.2 5"4 25 31,4 |0,0085 4,928;_

TRATLER

1 2 o L L ] Lk ] ne
“c=2] g,2 | 20 | 26,2 [0,0192]6,11TF {
THLLGR 8 T S —r W

HE

il B 32 |42 |0,0327 10,183'Ef_b ' S L
TRAILER _, o= —oF




